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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Quick On The Draw
Terhadap Keaktifan Belajar PAI di SDIT Haji Djalaluddin”, ditulis oleh Suci
Adila NIM 2121111, pada Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Sjech M. Djamil Djambek
Bukittinggi tahun 2025.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keaktifan belajar siswa dalam
proses pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah
model pembelajaran yang diterapkan guru yang belum bervariasi, dan rendahnya
keaktifan itu terlihat dari kurangnya keterlibatan siswa dalam kegiatan proses
pembelajaran, serta terdapat beberapa siswa yang malu dan tidak mau bertanya
ketika ada materi yang tidak dipahami, siswa yang tidak terlibat dalam diskusi
kelompok, yang hanya numpang nama dan mengandalkan anggota lainnya dalam
memperoleh informasi ketika pembelajaran berlangsung, dan dalam kegiatan
diskusi hanya beberapa siswa yang mengikuti arahan dari guru untuk ikut aktif
dalam kegiatan diskusi sedangkan siswa lainnya sibuk membahas topik yang tidak
sesuai dengan materi yang dibahas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskrisipkan pengaruh model pembelajaran Quick On The Draw dalam
meningkatkan keaktifan belajar PAI di SDIT Haji Djalaluddin

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian
Pre-eksperimen dan desainnya One Group Pretest-Posttest Design. Penelitian ini
terdiri atas 2 (dua) variable yaitu variabel bebas (independent variable) model
pembelajaran Quick On The Draw, dan variabel terikat (dependent variable)
keaktifan belajar. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket
keaktifan belajar. Jumlah populasi penelitian ini adalah 49 orang siswa dan
sampelnya 24 orang siswa, dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan
yaitu purposive sampling.

Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa setelah dilakukan uji paired sample
t-tes dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test dapat diketahui bahwa
nilai Sig. (2 tailed) pada uji paired sample t-tes mendapatkan hasil 0,000 yang mana
ini lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan yang telah
ditentukan, maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H. diterima. Hasil uji
pengujian ini menjawab hipotesis pada penelitian ini yaitu, adanya pengaruh dari
model pembelajaran Quick On The Draw terhadap keaktifan belajar PAI di SDIT
Haji Djalaluddin.

Kata Kunci: Quick On The Draw, Keaktifan Belajar



ABSTRACT

This thesis is titled "The Influence of Learning Models Quick On The
Draw Towards the Activeness of PAI Learning at SDIT Haji Djalaluddin",
written by Suci Adila NIM 2121111, at the Islamic Religious Education Study
Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training of the State Islamic University
of Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi in 2025.

This research is motivated by the low learning activity of students in the
learning process. This is due to several factors, one of which is the learning model
applied by the teacher that has not varied, and the low activity can be seen from the
lack of student involvement in the learning process activities, and there are some
students who are shy and do not want to ask questions when there is material that
is not understood, students who are not involved in group discussions, who only go
by name and rely on other members to obtain information when learning takes
place, And in the discussion activities, only a few students followed the directions
from the teacher to actively participate in the discussion activities while other
students were busy discussing topics that were not in accordance with the material
discussed. Therefore, this study aims to describe the influence of learning models
Quick On The Draw in increasing the learning activity of PAI at SDIT Haji
Djalaluddin

This research is a quantitative research with a research method Pre-
experiment and design One Group Pretest-Posttest Design. This research consists
of 2 (two) variables, namely independent variables of learning models Quick On
The Draw, and dependent variables of learning activity. Data collection was carried
out using a learning activity questionnaire. The total population of this study is 49
students and the sample is 24 students, with the sampling technique used, namely
purposive sampling.

The results of this study show that after the test paired sample t-tes by
comparing the results Pre-test and post-test it can be seen that the value of Sig. (2
tailed) in the test paired sample t-tes get a result of 0.000 which is less than 0.05.
Based on the decision-making criteria that have been determined, it can be
concluded that Ho was rejected and Ha was accepted. The results of this test answer
the hypothesis in this study, namely, the influence of the learning model Quick On
The Draw on the activeness of PAI learning at SDIT Haji Djalaluddin.

Keywords: Quick On The Draw, Learning Activity
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran yang baik dapat dilihat dari kegiatan pembelajaran
yang dilakukan dan hasil yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran tersebut.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 20, mengatakan bahwa pembelajaran
adalah proses interaksi guru dengan siswa dan sumber belajar pada suatu

lingkungan belajar.!

Dalam proses ini, guru berperan sebagai pembimbing,
sementara siswa menjadi subjek aktif yang membangun pengetahuan melalui
berbagai sumber belajar, seperti buku, media digital, atau pengalaman langsung,
sangat berpengaruh dalam menciptakan suasana yang kondusif agar pembelajaran
berlangsung secara efektif dan bermakna.

Dalam sebuah hadis disebutkan tentang keutamaan mempelajari

ilmu pengetahuan dalam Islam, Rasulullah saw. bersabda:

e N OIS

Artinya: “Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan
mudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim, no. 2699).2

Dalil di atas menerangkan bahwa umat Islam diwajibkan untuk menuntut

ilmu, karena Allah telah berjanji didalam Al-Qur’an bahwa barang siapa yang pergi

' UUD Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 20
2 Ensiklopedia Hadis, HR. Bukhari:, 2699.



untuk menuntut ilmu maka Allah akan mengangkat derajatnya, dan Rasulullah juga
menjelaskan bahwa dengan belajar atau berjalan untuk mencari ilmu, maka Allah
akan memudahkan jalannya menuju surga. Dalam proses menuntut ilmu kita akan
melalui namanya proses belajar. Belajar merupakan proses dari perkembangan

hidup manusia.’

Dengan belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan
kualitatif individu sehingga tingkah lakunya berkembang menjadi lebih baik.
Belajar adalah satu hal yang memegang peranan penting dalam membentuk
perilaku individu dan pembentukan pribadi.* Belajar diartikan sebagai cara
interaksi siswa dan guru, sumber belajar dan lingkungan  belajar  untuk
mendukung tercapainya  target yang  diinginkan.  Belajar membutuhkan
partisipasi aktif siswa. Agar siswa lebih memahami dan mengembangkan
kemampuan dan potensi belajarnya secara utuh. Dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang yang meliputi aspek kognitif, psikomotorik dan afektif. Kegiatan
pembelajaran ini memerlukan keaktifan belajar yakni dengan partisipasi kolaboratif

antara guru dan siswa maupun antar siswa. Menurut Sardiman, keaktifan adalah

suatu kegiatan yang memiliki sifat mental maupun fisik dengan berfikir dan berbuat

3 Tatta Herawati Daulae, ‘Upaya Keluarga Dalam Pembinaan Disiplin Belajar Di Era
Milenial’, Darul "lImi, 08.02 (2020), h. 265.

4 Maisyarah Mardhatillah and others, ‘Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) Terhadap Keaktifan
Belajar PAI Siswa Di SMP N 2 Kamang Magek’, Sinar Dunia: Jurnal Riset Sosial Humaniora Dan
Ilmu Pendidikan, 2.4 (2023), 38—47 <https://doi.org/10.58192/sidu.v2i4.1446>, h. 38.



sesuatu sebagai struktur yang tidak dapat dipisahkan.’ Jadi, keaktifan belajar adalah
upaya siswa dalam mengembangkan potensi diri melalui proses belajar mengajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Keaktifan siswa merupakan suatu proses dimana siswa diharapkan terlibat
dalam berbagai kegiatan belajar sebagai respons siswa terhadap materi yang guru
berikan selama proses pembelajaran.® Keaktifan merupakan suatu bentuk kegiatan
yang dilakukan untuk menghasilkan perubahan pengetahuan nilai-nilai, sikap dan
keterampilan pada siswa sebagai bentuk latihan yang dilaksanakan secara sengaja,
pembelajaran yang berkualitas adalah terlibatnya siswa secara aktif dalam
pembelajaran. Keaktifan belajar siswa dapat kita lihat dari keterlibatan siswa dalam
setiap proses pembelajaran, seperti pada saat mendengarkan penjelasan materi,

berdiskusi, membuat laporan tugas dan sebagainya.

Pentingnya keaktifan siswa dalam pembelajaran menurut Mulyasa,
pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-
tidaknya sebagian besar siswa terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial

dalam proses pembelajaran.” Berdasarkan pendapat di atas bahwa keaktifan siswa

5 Ema Nur Fadilah and Siti Sri Wulandari, ‘Analisis Penggunaan Metode Saintifik Dalam
Peningkatan Keaktifan Siswa’, Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP), 2021
<https://doi.org/10.26740/jpap.vIn2.p431-438>.

® Maxima Ernesta Jelita Elu, Stefanus Notan Tupen, and Ningsih, ‘Penerapan Model
Talking Stick Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Pada Materi Operasi Bentuk
Aljabar’,  Journal Focus Action of Research  Mathematic (Factor M), 2021
<https://doi.org/10.30762/factor m.v3i2.3110>.

7 Atika Dwi Evitasari and Mariam Sri Aulia, ‘Media Diorama Dan Keaktifan Belajar Siswa
Dalam  Pembelajaran  IPA’,  Jurnal  Riset  Pendidikan  Dasar  (JRPD), 2022
<https://doi.org/10.30595/jrpd.v3i1.11013>.



dapat dilihat dari kemauan mengamati, bertanya, mencari informasi, bertanya, dan

keberanian untuk memecahkan suatu masalah.

Keaktifan ini, sangat penting dalam proses pembelajaran maka seorang guru
harus kreatif dan selalu menvariasikan model pembelajaran untuk menunjang
keaktifan belajarnya. Keaktifan belajar siswa dapat terwujud salah satunya dengan
menentukan model pembelajaran yang cocok dan relevan dengan materi
pembelajaran yang akan disampaikan, dan menyesuaikan dengan kondisi siswa dan

gurunya, serta dengan fasilitas yang ada.

Model merupakan suatu rancangan yang dibuat khusus dengan
menggunakan langkah-langkah yang sistematis untuk diterapkan dalam suatu

kegiatan.®

Model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur atau tahapan sistematis dalam mengelola proses belajar
mengajar. Model pembelajaran di sekolah dasar tidak hanya fokus pada pencapaian
pengetahuan dan keterampilan dasar, tetapi juga pada pengembangan karakter,
keterampilan sosial, dan pola pikir kritis anak-anak. Oleh karena itu, pemilihan
model pembelajaran yang tepat sangat penting untuk mendukung perkembangan
holistik siswa. Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang),

merancang bahan-bahan pembelajaran, dan merancang pembelajaran dikelas satu

8 Jamal Mirdad, ‘Mirdad, Jamal Model-Model Pembelajaran (Empat Rumpun Model
Pembelajaran) (Indonesia Jurnal Sakinah) Jurnal Pendidikan Dan Sosial Islam 2020 (2) 14-23’,
(Indonesia Jurnal Sakinah) Jurnal Pendidikan Dan Sosial Islam, 2020.



dengan yang lain.” Jadi keberhasilan proses pembelajaran salah satunya didukung
oleh pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, diantaranya dengan
menggunakan model pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan
pembelajaran, jadi model pembelajaran dapat membantu kegiatan mengajar guru

agar pembelajaran menjadi lebih menarik.

Dalam belajar guru harus menvariasikan model pembelajarannya, terdapat
berbagai macam-macam model pembelajaran, di antaranya model pembelajaran
yang digunakan oleh Nabi Muhammad. Nabi Muhammad sudah menunjukkan

berbagai macam model pembelajaran salah satunya seperti hadist berikut ini:
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“Hadis Qutaibah ibn Sa id dan Ali ibn Hujr, katanya hadis Ismail dan dia
ibn Ja far dari Ala dari ayahnya dari Abu Hurairah ra. bahwasnya Rasulullah
saw.. bersabda: Tahukah kalian siapa orang yang muflis (bangkrut)?, jawab
mereka; orang yang tidak memiliki dirham dan harta. Rasul bersabda;
Sesungguhnya orang yang muflis dari ummatku adalah orang yang datang pada
hari kiamat dengan (pahala) salat, puasa dan zakat,. Dia datang tapi telah mencaci
ini, menuduh ini, memakan harta orang ini, menumpahkan darah (membunuh) ini
dan memukul orang ini. Maka orang itu diberi pahala miliknya. Jika kebaikannya
telah habis sebelum ia bisa menebus kesalahannya, maka dosa-dosa mereka

® Yiyin Aitu Mulia, Puti Andam Dewi, and Siswanto, ‘Penerapan Model Pembelajan
Contextual Teaching Learning ( CTL ) Dalam Mata Pelajaran PAI Di SMP Negeri 2 Koto Baru’,
Socius: Jurnal Penelitian IImu-Ilmu Sosial, 1.December (2023), h. 433.



diambil dan dicampakkan kepadanya, kemudian ia dicampakkan ke neraka.” (HR
Abu Hurairah dalam Kitab Shahih Muslim, no. 667).!°

Menurut an-Nawawi, dari hadis di atas terlihat bahwa Rasulullah saw.
memulai pembelajaran dengan bertanya dan jawaban sahabat ternyata salah, maka
Rasulullah saw. menjelaskan bahwa bangkrut dimaksud bukanlah menurut bahasa.
Tetapi bangkrut yang dimaksudkan adalah peristiwa di akhirat tentang pertukaran

amal kebaikan dengan kesalahan.

Dari hadis tersebut dapat dilihat bagaimana Rasulullah saw. menggunakan
model diskusi/tanya jawab dalam menyampaikan muflis. Para sahabat mencoba
untuk menjawab dan menyampaikan apa yang ada di pikiran mereka. mengenai
tanya jawab ini, yang mana seorang siswa dalam memperoleh pengetahuan itu,
tidak hanya menerima apa yang disampaikan guru, tetapi siswa bisa memperoleh
ilmu pengetahuan dengan mencari sendiri apa yang ingin diketahuinya supaya ia

mendapat pengetahuan baru.

Contoh penyampaian diskusi inilah yang melibatkan pendengar atau siswa
untuk aktif. Proses model pembelajaran diskusi dapat melibatkan dua individu atau
lebih, berkomunikasi dan berinteraksi secara verbal dan saling berhadapan, saling
tukar ide dan informasi, saling mempertahankan pendapat dan memecahkan sebuah
masalah tertentu. Selain dari model yang telah dilakukan Nabi Muhammad saw.di

atas yaitu dengan menggunakan model pembelajaran diskusi, Salah satu model

10 A]-Naisabiiri, ‘Sahih Muslim’, h. 1997.



yang mendukung siswa menjadi aktif ketika belajar adalah model pembelajaran

Quick On The Draw.

Model pembelajaran Quick On The Draw adalah salah satu model yang
sering diterapkan adalah model pembelajaran berbasis permainan, yang dirancang
untuk menarik perhatian siswa untuk meningkatkan keaktifan dan keterlibatan
mereka dalam proses belajar.!! Dengan menggunakan permainan, siswa dapat aktif
dan belajar sambil bermain, membuat pengalaman belajar menjadi lebih

menyenangkan dan bermakna.

Model pembelajaran Quick On The Draw diperkenalkan oleh Paul Ginnis
yang menyatakan bahwa pada prosesnya setiap kelompok mencari dan menulis
jawaban dari persoalan di sebuah kertas menggunakan materi sumber sebagai
acuannya dan selanjutnya jawaban akan dibawa ke guru dan diperiksa.'> Model
pembelajaran ini lebih berpusat pada kegiatan aktif siswa dalam belajar. Oleh
karena itu siswa diminta untuk membentuk kelompok kecil dan belajar
membiasakan diri pada berbagai sumber. Model pembelajaran ini mendesain agar
siswa melakukan aktifitas berpikir, mandiri, saling ketergantungan, kerja
kelompok, membaca, bergerak, berbicara, menulis, serta kecepatan dan ketepatan

menjawab pertanyaan.

"' Djuanda Dadan, Model Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar, Ragam Model
Pembelajaran Di Sekolah Dasar, 2024, 11.

12 Wayan Mahardika Prasetya Wiratama, ‘Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Quick on The Draw’, Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, 10.3 (2020), 187—
97 <https://doi.org/10.24246/;.js.2020.v10.i3.p187-197>.



Setiap kelompok akan terdiri dari 5-6 orang siswa yang masing-masing
siswa akan berdiskusi didalam kelompoknya untuk dapat memecahkan
permasalahan yang ada di kartu pertanyaan, lalu setiap kelompok wajib menunjuk
satu perwakilan secara bergilir untuk menjawab pertanyaan yang telah didiskusikan
sebelumnya. Media kartu pertanyaan ini bertujuan untuk mengajak siswa lebih
tertarik pada pembelajaran yang dilaksanakan.'> Model ini cocok diterapkan pada
kelas V dengan memanfaatkan karakter siswa yang aktif bergerak dan berbicara ke

arah yang positif dan menguntungkan siswa dalam peningkatan hasil belajarnya.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada Jum’at, 24 Januari
2025 di di SDIT Haji Djalaluddin.'* Terlihat rendahnya keaktifan belajar siswa
selama proses pembelajaran. Rendahnya keaktifan belajar siswa disebabkan oleh
beberapa faktor diantaranya: pertama, kurangnya keterlibatan siswa dalam kegiatan
proses pembelajaran, terlihat selama proses pembelajaran ada beberapa siswa yang
tidak memeperhatikan guru ketika menjelaskan pembelajaran, ada yang berbicara
dengan siswa lainnya, ada yang mengantuk ketika belajar, melamun dan ada yang
berjalan-jalan ketika guru menjelaskan materi di depan. Kedua, ketika diminta
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan hanya sebagian yang mau mengerjakan,
dan yang lainnya hanya menunggu jawaban dari temannya tanpa mencari

jawabanya sendiri. Ketiga, ada beberapa siswa yang malu dan tidak mau bertanya

13 Q N Fadillah, L Hakim, and N Noviati, ‘Pengembangan Kartu Pertanyaan Truth Or Dare
Pada Materi Perubahan Wujud Zat Siswa Sekolah Dasar’, Innovative: Journal Of Social ..., 3
(2023), 8333-46.

4 Aminuddin, ‘Observasi Awal dengan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Kelas V SDIT Haji Djalaluddin’, 24 Januari 2025.



jika ada materi yang tidak dipahami, siswa hanya mendengarkan tanpa ada respon
untuk menanggapi materi pelajaran yang di berikan oleh guru, ketika guru bertanya
apakah sudah paham dengan materi tersebut, siswa tersebut menjawab sudah
mengerti, dan ketika guru meminta siswa tersebut menjelaskan apa yang ia pahami,
siswa tersebut diam dan tidak mampu menjawabnya. Keempat, terlihat beberapa
siswa masih mengandalkan guru dan siswa lainnya dalam mendapatkan ilmu
pengetahuan, padahal ilmu itu bisa diperoleh dari membaca buku, dari lingkungan,
dan sumber lainnya. Kelima, Dalam proses pembelajaran siswa sudah diberikan
reward supaya mereka terlibat aktif ketika belajar tetapi masih ada beberapa siswa
yang tidak aktif ketika belajar. Keenam, ada beberapa siswa yang sibuk bermain
dengan kotak pensil atau mainan yang mereka miliki saat proses belajar
berlangsung, dan menganggu teman sebangku atau anggota kelompok lain, dan ada
juga yang meminta izin terus supaya bisa keluar dari kelas. Ketujuh, model
pembelajaran yang digunakan oleh guru belum bervariasi, terlihat model
pembelajaran yang digunakan guru masih berpusat kepada pendidik atau Teacher
centered. Kedelapan, ketika diskusi berlangsung, terlihat hanya beberapa siswa
yang mengikuti arahan dari guru untuk ikut aktif dalam kegiatan diskusi sedangkan
siswa lainnya sibuk membahas topik yang tidak sesuai dengan materi yang dibahas.

Berdasarkan wawancara bersama guru PAI di SDIT Haji Djalaluddin yaitu

bapak Aminuddin, pada Jum’at, 24 januari 2025."> Dari hasil wawancara diatas

15 Aminuddin, ‘Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas
V SDIT Haji Djalaluddin’, 24 Januari 2025.
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terkait dengan permasalahan yang sedang di hadapi dikelas V, dapat diketahui
bahwa saat proses pembelajaran siswa cenderung kurang aktif dalam pembelajaran.
model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik belum bervariasi, terlihat model
pembelajaran yang digunakan guru masih berpusat kepada guru atau Teacher
centered. Selain itu, guru juga ada menerapkan model pembelajaran kooperatif,
tetapi model ini masih bersifat sederhana karena masih ada beberapa siswa yang
tidak mau ikut aktif dalam pembelajaran. Guru tidak selalu menggunakan model
tersebut karena terdapat beberapa siswa yang tidak melakukan kegiatan diskusi
sesuai yang diperintahkan, sebagian besar dari mereka mengandalkan temannya
yang rajin untuk menyelesaikan tugas kelompok sedangkan yang lain sibuk
membicarakan topik diluar materi pembelajaran atau sibuk menganggu teman yang
lain, sehingga tidak semua siswa yang aktif ketika diskusi kelompok atau dalam
proses pembelajaran berlangsung. Serta, dalam pembelajaran guru belum
memvariasikan penggunaan media pembelajaran, guru masih menggunakan papan
tulis dan buku dalam menjelaskan materi pembelajaran.

Di sekolah tersebut sudah menerapkan kurikulum merdeka dan dituntut
untuk menerapkan pembelajaran yang memiliki tujuan menciptakan pembelajaran
aktif, yang mana siswa terlibat dalam semua proses pembelajaran. Untuk mengatasi
permasalahan di atas, perlu adanya model pembelajaran yang berpusat pada siswa
(Student Centered), yang mendorong mereka terlibat aktif dalam setiap proses
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan adalah model
pembelajaran Quick On The Draw, model pembelajaran Quick On The Draw adalah

Model pembelajaran yang lebih berpusat pada kegiatan aktif siswa dalam belajar.
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Oleh karena itu siswa diminta untuk membentuk kelompok kecil dan belajar
membiasakan diri dalam berbagai sumber. Model pembelajaran ini mendesain agar
siswa melakukan aktifitas berpikir, mandiri, saling ketergantungan, kerja
kelompok, membaca, bergerak, berbicara, menulis, serta kecepatan dan ketepatan
menjawab pertanyaan. model pembelajaran ini berbasis kelompok, yang mana
melibatkan tiap siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kelompoknya. Model ini
cocok diterapkan pada kelas V dengan memanfaatkan karakter siswa yang aktif
bergerak dan berbicara ke arah yang positif dan menguntungkan siswa dalam

peningkatan hasil belajarnya.

Dari hasil wawancara diatas dapat disepakati bahwa saran dari guru PAI dan
juga tujuan yang akan penelitian lakukan, bahwasannya penelitian ini cocok
dilakukan dikelas V, karena permasalahan di atas sesuai dengan apa yang ada di
kelas V tersebut, jika dilakukan dikelas tingkat tinggi mereka sudah fokus untuk
mempersiapakan ujian akhir, jika di kelas tingkat bawah akan susah
mengkondisikan kelas dan juga model ini cocok di gunakan dikelas V, oleh sebab
itu guru PAI menyarankan melakukannya di kelas V. Dan penelitian ini juga akan
dilakukan di kelas V, Serta perencanaan untuk menerapkan model ini didukung
oleh pihak wali kelas V yang menginginkan adanya inovasi model pembelajaran
yang belum pernah diterapkan dalam kelas. Dengan menerapkan model ini
diharapkan siswa akan mendapatkan pembelajaran yang bermakna dan

menyenangkan, sehingga mereka lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran serta
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terlepas dari rasa bosan sehingga dapat meningkatkan pada hasil belajar siswa

terutama pada mata pelajaran PAI. !¢

Berdasarkan dari latar belakang di atas, kajian difokuskan pada pelaksanaan

model pembelajaran Quick On The Draw dalam meningkatkan keaktifan belajar

siswa dalam kelas. Sehingga penelitian ini dilakukan dengan judul: “Pengaruh

Model Pembelajaran Quick On The Draw Terhadap Keaktifan Belajar Pai Siswa di

SDIT Haji Djalaluddin”

Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut, maka dimengidentifikasikan masalah

sebagai berikut:

1.

2.

Kurangnya keterlibatan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran.

Ada beberapa siswa yang tidak menyelesaikan tugas sesuai dengan yang
diperintahkan guru dan hanya menunggu jawaban dari temannya yang lain.
Terdapat beberapa peserta didik yang tidak mau bertanya ketika ada materi
yang tidak dipahami.

Terdapat beberapa peserta didik yang hanya mengandalkan informasi dari guru
dan peserta didik lainnya dalam memperoleh informasi atau ilmu pengetahuan.
Terdapat beberapa siswa yang tidak mau aktif walau sudah diberikan reward.
Terdapat beberapa siswa yang sibuk bermain dengan mainannya sendiri dan

mengganggu temannya ketika belajar.

16 Aminuddin, /bid.



13

7. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru belum bervariasi.
8. Terdapat beberapa siswa yang membahas topik yang tidak sesuai dengan
materi yang dibahas.
C. Batasan Masalah
Sesuai dengan identifikasi masalah yang ditentukan diatas, maka yang
menjadi batasan masalah pada penelitian ini adalah: Pengaruh Model Pembelajaran
Quick On The Draw Terhadap Keaktifan Belajar PAI Siswa Kelas V di SDIT
Haji Djalaluddin.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas dapan disimpulkan rumusan masalah
pada penelitian ini adalah: Apakah Model Pembelajaran Quick On The Draw
berpengaruh Terhadap Keaktifan Belajar PAI Siswa Kelas V di SDIT
Haji Djalaluddin?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan yang ada pada rumusan masalah tersebut dapat diketahui
tujuan dari penelitian tersebut adalah: Untuk mendeskripsikan Model Pembelajaran
Quick On The Draw berpengaruh Terhadap Keaktifan Belajar PAI Siswa Kelas V
di SDIT Haji Djalaluddin?
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis: Untuk memberikan sumbangan pemikiran yang positif bagi

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya berkaitan dengan Pengaruh
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Model Pembelajaran Quick On The Draw Terhadap Keaktifan Belajar PAI

Siswa di SDIT Haji Djalaluddin.

2. Manfaat praktis:

a. Bagi Penulis: Untuk memenubhi salah satu syarat untuk gelar sarjana pada
Prodi Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Negeri Sjech M.
Djamil Djambek Bukittinggi.

b. Bagi guru: Dapat menjadikan referensi Model Pembelajaran Quick On The
Draw sebagai strategi pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan
keaktifan belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran.

c. Bagi sekolah: Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan yang bermanfaat bagi sekolah dengan adanya informasi yang
diperoleh sehingga dapat dijadikan bahan kajian bersama agar dapat
meningkatkan kualitas belajar siswa dan sekolah.

G. Penjelasan Judul

Untuk mengantisipasi kekeliruan terhadap judul penelitian ini, maka akan
dijelaskan point-point penting sebagai berikut:

Model Pembelajaran Quick On The Draw: Aktifitas belajar sambil bermain
yang mengarahkan siswa untuk mengembangkan kemampuan bekerja sama secara
kooperatif dengan tujuan untuk menjadi kelompok pertama yang dapat

menyelesaikan satu set pertanyaan dengan cepat dan tepat.'’

17 Mutiara Afriani, ‘Penerapan Model Pembelajaran Quick on the Draw Meningkatkan
Aktivitas Belajar Peserta Didik Fase F Di Sman 1 Lubuk Basung’, 1.5 (2024), 71-81.
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Keaktifan Belajar: keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran yang
sedang berlangsung, di mana siswa berinteraksi dengan siswa lain maupun kepada
pendidik itu sendiri.'®
Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini, sebagai berikut:

1. BAB I: Pendahuluan, memuat beberapa pokok pikiran yang mendasari
perwujudan pembahasan secara keseluruhan yang meliputi, latar belakang
masalah, identifikasi masalah, Batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, penjelasan judul dan sistematika penelitian

2. BAB II: Kajian Teori, yang berisikan tentang deskripsi teoritik, penelitian yang
relevan, kerangka berfikir dan hipotesis penelitian.

3. BAB III: Metode Penelitian, yang berisikan tentang metode dan desain
penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik
pengumpulan data, instrumen penelitian, teknik analisis data, dan hipotesis
statistik.

4. BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang berisikan tentang deskripsi
data, pengujian prasyarat analisis, pengujian hipotesis, pembahasan, dan
keterbatasan penelitian.

5. BAB V: Penutup, yang berisikan tentang kesimpulan dan saran

18 Diah Susilowati, ‘Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa Melalui Implementasi Metode
Eksperimen Pada Mata Pelajaran Ipas’, Khazanah Pendidikan, 17.1 (2023), 186
<https://doi.org/10.30595/jkp.v17i1.16091>.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

Deskripsi Teoritik

1. Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses perubahan kepribadian seseorang dimana
perubahan tersebut dalam bentuk peningkatan kualitas perilaku, seperti
peningkatan pengetahuan, keterampilan, daya pikir, pemahaman, sikap, dan
berbagai kemampuan lainnya.!” Dengan adanya belajar seseorang akan dapat
mengembangkan potensinya sampai ke batas maksimal sehingga meningkatkan

dan dapat mengasah pola pikir yang dimilikinya.

Berikut ini merupakan definisi belajar menurut beberapa ahli :

1) Gagne mengatakan bahwa “Belajar adalah Perubahan yang terjadi dalam
kemampuan manusia yang terjadi setelah belajar secara terus menerus,
bukan hanya disebabkan oleh proses pertumbuhan saja.?°

2) James O. Whittaker, merumuskan bahwa belajar ialah proses dimana

tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman.?!

19 Sukatin Sukatin and others, ‘Teori Belajar Dan Strategi Pembelajaran’, Journal of Social
Research, 2022 <https://doi.org/10.55324/josr.v1i8.187>.

20 Destika Tarihoran, Mhd. Nau Ritonga, and Roslian Lubis, ‘TEORI BELAJAR ROBERT
MILLS GAGNE DAN PENERAPAN DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA’, JURNAL
MathEdu (Mathematic Education Journal), 2021 <https://doi.org/10.37081/mathedu.v4i3.2242>.

2! Djamarah, dan Syaiful Bhari, Psikologi Belajar (Jakarta: Anggota Ikapi, 2015), h. 12.

19
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3) Lester D. Crow and Alice Crow mengatakan bahwa belajar adalah sesuatu
yang diperoleh dari kebiasaan, pengetahuan, dan sikap, termasuk cara baru
untuk melakukan sesuatu dan upaya-upaya seseorang dalam mengatasi
kendala atau menyesuaikan pada situasi baru.?

4) Singer mendefinisikan belajar sebagai perubahan prilaku yang relatif yang
disebabkan praktik atau pengalaman yang sampai dalam situasi tertentu.’

5) Menurut Usman belajar merupakan Perubahan tingkah laku pada diri
individu berkat karena interaksi antara satu individu dengan individu

lainnya dan antara individu dengan lingkungan.?*

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh siswa secara terus menerus baik
berupa praktek dan pelatihan yang dibimbing oleh guru atau belajar dengan
teman sebaya untuk mengatasi, menanggapi, menerima, menganalisa bahan
pelajaran yang dipelajari untuk menyelesaikan kendala atau permasalahan serta
dapat menghasilkan perubahan tingkah laku. Penulis setuju dengan pendapat
usman yang menyatakan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku
yang dilakukan dengan interaksi antara satu individu dengan individu lainya, hal

ini sejalan dengan teori belajar yang akan penulis gunakan yaitu teori belajar

22 Arsa, Putu Suka, Belajar Dan Pembelajaran Strategi Belajar Yang Menyenangkan
(Yogyakarta: Media Akademi, 2015), h. 1.

23 Siregar Eveline, Teori Belajar Dan Pembelajaran (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), h. 4.

24 Nurul Insani Putri Aulia and Nuruddin Araniri, ‘PERAN GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM SEBAGAI KONSELOR DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR
SISWA’, Al-Mau’izhoh, 2021 <https://doi.org/10.31949/am.v3i1.3194>
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behavioristik, dimana teori behavioristik merupakan teori belajar yang
menekankan perubahan tingkah laku dengan menggunakan stimulus dan respon

terhadap sesuatu.

Stimulus yang akan penulis gunakan adalah penggunaan media
pembelajaran dengan model pembelajaran quick on the draw, teori ini juga
sejalan dengan pelaksanaan proses pembelajaran dengan model pembelajaran
Quick On The Draw dimana pada model ini menekankan perubahan tingkah laku
siswa yang semula pasif ketika belajar menjadi lebih aktif ketika proses

pembelajaran berlangsung.
b. Teori Belajar

Teori belajar behavioristik merupakan teori belajar yang menekankan
pada tingkah laku manusia sebagai akibat dari interaksi antara stimulus dan
respons. Teori ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan
teori pendidikan dan pembelajaran. Teori belajar behavioristik ialah suatu teori
membelajari perilaku manusia. * Jadi teori perilaku atau yang dikenal dengan
behavioristik mengatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan perilaku yang

diamati, terjadi melalui stimulus-respons menurut prinsip-prinsip mekanistik.

Menurut teori belajar behavioristik terbagi dalam dua bentuk yaikni

stimulus dan respons. Dalam teori nya biasa disebut sebuah teori S-R (Stimulus-

25 Miftahul Huda, Ach Fawaid, and Slamet, ‘Implementasi Teori Belajar Behavioristik
Dalam Proses Pembelajaran’, Agustus, 1.4 (2023), 64-72
<https://doi.org/10.51903/pendekar.v1i4.291>.



22

Respon). Teori ini dalam umum nya stimulus artinya sebuah rangsangan
digunakan dalam menaikan sebuah prestasi atau membentuk perilaku kemudian
respon artinya sebuah tanggapan yang dapat dilihat setelah pemberian stimulus.
Dalam aliran behavioristik belajar adalah sebuah perubahan tingkah laku yang
dasarnya stimulus-respons. Pandangan penganut teori ini ialah belajar sebuah

perubahan tangkah laku yang dapat diukur, dinilai dan diamati.?®

Selain teori behavioristik, juga terdapat teori belajar kognitif dalam
konteks teori kognitif, belajar adalah suatu proses atau usaha yang melibatkan
aktivitas mental yang terjadi dalam diri manusia sebagai hasil dari interaksi aktif
dengan lingkungannya. Tujuan dari belajar ini adalah untuk memperoleh
perubahan dalam bentuk pengetahuan, pemahaman, tingkah laku, keterampilan,
nilai, dan sikap. Perubahan yang terjadi bersifat relatif dan berbekas.?” Dengan
adanya tujuan belajar seperti pada teori kognitif maka dapat disimpulkan bahwa
belajar merupakan faktor yang sangat menentukan arah dan tujuan manusia ke
depanya karena dengan belajar dapat melibatkan aktivitas mental dan interaksi
antara manusia dengan lingkungannya, belajar sangat penting dilakukan oleh

setiap manusia dan dalam agama islam juga diwajibkan untuk belajar.

26 Muhammad Dhori, ¢ Analisis Teori Belajar Behavioristik Dalam Proses Belajar Mengajar
Di SD Negeri 7 Kayuagung’, HEUTAGOGIA: Journal of Islamic Education, 2021
<https://doi.org/10.14421/hjie.2021.11-09>.

27 Sutarto Sutarto, ‘Teori Kognitif Dan Implikasinya Dalam Pembelajaran’, Islamic
Counseling: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, 1.2 (2023), 1
<https://doi.org/10.29240/jbk.v1i2.331>.
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Pentingnya belajar dan mencari ilmu dalam Islam adalah seperti yang
telah diperintahkan oleh Allah swt dalam surat yang pertama. Al-Qur'an yang
merupakan kitab suci umat Islam dimulai dari kata “bacalah”. Dan jika diurutkan
dari lima ayat awal itu maka kita akan dapatkan kata “bacalah”, “mengajar” dan
“kalam”, maka akan terlihat betapa pentingnya membaca, belajar, menulis dan

mengajar bagi Nabi.?8

Allah sudah menjelaskan didalam Al-Qur’an tentang perintah untuk

belajar sebagaimana terdapat dalam surah Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi:

>
s

@ 52T 855 T © gle e sl gle @ gl alf aigs 2 T
® s A6 el e © 180 e

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah Yang mengajar (manusia) dengan
perantaraan kalam Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan
kalam OS.al-Alag (96): 1-5.%°

v\

Pada ayat ketiga Allah swt. kembali mengulang perintah membaca
tersebut dirangkaikan dengan kata warabbuka al-akram. Ayat ini merupakan
dorongan untuk meningkatkan minat baca. Dalam ayat ketiga ini menjanjikan
bahwa pada saat seseorang membaca ’demi karena Allah” maka Allah akan
menganugerahkan kepadanya Ilmu pengetahuan, pemahaman pemahaman,

wawasan baru walaupun yang dibacanya itu-itu juga. Ilmu, baik yang kasbi

28 Rustina, Hadis Kewajiban Menuntut llmu Dan Menyampaikan Dalam Buku Siswa Al-
Qur’an Hadis Madrasah Aliyah Di Kota Ambon (Ambon: LP2M TAIN Ambon, 2019), h. 63.
2 Al-Qur’an, ‘Al-Qur’an Indonesia, Q.S. Al-Alaq Surah 86 ayat 1-5.
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(acquired knowledge) maupun yang ladunnniy (abadi, perennial) tidak dapat
dicapai tanpa terlebih dahulu melakukan qira’at. Berikut ini uraian pentingnya
mencari dan menuntut ilmu pengetahuan bagi pria dan wanita seperti yang

diperintahkan oleh Allah dan Rasul Nya dalam Al-Qur’an dan Sunnah.

. Indikator Belajar

Indikator belajar adalah kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki oleh
siswa setelah melaksanakan proses pembelajaran. Indikator digunakan sebagai
tanda tercapainya kompetensi dasar yang ditandai oleh perubahan perilaku yang

dapat diukur yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Untuk menilai indikator belajar tercapai atau tidak nya dapat dilihat dari
hasil belajar siswa. Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindakan belajar
dan tindakan mengajar. Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah
laku seseorang yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor
setelah mengikuti suatu proses belajar mengajar tertentu. Pendidikan dan
pengajaran dikatakan berhasil apabila perubahan-perubahan yang tampak pada
siswa merupakan akibat dari proses belajar mengajar yang dialaminya yaitu
proses yang ditempuhnya melalui program dan kegiatan yang dirancang dan
dilaksanakan oleh guru dalam proses pengajarannya. Berdasarkan hasil belajar
siswa, dapat diketahui kemampuan dan perkembangan sekaligus tingkat

keberhasilan pendidikan.

Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan

eksternal. Dalam lingkup hasil belajar, faktor/penyebab internal meliputi
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biologi, psikologi, kedewasaan, kecerdasan, kecerdasan, pelatihan, motivasi, dan
sikap siswa terhadap pembelajaran. Pada faktor eksternal adalah faktor pengaruh
dari luar individu seperti lingkungan keluarga, masyarat dan sekolah. Dengan
kata lain, salah satu yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor kecerdasan

emosional yang dimiliki siswa secara individu.

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar di bedakan

menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

1) Faktor Internal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa dan
dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor ini meliputi:

a) Faktor fsikologis, yaitu faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik
siswa.

b) Faktor psikologis, yaitu faktor yang berkaitan dengan keadaan
psikologis atau jiwa seseorang. Seperti intelegensi, motivasi, perhatian,
minat, bakat dan kesiapan belajar.

2) Faktor Eksternal, yaitu faktor-faktor yang mempengauhi hasil belajar yang
berasal dari luar diri siswa. Faktor ini meliputi :

a) Lingkungan sosial keluarga, yaitu dorongan orang tua. Orang tua sangat
berperan penting terhadap keberhasilan belajar siswa.

b) Lingkungan sekolah, yaitu guru, para staf administrasi dan teman-

teman sekelas siswa.
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¢) Lingkungan masyarakat.>

2. Model Pembelajaran Quick On The Draw

a. Pengertian Model Pembelajaran Quick On The Draw

Secara etimologi, model pembelajaran Quick On The Draw diartikan
sebagai sangat cepat berpikir atau diartikan sebagai kecepatan berpikir. Paul
Ginnis yang pertama kali mengenalkan model pembelajaran Quick On The
Draw, menginginkan agar siswa bekerja sama secara kooperatif pada
kelompok-kelompok kecil dengan tujuan untuk menjadi kelompok pertama

yang menyelesaikan satu set pertanyaan.!

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Quick On The Draw
merupakan sebuah aktivitas belajar sambil bermain yang mengarahkan
siswa untuk mengembangkan kemampuan bekerjasama secara kooperatif
dengan tujuan untuk menjadi kelompok pertama yang dapat menyelesaikan
satu set pertanyaan dengan cepat dan tepat. Model pembelajaran ini lebih
berpusat pada kegiatan aktif siswa dalam belajar. Model pembelajaran ini
mendesain agar siswa melakukan aktivitas berpikir, mandiri, saling
ketergantungan, kerja kelompok, membaca, bergerak, berbicara, menulis,

serta kecepatan dan ketepatan menjawab pertanyaan.

30 Rahmad Rafid, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar’, Universitas

Muhammadiyah Malang, 5.259 (2021), 1-2 <https://psikologi.uma.ac.id/wp-content/uploads/201>.

2011).

31 Robert E Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset Dan Praktik (Bandung: Nusa Media,
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Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan keberhasilan
penerapan model pembelajaran Quick On The Draw dalam meningkatkan
hasil belajar siswa. Salah satu faktornya adalah adanya unsur kompetisi
yang sehat antar kelompok, sehingga mendorong siswa untuk aktif dan
termotivasi dalam pembelajaran. Selain itu, penekanan pada kerjasama tim
juga melatih siswa untuk saling membantu, bertukar informasi, dan
bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas kelompok. Pemberian
umpan balik dan penghargaan bagi kelompok yang berprestasi dapat
meningkatkan semangat belajar siswa. Selanjutnya, adanya unsur
permainan dan kegiatan yang menyenangkan dalam model pembelajaran
Quick On The Draw membuat siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti

pembelajaran.’?

Pendapat Susanti menyatakan model pembelajaran Quick On The
Draw dapat meningkatkan keaktifan dan semangat belajar siswa karena
diarahkan untuk berpikir, mandiri, dan dipadukan dengan aktivitas kerja
kelompok, menyimak, bergerak, menulis, dan berbicara.’* Alasan mengapa
menggunakan model pembelajaran Quick On The Draw sebagai alternatif

pemecahan masalah tersebut karena model pembelajaran Quick On The

32 Elni Erika Hutauruk and others, Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di Sekolah Dasar, 2021.

33 Rifgi Aulia Rahman, Suhartono Suhartono, and Tri Saptuti Susiani, ‘APPLICATION OF
QUICK ON THE DRAW MODEL TO IMPROVE EXPOSITORY WRITING SKILLS FOR
FIFTH GRADE STUDENTS OF SDN 2 KARANGPOH IN ACADEMIC YEAR OF 2020/2021°,
Kalam Cendekia: Jurnal llmiah Kependidikan, 2021 <https://doi.org/10.20961/jkc.v9i2.46275>.
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Draw merupakan cara yang menarik dan mudah diterapkan, melibatkan

aktivitas seluruh siswa yang mengandung unsur permainan dan penguatan.

Model pembelajaran Quick On The Draw mampu meningkatkan
kemandirian dan keaktifan belajar siswa.’* Jadi kelebihan dari model
pembelajaran Quick On The Draw adalah meningkatkan keaktifan belajar
siswa, memudahkan siswa memahami materi pembelajaran, menumbuhkan
minat belajar siswa, dan memberikan suasana senang dalam proses

pembelajaran.

Model pembelajaran Quick On The Draw adalah suatu metode
pembelajaran yang lebih mengedepankan kepada aktivitas dan kerja sama
siswa dalam mencari, menjawab dan melaporkan informasi dari berbagai
sumber dalam sebuah suasana permainan yang mengarah pada pacuan
kelompok melalui aktivitas kerja tim dan kecepatannya.>> Model
pembelajaran Quick On The Draw merupakan keterampilan kerja sama,
yaitu saat permainan menjawab kartu soal. Dalam permainan menjawab
kartu soal siswa dapat belajar lebih rileks disamping menumbuhkan

tanggung jawab, kerja sama, persaingan sehat dan keterlibatan belajar.

34 Arifmiboy Rima Melati, Darul Ilmi, Afrinaldi, ‘Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Quick On The Draw Terhadap Keaktifan Belajar Pada Pembelajaran PAI-BP Kelas
VIII Di Smp Negeri 1 Sungai Pua’, 4 (2024), h. 1475.

35 Atin Supriatin, Meningkatkan Kemampuan, and Komunikasi Matematis, ‘Demagogi
Journal of Social Sciences , Economics and Education PEMBELAJARAN MODEL
PEMBELAJARAN QUICK ON THE DRAW DALAM’, 2.5 (2024), 299-309.
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b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Quick On The Draw

Langkah-langkah model pembelajaran Quick On The Draw yang

yang terdapat dalam buku Amin dan Linda Yurike Sumendap dalam proses

pembelajaran adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Guru menyiapkan satu tumpukan kartu soal, misalnya delapan soal
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dibahas. Tiap kartu
memiliki satu soal. Tiap kelompok memiliki satu tumpukan kartu soal
yang sama, tiap tumpukan kartu soal memiliki warna berbeda.
Misalnya, kelompok satu warna merah, kelompok dua warna biru dan
seterusnya. Letakkan set kartu tersebut di atas meja, angka menghadap
atas, nomor 1 di atas.
Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok, tiap kelompok
terdiri dari empat orang, masing-masing siswa dalam kelompok
memiliki nomor berbeda dari nomor satu sampai empat, guru
menentukan warna tumpukan kartu pada tiap kelompok sehingga
mereka dapat mengenali tumpukan kartu soal mereka di meja guru.
Guru memberi tiap kelompok bahan materi yang sudah disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran untuk tiap siswa dalam tiap kelompok.
Guru menyampaikan aturan permainan:
a) Pada kata ‘mulai’, anggota bernomor satu dari tiap kelompok lari
ke meja guru, mengambil pertanyaan pertama menurut warna

mereka dan kembali membawanya ke kelompok.
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6)

7)
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b) Dengan menggunakan materi sumber, kelompok tersebut mencari
dan menulis jawaban di lembar kertas terpisah.

c) Jawaban dibawa kegurunya oleh anggota bernomor dua. Guru
memeriksa jawaban, jika ada jawaban yang tidak akurat atau tidak
lengkap, maka guru menyuruh siswa kembali ke kelompok dan
mencoba lagi. Jika jawaban akurat dan lengkap maka pertanyaan
kedua dari tumpukan warna boleh diambil dan seterusnya. Tiap
anggota dari kelompok harus kedepan bergantian.

d) Saat satu siswa dari kelompok sedang maju "kedepan" anggota
lainnya membaca dan memahami sumber bacaan, sehingga mercka
dapat menjawab pertanyaan nantinya dengan lebih efisien.

e) Kelompok pertama yang menjawab semua pertanyaan dinyatakan
sebagai pemenang.

Guru kemudian membahas semua pertanyaan dengan cara menunjuk

salah satu kelompok untuk menyampaikan jawaban dari kartu soal

bernomor satu yang telah mereka jawab saat permainan, kemudian
menunjuk salah satu kelompok lainnya untuk menyampaikan jawaban
dari kartu soal bemomor dua dan seterusnya.

Guru bersama siswa membuat kesimpulan.

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang dinyatakan

menang dalam permainan.
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8) Guru memberikan kuis di akhir pembelajaran.

Adapun Langkah-langkah model pembelajaran Quick On The Draw

menurut Paul Ginnis adalah sebagai berikut:

1) Siapkan satu set pertanyaan, misalnya sepuluh, mengenai topik yang
sedang dibahas. Buat cukup salinan agar tiap kelompok punya sendiri.
Tiap pertanyaan harus di kartu terpisah. Tiap set pertanyaan sebaiknya
di kartu dengan warna berbeda. Letakkan set tersebut di atas meja guru,
angka menghadap atas, nomer 1 di atas.

2) Bagi kelas ke dalam kelompok bertiga (empat jika diperlukan,
meskipun ini mengundang penumpang). Beri warna untuk tiap
kelompok sehingga mereka dapat mengenali set pertanyaan
mereka di meja guru.

3) Beri tiap kelompok materi sumber yang terdiri dari jawaban untuk
semua pertanyaan-satu kopi tiap siswa. Ini bisa hanya berupa halaman
tertentu dari buku teks yang biasanya. Jawaban sebaiknya tidak begitu
jelas: idenya adalah agar siswa harus mencari dalam teks.

4) Pada kata “mulai”, satu orang dari tiap kelompok “lari” ke meja guru,
mengambil pertanyaan pertama menurut warna mereka dan kembali

membawanya ke kelompok.

3¢ Amin, Linda Yurike Sumendap, 164 Model Pembelajaran Kontemporer (Bekasi Timur:
Pusat Penerbitan LPPM UNIVERSITAS ISLAM 46 BEKASI, 2022), h. 461-462.
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5) Dengan menggunakan materi sumber, kelompok tersebut mencari dan
menulis jawaban di lembar kertas terpisah.

6) Jawaban dibawa ke gurunya oleh orang kedua. Guru memeriksa
jawaban. Jika jawaban akurat dan lengkap, pertanyaan kedua dari
tumpukan warna mereka diambil.... dan seterusnya. Jika ada jawaban
yang tidak akurat atau tidak lengkap, guru menyuruh sang pelari
kembali ke kelompok dan mencoba lagi. Penulis dan pelari harus
bergantian.

7) Saat satu siswa sedang “berlari” lainnya memindai sumbernya dan
membiasakan diri dengan isinya sehingga mereka dapat menjawab
pertanyaan nantinya dengan lebih efisien. Ide yang bagus untuk
membuat beberapa pertanyaan pertama cukup mudah dan pendek,
hanya agar momentumnya mengena.

8) Kelompok pertama yang menjawab semua pertanyaan “menang”.

9) Guru kemudian membahas semua pertanyaan dengan kelas dan catatan

tertulis dibuat.’’

Dari penjelasan diatas mengenai langkah-langkah model
pembelajaran Quick On The Draw, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini,
menggunakan langkah-langkah yang diambil dari pendapat Paul Ginnis

karena dia yang mencetuskan di buku Amin dan Linda Yurike Sumendap

37 Paul Ginnis, Trik & Taktik Mengajar Strategi Meningkatkan Pencapaian Pengajaran Di
Kelas (Jakarta: PT Indeks, 2008), h. 163.
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untuk di terapkan dalam model pembelajaran Quick On The Draw. Karena

langkah-langkah dari buku Amin dan Linda Yurike ini lebih lengkap dan

jelas per sintaknya.

. Kelebihan Model pembelajaran Quick On The Draw

Ada beberapa Kelebihan dari Model Pembelajaran Quick On The

Draw sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Aktivitas ini mendorong kerja kelompok, semakin efisien kerja
kelompok, semakin cepat kemajuannya. Kelompok dapat belajar bahwa
pembagian tugas lebih produktif daripada menduplikasi tugas.
Memberikan pengalaman mengenai macam-macam keterampilan
membaca yang didorong oleh kecepatan aktivitas, ditambah belajar
mandiri, membaca pertanyaan dengan hati-hati, menjawab pertanyaan
dengan tepat, membedakan materi yang penting dan yang tidak.
Membantu siswa membiasakan diri untuk belajar pada sumber, tidak
hanya pada guru.

Sesuai bagi siswa dengan karakter kinestetik yang tidak dapat duduk

diam.

Selain itu Paul Ginnis dalam bukunya juga menyebutkan kelebihan

model pembelajaran Quick On The Draw adalah sebagai berikut:

1)

Aktifitas ini mendorong kerja kelompok semakin efisen kerja
kelompok, semakin cepat kemajuannya. Kelompok dapat belajar bahwa

pembagian tugas lebih produktif dari pada menduplikasi tugas.
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2) Ini memberikan pengalaman mengenai tentang macam-macam
ketrampilan membaca, yang didorong oleh kecepatan aktifitas,
ditambah belajar mandiri dan kecakapan ujian yang lain, membaca
pertanyaan dengan hati-hati, menjawab pertanyaan dengan cepat,
membedakan materi yang penting dan yang tidak.

3) Kegiatan ini membantu siswa untuk membiasakan diri untuk belajar
pada sumber, bukan hanya kepada guru.

4) Sesuai bagi siswa dengan karakter kinestetik yang tidak dapat duduk
diam selama lebih dari dua menit.

5) Model ini mendorong siswa lebih aktif dalam pembelajaran baik secara
individu mapupun kelompok sehingga diharapkan dapat meningkatkan

hasil belajar siswa.*

d. Kekurangan Model pembelajaran Quick On The Draw

Selain kelebihan diatas, Ginnis menerangkan model pembelajaran

Quick On The Draw ini juga memiliki beberapa kekurangan, yaitu :

1) Dalam kegiatan kerja kelompok, siswa akan mengalami keributan jika
pengelolaan kelas kurang baik.
2) Guru sulit untuk memantau aktivitas siswa dalam kelompok.

3) Keterbatasan waktu karena memakan waktu yang cukup lama.

38 Erni, Penerapan Model Quick On The Draw, ed. by wahyuning Widhiati (Surabay: Cv.
Cipta Media Edukasi, 2018), h. 14-15.



3.

35

Keaktifan Belajar

a. Pengertian Keaktifan Belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, keaktifan berasal dari kata
dasar aktif yang memiliki arti giat. keaktifan belajar siswa merupakan suatu
proses kegiatan belajar mengajar yang menuntut siswa untuk ikut terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran dan membuat tingkah laku siswa
menjadi lebih baik.** Keaktifan belajar merupakan kegiatan atau kesibukan
siswa dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah maupun di luar sekolah
yang menunjang keberhasilan siswa. Jadi dapat disimpukan bahwa
keaktifan belajar adalah upaya siswa dalam mengembangkan potensi diri
melalui serangkaian proses kegiatan belajar, baik pembelajaran secara tatap

muka maupun pembelajaran secara daring untuk mencapai tujuan belajar.

Keaktifan belajar siswa merupakan salah satu unsur dasar yang
penting bagi keberhasilan proses pembelajaran.*’ Keaktifan adalah kegiatan
yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu
rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Keaktifan belajar adalah proses

kegiatan belajar mengajar siswa mampu berpartisipasi secara aktif dalam

3 Nanda Rizky Fitrian Kanza, Albertus Djoko Lesmono, and Heny Mulyo Widodo,

‘Analisis Keaktifan Belajar Siswa Menggunakan Model Project Based Learning Dengan Pendekatan
STEM Pada Pembelajaran Fisika Materi Elastisitas Di Kelas XI MIPA 5 SMA Negeri 2 Jember’,

Jurnal Pembelajaran Fisika, 2020.

40 Rizki Andini and others, ‘Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran Small Group

Discussion Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran PAI Di SMPN 1
Palupuh’, Al-Tarbiyah: Jurnal llmu Pendidikan Islam, 1.4 (2023), h. 283.
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melakukan kegiatan belajar. Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik
maupun mental, yaitu berbuat dan berpikir sebagai suatu rangkaian yang
tidak dapat dipisahkan.*! Hal ini dapat diketahui dari kegiatan proses
pembelajaran berlangsung, sebagian siswa mudah merasa bosan dengan
materi yang dijelaskan guru, sebagian siswa hanya mencatat dan mendengar
guru, menjelaskan tanpa ada aktivitas belajar, seperti ikut terlibat dalam
permasalahan seperti bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan
guru dan berkerjasama dengan siswa lainnya hal ini menimbulkan

keaktifan siswa yang rendah.

Keaktifan belajar dapat diukur dari keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, misalnya bagaimana siswa bertanya, berpendapat, menulis,
dan keberanian untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.*?
Dengan keterlibatan siswa diatas akan membiasakannya memberikan
pendapatnya dalam pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa keaktifan
siswa sangat ditentukan oleh guru dalam melaksanakan pengelolaan
kelasnya, jika seorang guru bersikap pasif maka kelas juga akan terkesan

monoton dan menciptakan siswa yang pasif.

41 Hamdi Abdul Karim Oki Oktapiani, Januar, Wedra Aprison, ‘Pengaruh Model
Pembelajaran Inside-Outside Circle Terhadap Keaktifan Siswa Pada Pembelajaran Akidah Akhlak
Di MAN 2 Bukittinggi’, Edu Research Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies
(IICLS), 6 (2025), 590-97.

42 Fenny Ayu Monia Wira Elvia Susanti, Yulia Rahman, Alimir, ‘Pengaruh Penerapan
Model Snowball Throwing Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran SKI Di MTS
Ponpes Syekh Ibrahim Kumpulan’, Jurnal Edu Research : Indonesian Institute For Corporate
Learning And Studies (IICLS), 5.2 (2024), h. 918.
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b. Indikator Keaktifan Belajar

Suatu keaktifan proses belajar mengajar yang mampu

memperdayakan siswa di kelas, dapat diukur salah satunya melalui

pengamatan terhadap kegiatan siswa dalam mengikuti pelajaran di kelas.

Adapun indikator keaktifan belajar menurut Sinar meliputi sebagai berikut:

1))

2)

3)

Aktif belajar yang terjadi dengan proses mengalami. artinya proses
mengalami disini adalah siswa dibimbing untuk melakukan sendiri
mengikuti belajar, yang diawali dengan keberanian bertanya,
keberanian menjawab pertanyaan teman, keberanian mencoba
mempraktekkan materi yang sedang dipelajarinya.

Aktif belajar yang terbentuk dalam transaksi/peristiwa belajar aktif.
Peristiwa belajar, merupakan kegiatan yang memerlukan konsentrasi
yang maksimal dari siswa yang sedang belajar. Siswa yang pasif,
kelihatan hanya mengamati apa yang dilakukan oleh guru, teman, atau
melihat-lihat saja. Sehingga dalam mengikuti pembelajaran ini siswa
tersebut kelihatan kurang aktif. Hasil yang diperoleh dari siswa tersebut
adalah sebatas pada tahu apa yang dilihatnya.

Keaktifan belajar terjadi melalui proses mengatasi masalah sehingga
terjadi proses pemecahan masalah. Ketika melakukan proses belajar
khususnya dalam materi praktek, maka diantara siswa ada yang kurang
memahami maksud dari rekannya. Sehingga disitu akan terjadi
interaksi edukatif antara siswa yang satu dengan yang lainnya. Faktor

yang dapat dinilai adalah keaktifan dalam mengutarakan ide-ide baru,
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guna menyelesaikan masalah yang muncul saat itu. Biasanya diawali
dari cara kerja laksanaan praktek itu, berlanjut pada cara melakukannya,
dan diakhiri dengan membuat sebuah pelaporan kegiatan maka jika
terjadi masalah-masalah yang muncul diantara kelompok belajar, maka
mereka akan berusaha mengatasi permasalahan itu dengan sendiri,

untuk mendapatkan hasil yang maksimal.*?

Selain itu ada juga Indikator keaktifan belajar menurut Nana

Sudjana dapat dilihat dari beberapa hal yaitu:

1))

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung siswa turut serta
melaksanakan tugas belajarnya.

Siswa mau terlibat dalam pemecahan masalah dalam kegiatan
pembelajaran.

Siswa mau bertanya kepada teman atau kepada guru apabila tidak
memahami materi atau menemui kesulitan.

Siswa mau berusaha mencari informasi yang dapat diperlukan untuk
pemecahan persoalan yang sedang dihadapinya.

Siswa melakukan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru.
Siswa mampu menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang
diperolehnya.

Siswa belatih memecahkan soal atau masalah.

4 Sinar, Metode Active Learning (Yogyakarta: Deepublish, 2018).
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8) Siswa memiliki kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang

telah diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang

dihadapinya.**

Berdasarkan beberapa indikator yang sudah dijabarkan di atas

mengenai indikator keaktifan belajar, dapat disimpulkan bahwa penelitian

ini, menggunakan indikator keaktifan belajar yang diambil dari pendapat

Sinar karena dia yang mencetuskan di buku Sinar tentang indikator

keaktifan belajar.

Penerapan Model pembelajaran Quick On

keaktifan belajar:

The Draw terhadap

No Kegiatan

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

1. | Guru
menyiapkan
satu tumpukan

kartu soal

Pada  kegiatan  ini,  peneliti
menyiapkan satu tumpukan kartu
soal dengan berbagai warna yang
telah ditentukan seperti warna biru,
pink, hijau, merah, biru lembut dan
kuning, kartu soal yang berwarna
tadi ada angka 1 sampai 4 dan di
balik angka tersebut ada soal yang
nantinya di jawab oleh kelompok,
ada 4 soal yang akan di jawab oleh

setiap kelompok. Di dalam kartu

Mendengarkan
memperhatikan ~ apa
dilakukan oleh peneliti.

dan
yang

“Apri Dwi Prasetyo and Muhammad Abduh, Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa
Melalui Model Diskovery Learning Di Sekolah Dasar, 2021.
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soal tersebut membahas tentang

materi pada pertemuan tersebut.

Guru membagi
siswa ke dalam
beberapa
kelompok

Pada kegiatan ini, peneliti membagi
siswa menjadi beberapa kelompok,
yaitu sebanyak 6 kelompok yang
terdiri dari 4 anggota kelompok,
Setelah siswa duduk perkelompok,
peneliti meminta kepada siswa
untuk menentukan siapa saja yang
menjawab pertanyaan dari 1 sampai
4 secara bergantian, jadi di setiap
anggota mendapatkan 1 soal yang

akan mereka jawab.

Menyiapkan anggota
kelompoknya dan melakukan
diskusi untuk pembagian tugas
kelompok yang

diberikan oleh guru.

Guru memberi
tiap kelompok

bahan materi

Pada kegiatan ini guru membagi
bahan materi dengan judul besar
Kisah Nabi Muhammad SAW.
Membangun Kota Madinah, peneliti
juga memberikan lembar jawaban

untuk menjawab soal yang di ambil

Siswa membuat nama
kelompok dan juga anggota
kelompoknya masing-masing,
sembari temannya yang nulis
tadi teman yang lain juga ada
yang membaca materinya.

kedepan.

Guru Pada  kegiatan  ini, peneliti | Siswa secara berkelompok

melaksanakan | menyampaikan aturan permainan, di mengerjakan  tugas kelomp ok
untuk menyelesaikan

permainan mana setiap kelompok yang sudah pertanyaan dalam

model di tentukan warnanya tadi untuk | permainan model pembelajaran

) ) Quick On The Draw
pembelajaran | mengingatkan warna kelompoknya,

Quick On The

Draw

supaya siswa tidak lupa peneliti
meletakkan warna yang berukuran
besar dari kartu soal di atas meja
siswa perkelompok, ini bertujuan

supaya siswa ingat dengan warna
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kelompoknya, jika peneliti
menyebutkan kata mulai maka
siswa yang sudah di tentukan
menjawab nmor 1 tadi lari kedepan
dan mengambil kartu soal dengan
warna  kelompoknya  masing-
masing, setelah siswa menjawab
soal, giliran siswa nomor 2 yang
mengantar kan lembar jawaban ke
peneliti, peneliti akan memeriksa
jawaban dari siswa terlebih dahulu,
jika jawaban benar maka siswa
lanjut menjawab soal nomor 2, jika
jawaban  salah maka  siswa
membawa lembar jawabannya
kembali ke kelompoknya, siswa
yang menjawab semua soal dengan
cepat, itulah kelompok yang

menjadi pemenangnya.

Guru dan siswa
membahas
jawaban tugas
kelompok
secara

bersama-sama

Pada  kegiatan ini, peneliti
membahas  semua  pertanyaan
dengan cara menunjuk beberapa
siswa untuk menjawab pertanyaan 1

sampai 4.

Siswa dan peneliti membahas
tentang jawaban dari tugas
kelompok yang diberikan

Guru bersama
siswa membuat

kesimpulan

Pada kegiatan ini peneliti dan juga
siswa memberikan  kesimpulan
materi yang di bahas pada
pertemuan, setelah itu baru, peneliti

menjelaskan kembali materi yang di

Peneliti meminta kepada siswa
untuk memberikan kesimpulan

yang mereka pahami
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bahas pada pertemuan, setelah

peneliti menjelaskan, dan juga

melakukan tanya jawab mengenai

materi, selanjutnya peneliti

menyimpulkan materi pada

pertemuan.
Guru Pada  kegiatan ini, peneliti | Memberikan apresiasi kepada
memberikan mengumumkan kelompok mana | kelompok pemenang dalam
penghargaan yang menjadi pemenangnya, untuk | penyelesaian tugas dan
kepada kelompok yang di nyatakan | permainan dalam model pembe
kelompok yang | menang, peneliti berikan reward | lajaran Quick On The Draw
menang yaitu nilai tambahan atau nilai bonus
Guru Pada  kegiatan  ini,  peneliti | Siswa menjawab kuis yang
memberikan mengadakan  kuis  di  akhir | diberikan guru secara mandiri
kuis di akhir | pembelajaran  bertujuan  untuk
pembelajaran | menguji sampai mana siswa tersebut

paham  dengan  materi

yang
dipelajari. Ada 5 kuis yang akan di
berikan, peneliti terlebih dahulu
membacakan soalnya baru giliran
siswa yang ingin menjawab untuk

mengangkat tangannya

Penelitian Relevan

Sebagai bahan penguat bagi penulis tentang Pengaruh Model Pembelajaran

Quick On The Draw Terhadap Keaktifan Belajar PAI di SDIT Haji Djalaluddin,

Pada bagian ini, penulis mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang
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berkaitan dengan penelitian penulis, penulis mengutip 5 (lima) penelitian yang

relevan diantaranya sebagai Berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wulan Dewi Anggasari, tahun 2021. Pengaruh
model pembelajaran generatif terhadap keaktifan siswa Pada mata pelajaran ips
di SMP Al-Kamiliyyah Boarding School. Hasil penelitian ini, terdapat pengaruh
model pembelajaran generatif terhadap keaktifan siswa dengan kategori siswa
yang low dalam proses pembelajarannya. Persamaan dengan penelitian ini
adalah sama-sama membahas mengenai penggunaan metode pembelajaran
terhadap keaktifan siswa sedangkan perbedaannya adalah pada variabel model
yang digunakan dimana penelitian ini menggunakan model generatif sedangkan
yang akan penulis lakukan dengan model pembelajaran Quick On The Draw.®

2. Penelitian ini dilakukan oleh Dina Fitriyani, tahun 2022. Pengaruh Model
Pembelajaran Cooperative Script Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV Di SDN 79 Kota Bengkulu”.
Hasil penelitian nya terdapat pengaruh penerapan model cooperative script
terhadap keaktifan belajar siswa kelas IV, hal ini bisa kita lihat pada
hasil uji hipotesisnya. Persamaan penelitian ini sama-sama membahas pengaruh
penggunaan model pembelajaran terhadap masalah keaktifan siswa. dan sama-

sama memiliki variabel terikat yaitu keaktifan belajar. Perbedaannya pada

penelitian ini membahas tentang penggunaan model cooperative script

45 wulan dewi Anggasari, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap Keaktifan
Siswa Pada Mata Pelajaran Ips Di SMP Al-Kamiliyyah Boarding School’, 2021.
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sedangkan yang penulis gunakan adalah model pembelajaran Quick On The

Draw*

3. Penelitian ini dilakukan oleh Nadhirotul Hadiah, tahun 2023. Pengaruh Metode
Pembelajaran Jigsaw. Terhadap Peningkatan Keaktifan Siswa Pada Kelas V
Mata Pelajaran PPKN MI Attaqwa 27 Bekasi. Hasil penelitian terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran jigsaw. terhadap peningkatan keaktifan siswa.
Persamaan dengan yang akan penulis lakukan adalah kesamaan pada
variabelnya yaitu keaktifan belajar sedangkan perbedaan dengan yang akan
penulis lakukan adalah pada mata pelajaran mata pelajaran pai sedangkan yang
sudah dilakukan adalah mata pelajaran ppkn.*’

4. Penelitian ini dilakukan oleh Serly Suryani, tahun 2021, Pengaruh Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation terhadap Keaktifan
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri
16 Pekan baru. Hasil penelitiannya terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif terhadap keaktifan siswa yang dapat dilihat melalui
hasil uji hipotesis. Persamaan dengan yang akan penulis lakukan adalah sama-

sama memiliki variabel terikat yaitu keaktifan dan menggunakan variabel bebas

model pembelajaran, Sedangkan perbedaannya adalah kelas yang akan diteliti

46 Dina Fitriyani, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Script Terhadap Keaktifan
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV Di SDN 79 Kota Bengkulu’,
2022.

47 Nadhirotul Hadiah, ‘Pengaruh Metode Pembelajaran Jigsaw Terhadap Peningkatan
Keaktifan Siswa Pada Kelas V Mata Pelajaran PPKN MI Attaqwa 27 Bekasi’, 2023.



45

dimana pada penelitian ini menggunakan kelas XI sedangkan penelitian yang
akan dilakukan adalah pada siswa SD kelas V.*8

5. Penelitian ini dilakukan oleh Mujiati Astuti, tahun 2020 “Analisis Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar pada Pembelajaran Tematik di Kelas IV
SDIT AL-Qur’aniyyah”. Hasil penelitiannya terdapat berbagai macam faktor
yang mempengaruhi proses keaktifan siswa ketika belajar di antaranya faktor
internal dan faktor eksternal yang berasal dari luar diri peserta didik. Persamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang
keaktifan siswa sedangkan perbedaannya adalah jenis penelitian yang dilakukan
adalah kualitatif sedangkan yang akan penulis lakukan sekarang adalah

jenis kuantitatif,*’
Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir merupakan sebuah hubungan yang di integrasikan antar
variabel dan terdiri dari berbagai teori yang ada. Berdasarkan dari teori yang ada,
maka dapat dianalisis secara kritis dan sistemati untuk mencapai keterpaduan antara
variabel yang diteliti. Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu variabel
bebas dan terikat. Untuk variabel bebas (X) adalah model pembelajaran Quick On

the Draw, sedangkan untuk variabel terikat (Y) adalah keaktifan belajar. Tujuan

4 Serly Suryani, ‘Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Sekolah
Menengah Atas Negeri 16 Pekanbaru’, 2021.

4 Mujiati Astuti, ‘Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar Pada
Pembelajaran Tematik Di Kelas IV SDIT AL-Qur’aniyyah’, 2020.
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dari penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran
Quick On The Draw terhadap keaktifan belajar PAI di SDIT Haji Djalaluddin.
Penelitian ini akan melibatkan siswa kelas V sebagai sampel yang akan
melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Quick On The
Draw. Sebelumnya siswa akan diberikan tes awal (pre-test) sebelum perlakuan, dan
tes akhir (post-test) setelah perlakuan. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas

mengenai kerangka berfikir, dapat dilihat pada gambar berikut:
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Pengaruh Model Pembelajaran Quick On The Draw
Terhadap Keaktifan Belajar Pai Siswa di SDIT Haji Djalaluddin

Preetest

y

Perlakuan

v

Posttest

4

Analisis

-

Kesimpulan

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
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D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara atas rumusan
masalah yang diajukan dalam penelitian yang sampai akhirnya terbukti melalui
penelitian dalam bentuk jawaban secara empiris dan peraktis. Oleh karena itu
berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka berpikir diatas, hipotesis yang dapat
diambil pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh Model Pembelajaran Quick
On The Draw terhadap Keaktifan Belajar PAI di SDIT Haji Djalaluddin, maka

penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:

Ha = Terdapat pengaruh yang signifikan dalam Model Pembelajaran Quick On
The Draw Terhadap Keaktifan Belajar PAI di SDIT Haji Djalaluddin
Ho = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dalam Model Pembelajaran Quick

On The Draw Terhadap Keaktifan Belajar PAI di SDIT Haji Djalaluddin



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desaian Penelitian

1.

Metode Penelitian

Penelitian ini mengacu kepada jenis penelitian kuantitatif, dengan
menggunakan metode penelitian eksperimen. Jenis penelitian eksperimen
dapat diartikan sebagai jenis penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan. Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa dengan cara
ekperimen, peneliti sengaja membangkitkan timbulnya suatu kejadian atau
keadaan, kemudian diteliti bagaimana akibatnya. Dimana pembuktian melalui
perbandingan antara hasil pretest dan posttest atau kondisi subjek sebelum

diberi perlakuan dengan sesdudah diberi perlakuan.’®
Desain Penelitian

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah Pre-Experimental
(One Group Pretest Postest), pada desain ini adanya ukuran pretest yang
diberikan kepada responden. Pengamatan single pretest dilakukan pada

sekelompok responden yang kemudian diberikan adanya perlakuan. Setelah

0 Karimuddin Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, ed. by nanda Saputra

(Yogyakarta: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2022).

50
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itu, melakukan pengamatan terhadap responden dengan single posttest pada

ukuran yang sama dengan sebelumnya.”!

Tabel 3.1 Desain Penelitian

| 00 X 0]
Keterangan:
O1 : Penilaian sebelum perlakuan (pretest)
X : Perlakuan yang diberikan
0)) : Adanya penilaian setelah perlakuan (posttest)

Dengan adanya pretest dapat memberikan informasi untuk mengurangi
kelemahan mengenai kesimpulan dengan apa yang terjadi pada responden
ketika perlakuan tidak diberikan, sedangkan O; terjadi sebelum O; yang
memungkinkan keduanya menjadi berbeda dan tidak memiliki kaitanya dengan

perlakuan yang diberikan.

Tempat dan Waktu Penelitian

1.

Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini berlokasi di SDIT Haji Djalaluddin yang terletak
di J1. Kabun Jawi-Jawi Bonjo Alam, Ampang Gadang, Kec. Ampek Angkek,
Kab. Agam, Prov. Sumatera Barat. Alasan mengambil lokasi ini adalah karena

di SDIT Haji Djalaluddin ini memiliki akreditasi A, dan di sekolah ini belum

3! Karimuddin Abdullah et al., Metode Penelitian Kuantitatif, 104-5
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menerapkan model pembelajaran Quick On The Draw, dan juga terdapat

masalah berupa rendahnya keaktifan belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian

ini dilakukan di SDIT Haji Djalaluddin.

2.  Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap dimulai pada bulan

April-Juni 2025.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

3. Populasi penelitian

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.

52 Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di SDIT Haji Djalaluddin, sebanyak

2 kelas yang berjumlah 49 siswa. Berikut tabel dari populasi tersebut:

Tabel 3.2 Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa
1 V. A 24
V.B 25
Total 49

Sumber: Guru mata pelajaran PAI di SDIT Haji Djalaluddin

4. Sampel penelitian

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk dianalisis

dengan tujuan agar hasilnya dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi.

Dengan kata lain sampel adalah himpunan bagian dari populasi. Sampel selalu

52 Sidik Priadana, Metode Penelitian Kuantitaf (Tanggerang: Pascal Books, 2021) 159



53

mempunyai ukuran yang kecil atau sangat kecil jika dibandingkan dengan
ukuran populasi. Dalam penelitian ini, dilakukan pengambilan sampel dari
populasi yang diteliti. Metode pengambilan sampelnya adalah purposive
sampling. Pemilihan sampel secara purposive merupakan proses pemilihan
sampel sesuai dengan tujuan peneliti atau teknik pengambilan sampel dengan
cara memberikan penilaian sendiri terhadap sampel diantara populasi yang
dipilih. Penilaian ini diambil sesuai dengan kriteria tertentu yang
sesuai dengan topik penelitian.’* Jadi besarnya jumlah sampel yang digunakan
ditentukan langsung oleh peneliti berkaitan dengan masalah dan tujuan

penelitian.

Dalam pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling,
peneliti memilih satu kelas untuk diteliti yaitu kelas V. A yang berjumlah 24
siswa. Alasan pemilihan sampel 1 kelas karena di sekolah tersebut hanya
memiliki 2 kelas, jadi peneliti menggunakan 1 kelas untuk uji coba dan 1 kelas
lagi untuk ekperimen. Peneliti menggunakan teknik pengambilan purposive
sampling karena berdasarkan saran dari pendidik mata Pelajaran PAI di SDIT
Haji Djalaluddin. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik

kelas V. A di SDIT Haji Djalaluddin.

53 Syahrum Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, ed. by Rusydi Ananda (Bandung:
Citapustaka Media, 2014).
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang ditempuh untuk mendapatkan
informasi atau data penelitian.”* Pengumpulan data merupakan suatu kegiatan
mencari data dilapangan yang akan digunakan untuk menjawab permasalahan
penelitian. Teknik pengumpulan data yang dimaksud adalah teknik yang digunakan
dalam mengumpulkan data yang tepat yang memungkinkan diperolehnya data yang

objektif. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan melalui tes dan non tes.

Pada penelitian yang dilakukan dengan non tes menggunakan
kuesioner (Angket). Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden (sumber data). Angket sebagai sebagai instrument pengumpulan
data dibuat untuk memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian.
Format respon yang diberikan merujuk pada skala likert adalah salah satu skala

yang digunakan untuk mengukur sikap seseorang terhadap objek tertentu.
E. Instrumen Penelitan

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh penulis
untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran.’®
Dengan melakukan pengukuran akan diperoleh data yang objektif yang diperlukan

untuk menghasilkan kesimpulan penelitian yang objektif pula. Instrumen dalam

5% Sandu Siyoto, dan M. Ali Sodik, Op. Cit., h. 75.
55 Adam Malik, Pengantar Statistika Penelitian (Yogyakarta: Deepublish, 2018).
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penelitian ini adalah angket, modul ajar dan lembar observasi. Sebelum instrumen
digunakan untuk angket, untuk modul ajar dan lembar observasi, terlebih dahulu
dilakukan validitas isi atau validitas konstruk dengan pertimbangan ahli. Sedangkan
angket keaktifan selain menggunakan validitas isi/validitas konstruk juga

digunakan validitas item.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa:

1. kuesioner (Angket)

Lembar angket digunakan untuk memperoleh data mengenai keaktifan
belajar siswa pada proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Quick On The Draw. Angket berisi kumpulan pernyataan yang
diberikan kepada siswa untuk mengetahui keaktifan belajar siswa dalam
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Quick On The Draw.

Angket pada penelitian ini berjumlah 40 butir pertanyaan, jawaban
setiap istrumen menggunakan skala pengukuran yaitu skala likert yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial.’® Dengan skala likert, maka
variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Angket dibuat
dengan menyiapkan kisi-kisi istrumen yang terdiri dari indikator-indikator dari

keaktifan belajar.

56 Karimuddin Abdullah, Op.Cit., h . 69.



56

Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Angket Keaktifan Belajar Siswa

No Indikator Keaktifan Sub Indikator Keaktifan Nomor
Belajar Belajar Pernyataan
1 | Aktif belajar yang terjadi | a. Siswa dibimbing untuk | 1,2, 3.
dengan proses mengalami melakukan kegiatan belajar

sendiri.
Diawali dengan keberanian | 4, 5, 6.
bertanya.

. Keberanian menjawab | 7, 8, 9.
pertanyaan teman.

. Keberanian mencoba dan | 10, 11, 12.
mempraktekkan materi
yang dipelajarinya.

2 | Aktif  belajar yang | a. Siswa saling membantu. 13, 14, 15.
terbentuk dalam transaksi/
peristiwa belajar aktif . Siswa saling memahami. 16, 17, 18,

19.
. Siswa saling mengikuti. 20, 21, 22.
. Terbentuknya  kerjasama | 23, 24, 25.
yang aktif dalam proses
belajar.

3 | Keaktifan belajar terjadi | a. Siswa saling bertanya. 26, 27, 28,
melalui proses mengatasi 29.
masalah sehingga terjadi | b. Keberanian untuk | 30, 31, 32,
proses pemecahan mengutarakan ide masing | 33.
masalah masing.

. Siswa mampu membuat | 34, 35, 36,
laporan untuk | 37.
penyelesaian masalah.

. Terbentuknya kerja sama | 38, 39, 40.

melalui interaksi yang jelas
untuk pemecahan masalah.

Langkah selanjutnya yaitu angket disusun dalam bentuk checklist

dengan menyediakan empat alternatif jawaban dan siswa memilih jawaban
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yang sesuai dengan pengetahuanya dengan memberi tanda checklist di salah
satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat siswa. Terdapat empat
pilihan jawaban yang telah dimodifikasi, yaitu sangat Selalu (S), Sering (S),
Kadang-kadang (KK), dan Tidak Pernah (TP). Empat pilihan dipilih agar-agar
siswa tidak ragu-ragu terhadap pernyataan yang diberikan. Adapun kriteria
penskoran angket keaktifan belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Penskoran Angket keaktifan Belajar Siswa

Alternatif Jawaban Skor
S (Selalu) 4
S (Sering) 3
KK (Kadang-kadang) 2
TP (Tidak Pernah) 1

Sebelum angket digunakan untuk penelitian, terlebih dahulu
dilakukan validasi oleh validator ahli untuk melihat validitas angket dari segi
konten/isinya. Validasi ahli ini penulis lakukan kepada beberapa dosen dan
juga guru. Setelah dilakukan validasi ahli, selanjutnya diuji cobakan ke kelas
diluar sampel untuk melihat validitas setiap item pernyataan. Uji coba angket,
dilakukan dikelas V. B. Setelah itu dilakukan uji validitas, reabilitas, dan

angket yang sudah valid yang akan di pakai dilokasi penelitian.

Modul Ajar

Modul ajar adalah salah satu konten pembelajaran yang di dalamnya

menggabungkan materi pembelajaran serta alat evaluasi yang dapat
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mengukur perkembangan belajar siswa.’’” Jadi modul ajar harus disusun
secara sistematis dalam bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, sesuai
dengan tingkat pengetahuannya, sehingga dapat belajar secara mandiri tanpa
bimbingan guru. Modul ajar adalah dokumen yang berisi tujuan, langkah,
media pembelajaran, dan asesmen yang dibutuhkan dalam satu unit atau

topik.

3. Observasi

Berikut instrumen lembar observasi yang akan dilakukan dalam
penelitian ini, yaitu:

Tabel 3.9 Instumen Lembar kegiatan Observasi penelitian

Hasil

No. Aspek Observasi Observasi

Guru menyiapkan satu tumpukan kartu soal

Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok
Guru memberi tiap kelompok bahan materi

Guru menyampaikan aturan permainan

Guru membahas semua pertnyaan

Guru bersama siswa membuat kesimpulan

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok
yang dinyatakan menang dalam permainan

8 | Guru memberikan kuis diakhir pembelajaran

NN ||V |~

57 Dina Ramadhanti, Diyan permata Yanda, Irfani Basri, Abdurahman, ‘Modul

Pembelajaran Menulis Cerpen Sebagai Penunjang Pembelajaran Jarak Jauh Untuk SMP (A Learning
Module of Short Story Writing as a Tool of Distance Learning for Junior High School)’, Salingka,
17.2 (2020), h. 146.
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mengolah, menginterpretasikan, dan
menyajikan data yang telah dikumpulkan agar dapat menghasilkan kesimpulan
yang valid dan bermakna. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu:
1. Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas data bertujuan untuk mempelajari apakah
distribusi sampel yang dipilih berasal dari sebuah distribusi populasi normal
atau tak normal. Penilaian normalitas dapat memperkuat apakah sampel berasal
dari populasi yang berdistribusi normal atau bahkan memverifikasi distribusi
normal dari seluruh populasi. Berbagai metodologi dapat digunakan untuk
menetapkan normalitas data.’® Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan

Uji Shapiro Wilk dengan bantuan program SPSS for windows version 26.
Adapun interpretasi outputnya yaitu:

a. Jika nilai Signifikan > 0,005 maka data dikatakan normal

b. jika nilai Signifikan < 0,005 maka data dikatakan tidak normal.>

8 Hotmaulina Sihotang, Metode Penelitian Kuantitatif, ed. by Erni Murniarti (Jakarta: Uki
Press, 2023).

59 Nuryadi Dkk, Dasar-Dasar Statistik Penelitian (Yogyakarta: Sibuku Media, 2017), h.
87.
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2. Uji Homogenitas Data
Homogenitas data mempunyai makna bahwa data memiliki variasi atau
keragaman nilai yang sama atau secara statistik sama. Jadi penekanan dari
homogenitas data adalah terdapat pada keragaman varians atau standar deviasi

dari data tersebut yang digunakan untuk mengetahui tingkat kesamaan varians.
Adapun interpretasi outputnya yaitu:

a.  Jikanilai sig > 0,005 maka dapat dikatakan homogen

b.  Jikanilai sig < 0,005 maka data dikatakan tidak homogen.®°
G. Hipotesis Statistik

Uji hipotesis adalah proses statistik yang digunakan untuk membuat
keputusan tentang nilai dari parameter populasi berdasarkan informasi yang
diberikan oleh sampel data.®! Setelah dilakukan uji normalitas, uji homogenitas,
dan didapatkan data homogen dan normal baru dilakukan uji t atau hipotesis. Uji-t
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dalam penelitian ini
menggunakan paired sample t-tes karena penelitian dilakukan pada satu kelas,

dengan bantuan program SPSS for windows version 26.

a. Jika nilai signifikan < 0,05 maka ada perbedaan antara hasil pre-test dan post-

test.

60 Nuryadi, Dkk, h. 92.
o1 Dkk.
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b. Jika nilai signifikan > 0,05 maka tidak ada perbedaan antara hasil pre-test dan

post-test.

Analisis Angket Keaktifan Belajar

Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah menganalisis angket

keaktifan belajar siswa. Pencapaian keaktifan belajar siswa diperoleh

menggunakan rumus berikut ini®:

Pencapaian Keaktifan Belajar =

Jumlah Skor yang diperoleh
i x 100%

Skor Maksimal

Setelah pencapaian keaktifan belajar diperoleh, maka langkah

selanjutnya adalah mengkategorikan keaktifan masing-masing siswa dengan

pedoman penilaian pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.10 Interpretasi tingkat Keaktifan Belajar Siswa

No Interval Interpretasi
1 81% - 100% Sangat Aktif
2 61% - 80% Aktif
3 41% - 60% Cukup aktif
4 21% - 40% Kurang aktif
5 0% - 20% Sangat kurang aktif

Sumber: (Sugiyono, 2013)

62 Sangga Kurnia Pradana and Siti Nurul Hidayati, ‘ANALISIS KEAKTIFAN BELAJAR
SISWA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN
LIVEWORKSHEET DI SMP NEGERI 39 SURABAYA’, EDUPROXIMA : Jurnal Ilmiah
Pendidikan IPA, 2024 <https://doi.org/10.29100/.v611.4354>.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Haji Djalaluddin pada semester genap
tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan April-Juni 2025.
Dengan tujuan untuk mendeskripsikan model pembelajaran Quick On The Draw
terhadap keaktifan belajar PAI di kelas V pada materi Kisah Nabi Muhammad Saw
dalam membangun kota Madinah. Pada penelitian ini terdapat dua kelas, satu kelas

sebagai eksperimen yaitu kelas V. A dan kelas V. B sebagai kelas uji coba.

Adapun Jadwal pelaksanaan penelitian terdapat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.1 Jadwal Penelitian

No Pelaksanaan Tanggal
1 Validasi Angket dan Modul Ajar ke Validator 16 Mei 2025
2 Mengantarkan surat izin penelitian 17 Mei 2025
3 Uji coba Angket 1 19 Mei 2025
4 Merevisi Angket Keaktifan Belajar 20 Mei 2025
5 Uji Coba Angket 2 21 Mei 2025
6 Pretest 22 Mei 2025
7 Pertemuan 1 27 Mei 2025
8 Pertemuan 2 28 Mei 2025
9 Pertemuan 3 31 Mei 2025
10 Posttest 2 Juni 2025

1. Validitas Isi

Pada penelitian ini yang menjadi validator untuk validasi instrumen

angket, dan modul ajar yaitu:

70
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a. Ibu Dr. Fenny Ayu Monia, M.A Selaku dosen materi di UIN Bukittiggi
manyatakan bahwa tidak boleh ada 2 pernyataan dalam item, dan layak
digunakan untuk uji coba setelah revisi

b. Bapak Muhammad Hafizh, M.Pd Selaku dosen materi di UIN Bukittiggi
menyatakan bahwa layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi

c. Bapak Ilian Ikhsan, S.Hum, M.Pd Selaku dosen materi di UIN Bukittiggi
menyatakan bahwa perbaiki lagi kata-kata yang typo dan tidak baku, dan
layak digunakan untuk uji coba setelah revisi

d. Bapak Aminuddin, S.Pd. I, M.Pd. Gr Selaku Guru PAI di SDIT Haji
Djalaluddin menyatakan bahwa

e. Ibu Fitri Emeliadi, S.Pd Selaku Wali Kelas Kelas V.A di SDIT Haji

Djalaluddin menyatakan bahwa

Adapun hasil validasi dari validator pada instrumen menyatakan
bahwasanya dari 40 pernyataan angket semuanya dinyatakan valid, namun
terdapat beberapa hal yang perlu ditambahkan dan perbaikan pada segi bahasa.
Untuk lebih jelasnya hasil validasi dari validator dapat dilihat pada lampiran

halaman.

Validitas Konstruk

Instrumen angket keaktifan belajar yang telah divalidasi oleh validator,
selanjutnya divalidasikan kepada siswa diluar kelas sampel yaitu kelas V. B
dengan jumlah siswa sebanyak 25 siswa, untuk melihat validitas setiap item

pernyataan apakah instrumen angket tersebut valid atau tidak. Pada penelitian
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ini, peneliti menggunakan bantuan program computer SPSS (Statistical
Product and Service Solution), dengan langkah-langkah sebagai berikut:
Adapun kriteria pengambilan keputusan uji validitas pada penelitian ini
adalah:
a) Jika 1 hitung > T tabel, maka instrument dikatakan valid

b) Jika 1 hiwung < T tabel, maka instrument dikatakan tidak valid

Pada penelitian ini uji coba instrument dilakukan secara random di
kelas selain kelas eksperimen (diluar sampel, tetapi pada populasi yang sama),
dengan jumlah responden 25 siswa dan taraf signifikan 5% sehingga didapat r
tabel = 0,396. Butir angket dikatakan valid jika 1 niwng > 0, 396, Dari hasil uji coba
instrument angket menggunakan SPSS for windows version 26 diperoleh
bahwa dari 40 butir pernyataan, yang valid ada 17 butir pernyataan dan yang

tidak valid ada 23 butir pernyataan.

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Angket 1

Pernyataan R hitung | R tabel | P (Sig) keterangan
1 0,245 0,396 0,238 Tidak valid
2 0,070 0,396 0,741 Tidak valid
3 0,271 0,396 0,190 Tidak valid
4 0,244 0,396 0,240 Tidak valid
5 0,273 0,396 0,186 Tidak valid
6 0,567 0,396 0,003 Valid
7 0,167 0,396 0,426 Tidak valid
8 0,439 0,396 0,028 Valid
9 0,397 0,396 0,049 Valid
10 0,273 0,396 0,187 Tidak valid
11 0,517 0,396 0,008 Valid
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Pernyataan R hitung | R tabel P (Sig) keterangan
12 0,290 0,396 0,160 Tidak valid
13 0,475 0,396 0,016 Valid
14 0,124 0,396 0,553 Tidak valid
15 0,104 0,396 0,620 Tidak valid
16 0,518 0,396 0,008 Valid
17 0,381 0,396 0,060 Tidak valid
18 0,200 0,396 0,338 Tidak valid
19 0,288 0,396 0,162 Tidak valid
20 0,639 0,396 0,001 Valid
21 0,219 0,396 0,292 Tidak valid
22 0,150 0,396 0,473 Tidak valid
23 0,565 0,396 0,003 Valid
24 0,446 0,396 0,026 Valid
25 0,578 0,396 0,002 Valid
26 0,698 0,396 0,000 Valid
27 0,258 0,396 0,213 Tidak valid
28 0,357 0,396 0,079 Tidak valid
29 0,264 0,396 0,202 Tidak valid
30 0,497 0,396 0,012 Valid
31 0,047 0,396 0,823 Tidak valid
32 0,259 0,396 0,212 Tidak valid
33 0,461 0,396 0,021 Valid
34 0,394 0,396 0,052 Tidak valid
35 0,436 0,396 0,029 Valid
36 0,269 0,396 0,194 Tidak valid
37 0,590 0,396 0,002 Valid
38 0,441 0,396 0,027 Valid
39 0,325 0,396 0,113 Tidak valid
40 0,543 0,396 0,005 Valid

Sumber: Microsoft Excel

Berdasarkan tabel 4.2 hasil validitas instrumen dari hasil output SPSS
versi 26 dapat dilihat bahwa dari 40 item pernyataan terdapat 17 pernyataan

yang valid dan 23 item yang tidak valid. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan



74

nilai validitas cronbach's alpha yaitu 0,3044. Untuk mengatasi angket yang
tidak valid tersebut dengan cara dilakukan uji coba angket kedua dengan
perbaikan kalimat-kalimat yang ada dalam pernyataan supaya siswa dapat

memahami apa maksud dari pernyataan angket tersebut.

Tabel 4.3 Uji Validitas Angket 2

Pernyataan R hitung R tabel P (Sig) keterangan
1 0,572 0,396 0,003 Valid
2 0,523 0,396 0,007 Valid
3 0,264 0,396 0,202 Tidak valid
4 0,387 0,396 0,056 Tidak valid
5 0,339 0,396 0,098 Tidak valid
7 0,226 0,396 0,277 Tidak valid
10 0,446 0,396 0,026 Valid
12 0,569 0,396 0,003 Valid
14 0,551 0,396 0,004 Valid
15 0,759 0,396 0,000 Valid
17 0,632 0,396 0,001 Valid
18 0,420 0,396 0,037 Valid
19 0,486 0,396 0,014 Valid
21 0,675 0,396 0,000 Valid
22 0,584 0,396 0,002 Valid
27 0,452 0,396 0,023 Valid
28 0,074 0,396 0,727 Tidak valid
29 0,642 0,396 0,001 Valid
31 0,442 0,396 0,027 Valid
32 0,702 0,396 0,000 Valid
34 0,397 0,396 0,050 Valid
36 0,328 0,396 0,109 Tidak valid
39 0,444 0,396 0,026 Valid

Sumber: Microsoft Excel

Berdasarkan tabel 4.3 hasil validitas instrumen dari hasil output SPSS
versi 26 dapat dilihat bahwa dari 23 item pernyataan terdapat 17 pernyataan
yang valid dan 6 item yang tidak valid. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan

nilai validitas cronbach's alpha yaitu 0,3961. Dari hasil uji coba angket kedua
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terdapat 17 pernyataan yang valid, dan di uji coba angket pertama terdapat 17
pernyataan yang valid, jadi total keseluruhan angket yang valid sebanyak 34

pernyataan.

Peneliti melakukan uji coba angket sebanyak 2 kali di kelas yang sama
yaitu V. B, Uji coba angket 1, dilakukan pada tanggal 19 Mei 2025 di jam
istirahat jam. Pada perhitungan validasi angket yang dilakukan pada tanggal
tersebut, dapat disimpulkan bahwa dari 40 butir pernyataan angket yang valid
berjumlah 17 dan 23 yang tidak valid. Dari pernyataan 40 tersebut, ada
pernyataan posistif dan pernyataan negatif, pernyataan yang positif sebanyak
28 pernyataan yang valid ada 16 dan tidak valid ada 12, sedangkan pernyataan
yang negatif sebanyak 12 yang valid ada satu dan tidak valid ada 11 pernyataan,
angket yang tidak valid ini disebabkan oleh siswa yang kurang memahami
pernyataan dari angket yang diberikan, siswa yang malas membaca angket
yang 40 tersebut sehingga siswa asal-asalan mengisi instrumen angket dan juga
angket 1 ini pernyataannya ada yang negatif, dengan adanya pernyataan negatif
ini siswa banyak yang ragu ketika memilih apa yang harus siswa jawab. Dari
pernyataan angket yang tidak valid, dan belum mencukupi atau mewakili
disetiap indikator keaktifan, peneliti melakukan Uji coba angket 2, sebelum
peneliti melakukan uji coba, peneliti terlebih dahulu merevisi kembali
pernyataan dan memperbaiki kisi-kisi dan instrumen angket dan di uji coba
angket 2 ini peneliti mengganti pernyataan yang negatif menjadi positif semua,
supaya pernyataan angket dipahami oleh siswa, uji coba angket 2, dilakukan

pada tanggal 21 Mei 2025. Pada perhitungan validasi angket yang dilakukan
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pada tanggal tersebut, dapat disimpulkan bahwa dari 23 butir angket yang valid
berjumlah 17 dan 6 yang tidak valid. Jadi seluruh item pernyataan yang bisa
digunakan sebagai item pernyataan dalam pengumpulan data keaktifan belajar

siswa adalah sebanyak 34 item.

Setelah dilakukan uji validitas terhadap istrumen angket selanjutnya
dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas instrumen penelitian ialah untuk
mengukur Kkonsistensi alat ukur yang digunakan peneliti kuantitatif®
Bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat ketepatan hasil pengukuran pada
sampel yang sama dalam waktu yang berbeda. Dengan kata lain, sebuah
instrumen penelitian, misalnya kuesioner dinyatakan reliabel jika instrumen
tersebut dapat menyediakan hasil skor yang konsisten pada setiap pengukuran.
Dengan demikian, alat pengukuran tersebut (butir-butir pernyataan) tetap

menyediakan hasil pengukuran yang konsisten dalam waktu yang berbeda.

Pada penelitian ini uji reliabilitas ini menggunakan rumus crobach’s
alfa, apabila riung>koefisien reabilitas maka angket dinyatakan reliabilitas.
Dari pengujian angket yang telah dilakukan terdapat rhiwng > koefisien reabilitas
0,6. Dari hasil uji reliabilitas diketahui bahwa r hitungnya adalah 0,899, yang

mana ini lebih besar dari 0,6 (0,899> 0,6). Maka, dapat disimpulkan bahwa

3 Agustinus Budiastuti, Dyah dan Bandur, Validitas Dan Reliabilitas Penelitian, Metode
Penelitian Pendidikan Matematika (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2018), 210
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angket yang digunakan dinyatakan reliabel dan dapat digunakan. Berikut ini

hasil uji reliabilitasnya:

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

0,899 34

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas barulah instrument
angket tersebut bisa digunakan. Dari hasil validitas dan reliabilitas maka
diperoleh bahwa instrument angket ada 34 butir pernyataan. Jadi, 34 butir
pernyataan ini yang nantinya akan dijadikan pretest dan posttest, kemudian
hasil pretest dan posttest akan dibandingkan untuk melihat apakah terdapat
pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran Quick On The Draw

terhadap keaktifan belajar PAI di SDIT Haji Djalaluddin.

Berikut ini adalah langkah-langkah penelitian eksperimen yang

lakukan terhadap keaktifan belajar PAI di SDIT Haji Djalaluddin:

Pretest

Pretest ini diberikan kepada 24 siswa di kelas V.A Pada hari Kamis, 22
Mei 2025 bertujuan untuk melihat keaktifan belajar siswa sebelum
mendapatkan perlakuan atau sebelum diterapkannya model pembelajaran
Quick On The Draw. Pretest yang diberikan diolah menggunakan Microsoft

Excel dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 4.3 hasil Pretest

No Nama Pretest
1 X1 103
2 X2 97
3 X3 104
4 X4 99
5 X5 84
6 X6 94
7 X7 83
8 X8 105
9 X9 95
10 X10 101
11 X11 118
12 X12 106
13 X13 120
14 X14 117
15 X15 93
16 X16 92
17 X17 81
18 X18 86
19 X19 84
20 X20 88
21 X21 112
22 X22 77
23 X23 79
24 X24 109

Sumber: Microsoft Excel

Dari hasil pretest tersebut nantinya dapat dibandingkan dengan hasil
posttest untuk melihat apakah ada pengaruh model pembelajaran Quick On The

Draw terhadap keaktifan belajar siswa PAI di SDIT Haji Djalaluddin.
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Model pembelajaran Quick On The Draw

Setelah dilakukan pretest, maka langkah selanjutnya adalah
memberikan perlakuan di kelas eskperimen. Perlakuan ini dilakukan di kelas
V.A di SDIT Haji Djalaluddin pada materi semester 2 tahun ajar 2024/2025
tentang, materi Kisah Nabi Muhammad SAW. Dalam membangun kota
Madinah, menggunakan model pembelajaran Quick On The Draw.

Penerapannya dilakukan selama 3 kali pertemuan.

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 27 Mei 2025 pada
pukul 08.05-09.50 WIB, dengan menerapkan model pembelajaran Quick On
The Draw pada sub materi Membangun Masjid Nabawi. Pertemuan kedua
dilaksanakan pada hari Rabu, 28 Mei 2025 pada pukul 08.05-09.50 WIB,
dengan menerapkan model pembelajaran Quick On The Draw pada sub materi
Menjalin Persaudaraan (Ukhuwah). Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari
Selasa, 31 Mei 2025 pada pukul 10.30-12.00, dengan menerapkan model

pembelajaran Quick On The Draw pada sub materi Menciptakan kerukunan.

Postest

Postest dalam suatu penelitian adalah tes atau pengukuran yang
dilakukan setelah subjek mengikuti suatu perlakuan, atau program tertentu.
Tujuan utamanya adalah untuk melihat perubahan atau dampak dari perlakuan
yang diberikan. Yang dimaksud postest disini adalah angket yang diberikan
kepada siswa setelah selesai mendapatkan perlakuan atau setelah

diterapkannya model pembelajaran Quick On The Draw. Postest ini dilakukan
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pada hari Kamis, 05 Juni 2025 di Jam Istirahat setelah gotong rorong bersama,
dan berikut data hasil postest yang diberikan kepada peserta didik yang diolah

dengan bantuan Microsoft Excel:

Tabel 4.4 Hasil Posttest
No Nama Posttest
1 X1 119
2 X2 112
3 X3 112
4 X4 114
5 X5 92
6 X6 109
7 X7 114
8 X8 125
9 X9 116
10 X10 113
11 X11 133
12 X12 119
13 X13 122
14 X14 108
15 X15 112
16 X16 112
17 X17 100
18 X18 83
19 X19 102
20 X20 114
21 X21 121
22 X22 109
23 X23 117
24 X24 119

Sumber: Microsoft Excel

B. Pengujian persyaratan Analisis

1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi

normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data pretest dan posttest
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digunakan Uji normalitas data menggunakan bantuan SPSS stasistik versi 26
yaitu Test of Normality Shapiro-Wilk dengan taraf signifikan 0,05. Alasan
penulis memilih uji Test of Normality Shapiro-Wilk karena jumlah responden

kurang dari 50 responden.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut:
a. Ho: data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

b. Hi : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria pengambilan yaitu jika hasil nilai signifikansi yaitu dieroleh >
0,05 maka Hy diterima, jika nilai signifikansi < 0,05 maka Hy ditolak. Hasil uji
normalitas dengan Test of Normality Shapiro-Wilk menggunakan SPSS versi
26, ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Hasil uji normalitas nilai pretest dan posttest siswa kelas
eksperimen

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Prestets | 0,096 24 0,200" 0,961 24 0,457
Postets | 0,194 24 0,020 0,923 24 0,069

Sumber: SPSS for windows version 26

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa nilai signifikan untuk uji
normalitas dengan uji Test of Normality Shapiro Wilk kelas eksperimen pretest
dan posttest adalah 0,457, dan 0,069, Nilai signifikan untuk pretest dan posttest

lebih besar dari 0,05 maka kriteria keputusan yaitu Ho diterima dan H; ditolak,
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sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest kelas eksperimen

berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Setelah diketahui bahwa nilai pretest dan posttest siswa pada kelas

eksperimen berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya adalah melakukan

uji homogenitas. Untuk menguji nilai pretest dan posttest siswa menggunakan

SPSS versi 26. Uji homogenitas dapat dinyatakan homogen apabila nilai

signifikasi > dari 0,05 dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.7 Hasil uji homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
X Based on Mean 2.930 1 46 0,094
Based on Median 2.929 1 46 0,094
Based on Median and 2.929 1 45.408 0,094
with adjusted df
Based on trimmed mean 2.971 1 46 0,091

Sumber: Hasil uji homogenitas SPSS versi 26

Berdasarkan hasil uji homogenitas data di atas yang menunjukkan bahwa

nilai Sig Based on Mean yaitu 0,094 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data

kelas eksperimen dinyatakan homogen yaitu besar dari 0,05. Setelah diketahui

data bersifat homogen maka untuk menguji hipotesis digunakan wji paired

sample T test.
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C. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
perbedaan antara hasil pretest dan posttest keaktifan belajar PAI sebelum
menggunakan model pembelajaran Quick On The Draw dan sesudah menggunakan
model pembelajaran Quick On The Draw di kelas V. A SDIT Haji Djalaluddin.
Untuk mengetahui perbedaan tersebut digunakan wji paired sample T test pada

SPSS versi 26. Output hasil uji paired sample T test ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4. 2 Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence

Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df taile)
Pair PRETEST - -15,417 10,550 2,153 -19,871 -10,962 -7,159 23 0,000
1 POSTEST

Sumber: SPSS for windows version 26

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilai Sig. (2 tailed) pada
uji paired sample t-tes mendapatkan hasil 0,000 yang mana ini lebih kecil dari 0,05.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan yang telah ditentukan, maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil uji pengujian ini menjawab
hipotesis pada penelitian ini yaitu, hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya
pengaruh dari model pembelajaran Quick On The Draw terhadap keaktifan belajar
PAI di SDIT Haji Djalaluddin.

Hasil ini diperkuat dengan histogram keaktifan berikut ini:
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Hasil Keaktifan Belajar
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Sumber: Microsoft Excel

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SDIT Haji Djalaluddin bertujuan untuk
mengetahui bagaimana keaktifan belajar PAI siswa kelas V.A yang menerapkan
model pembelajaran Quick On The Draw pada mata pelajaran PAI pada materi
Kisah Nabi Muhammad SAW. Dalam Membangun kota madinah. Model
pembelajaran Quick On The Draw adalah salah satu model pembelajaran kooperatif
yang dirancang untuk melibatkan seluruh peserta didik secara aktif dalam proses
pembelajaran. Model ini dikembangkan oleh Spencer Kagan, dan bertujuan untuk
mendorong peserta didik berpikir bersama dalam kelompok, terlibat aktif dalam
pembelajaran serta bertanggung jawab terhadap hasil diskusi kelompok.

Model pembelajaran Quick On The Draw efektif meningkatkan keaktifan
belajar siswa melalui beberapa tahapan pembelajaran yang melibatkan berbagai

aspek keaktifan, seperti motorik, visual, mental, dan komunikasi. Pada tahap awal,
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siswa dibagi ke dalam kelompok kecil untuk berdiskusi dan menyelesaikan tugas
secara kolaboratif, yang meningkatkan interaksi dan keterlibatan aktif. Selanjutnya,
kegiatan seperti mencari jawaban berdasarkan sumber materi, berlari mengambil
pertanyaan, dan membahas hasil kerja kelompok secara bersama dapat mendorong
siswa untuk aktif secara fisik dan mental. Tahapan ini memberikan suasana
pembelajaran yang menyenangkan, meningkatkan motivasi siswa, serta
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan pemecahan
masalah.

Keaktifan belajar siswa dapat dilihat dari 3 (tiga) indikator yaitu aktif belajar
yang terjadi dengan proses mengalami/ siswa dibimbing dalam kegiatan belajar,
aktif belajar yang terbentuk dalam transaksi/peristiwa belajar aktif, aktif belajar
terjadi dalam proses mengatasi masalah sehingga terjadi proses pemecahan
masalah.

Keaktifan belajar siswa pada penelitian ini terilihat dari penerapan model
pembelajaran Quick On The Draw ini dilakukan sebanyak 3x pertemuan. Adapun
sintak dalam penerapan model pembelajaran Quick On The Draw sebagai berikut:
Sintak Pertama, Guru menyiapkan satu tumpukan kartu soal

Pada kegiatan ini, peneliti menyiapkan satu tumpukan kartu soal dengan
berbagai warna yang telah ditentukan seperti warna biru, pink, hijau, merah, biru
lembut dan kuning, kartu soal yang berwarna tadi ada angka 1 sampai 4 dan di balik
angka tersebut ada soal yang nantinya di jawab oleh kelompok, ada 4 soal yang

akan di jawab oleh setiap kelompok.
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Gambar 4.1 Guru menyiapkan satu
tumpukan kartu soal

Pada pertemuan pertama, di kegiatan ini banyak siswa yang bertanya ketika

meletakkan kartu soal di atas meja, "zah untuk apa kartu itu zah, kenapa harus
warna warni zah, dan siswa juga penasaran bagaimana cara bermainnya. Dan
siswa terus memperhatikan apa yang dilakukan didepan dan ada juga yang tidak

memperhatikan.

DR g -
Gambar 4.2 Guru menyiapkan satu
tumpukan kartu soal

Pada pertemuan kedua, di kegiatan ini sudah banyak siswa yang

memperhatikan dan teratur duduk ditempatnya masing-masing, tidak ada lagi
yang jalan-jalan dan siswa fokus dan bersemangat mengikuti pembelajaran, sudah

siap untuk melakukan permainannya.
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Gambar 4.3 Guru menyiapkan satu
tumpukan kartu soal

Pada pertemuan ketiga, di kegiatan ini, ada beberapa warna kartu soal yang

tidak diletakkan di meja guru, dipertemuan ini hanya 4 kelompok yang akan
bermain, karena siswa yang biasanya hadir 24 siswa, dipertemuan ketiga yang
hadir hanya 16 siswa.

Pembahasan tentang bahan materi ini, sejalan dengan yang dijelakan di
dalam jurnal bahwasannya, kartu soal merupakan media pembelajaran yang
dilakukan untuk melatih pemahaman siswa terhadap materi yang telah
disampaikan oleh guru. Kartu soal digunakan sebagai sarana agar siswa dapat
belajar secara aktif dalam kagiatan belajar berfikir kritis didalam kelas dan secara
intuitif dapat menemukan cara atau pembuktian teori tertentu untuk membuka
cakrawala berpikir siswa dalam mengerjakan soal-soal dari materi Pendidikan
Agama Islam.%

Sintak Kedua, Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok

Pada kegiatan ini, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, yaitu

sebanyak 6 kelompok yang terdiri dari 4 anggota kelompok dan pemilihan

% B A B Ii and Kajian Pustaka, ‘Numbered Heads Together (NHT)’, 1.2 (2011), 5-31.
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kelompok dipilih sesuai tempat duduk siswa yang berdekatan supaya tidak

memakan waktu yang lama.

Gambar Guru membagi siswa
kedalam beberapa kelompok

Pada pertemuan pertama, siswa yang hadir sebanyak 24 siswa (hadir

semua), setelah di bagi kelompok, Ada siswa yang benar-benar bahagia senang
dapat teman kelompoknya, dan ada juga yang tidak dengan teman kelompoknya
sendiri. Setelah siswa duduk perkelompok, selanjutnya diminta kepada siswa
untuk menentukan siapa saja yang menjawab pertanyaan dari 1 sampai 4 secara

bergantian, jadi di setiap anggota mendapatkan 1 soal yang akan mereka jawab.

Gambar 4.5 Guru membagi siswa
kedalam beberapa kelompok

Pada pertemuan kedua, siswa yang hadir sebanyak 24 siswa (hadir semua),
peneliti meminta siswa untuk duduk perkelompok sesuai dengan kelompok
sebelumnya, siswa langsung menentukan siapa yang menjawab soal 1 sampai 4
secara bergantian, di pertemuan ini sudah terlihat semangatnya dan juga

kekompakannya, seperti mereka memerintahkan temannya supaya mendengarkan
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dan fokus sebelum permainan dimulai supaya kelompok mereka yang siap lebih
cepat, dengan begitu temannya tadi tidak ada lagi yang berjalan-jalan dan juga

tidak ada lagi yang berbicara dengan kelompok lain.

w - ° e -2 .

Gambar 4.6 ‘uru embagi siswa
kedalam beberapa kelompok

Pada pertemuan ketiga, siswa yang hadir sebanyak 16 siswa, ada 4 siswa

yang izin dan ada 4 siswa yang sedang sakit, jadi di pertemuan ini ada 4 kelompok
yang akan bermain. Setelah siswa dibagi menjadi 4 kelompok, siswa langsung
menentukan siapa yang menjawab soal 1 sampai 4 secara bergantian, di pertemuan
ini anggota kelompoknya berbeda dengan kelompok sebelumnya, tetapi samangat
dan kekompakkannya masih sama dan sudah meningkat dari pertemuan

sebelunya.

Pembahasan tentang bahan materi ini, sejalan dengan yang dijelaskan di
dalam Al-Qur’an terdapat di surah Al- maidah ayat 2 bahwasannya, "Apakah
mereka yang membagi-bagi Rahmat Tuhanmu?" (pangkal ayat 32). Merekalah
yang menentukan atau Tuhan? Rahmat, risalat dan nubuwwat adalah yang lain
dari yang mereka fikirkan itu. Soal ini bukan soal kebesaran dan pengaruh karena
harta: "Kami/ah yang telah membagi-bagi di antara mereka akan penghidupan
mereka dalam hidup di dunia, dan telah Kami tinggikan derajat yang sebahagian

dari yang sebahagian, supaya yang se bahagian mempergunakan yang sebahagian.
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" Ini semua memang telah dibagi-bagikan Tuhan kepada mereka. Ada yang kaya-
raya berniaga ke Syam, ada yang mempunyai beratus-ratus binatang ternak. Dan
ada pula yang miskin, ada pula yang menjadi hambasahaya, menjadi suruh-
suruhan, memikul beban, diperas keringatnya. Ada yang kerjanya mencari
keuntungan dengan membungakan uang, dan ada yang nasibnya demikian
malang, karena payah melepaskan diri dari hutang. Begitulah nasib yang telah
ditakdirkan Tuhan, hidup di dunia ini terbagi-bagi dan berbagai bagai wajah hidup
dihadapi. Dan memang telah ada orang-orang besar dan orang penting dalam
lapangan itu. Yaitu lapangan kehidupan dunia semata-mata mata. Mereka
berpengaruh karena urusan-urusan dunia, tetapi soalnya sekarang ini bukan itu.
Ini adalah urusan iman, urusan hudi, urusan hubungan di antara makhluk dengan
Tuhan. Tuhan yang tentukan untuk mencurahkan rahmatNya mempelopori urusan
itu, hukan karena hartanya. Orang itu ialah Muhammad s.a.w. : "Dan rahmat
Tuhanmu itu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan." (ujung ayat 32). Maka
di samping tertinggi terendah hidup di dunia, mengejar keuntungan
mengumpulkan harta benda, adalah satu hal yang lebih tinggi, yaitu rahmat
kekayaan batin; itulah dia iman kepada Allah. Yang dipilih membawa seruan itu,
yaitu Muhammad s.a.w. itu sendiri pun adalah rahmat pula, sehah dia yang
mengajarkan rahmat itu. Rahmat itu tidak dapat dinilai dengan harta benda yang
mereka kumpul-kumpulkan itu, sehah hartahenda itu tidak akan dibawa mati. Ayat
ini meninggalkan kesan yang mendalam pada jiwa orang yang Mu'min. Bahwa

pimpinan iman kepada Allah, bukanlah soal hidup mewah. Kalau sekiranya tujuan
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hidup telah beralih kepada kemewahan, dunia fanalah yang akan mempesona
manusia, dan syaitanlah kelaknya yang akan jadi ternan mereka.®®

Sintak Ketiga, Guru memberikan tiap kelompok bahan materi

Kegiatan ini guru membagi bahan materi dengan judul besar kisah nabi
Muhammad Saw membangun kota Madinah, peneliti juga memberikan lembar
jawaban untuk menjawab soal yang di ambil kedepan, siswa membuat nama
kelompok dan juga anggota kelompoknya masing-masing, sembari temannya

yang nulis tadi teman yang lain juga ada yang membaca materinya.

Gambar 4. uru memberi  tiap
kelompok bahan materi

Pada pertemuan pertama, materi yang di bahas yaitu tentang Membangun

Masjid Nabawi, di pertemuan ini banyak siswa yang berjalan-jalan, dan juga
permisi keluar dan juga tidak mendengarkan apa yang dikatakan oleh peneliti

didepan.

5 Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar Jilad 9, ed. by Pustaka Nasional Pte
Ltd (Singapura, 2001).
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Gambar 4.8 Guru memberi tiap
kelompok bahan materi

Pada pertemuan kedua, materi yang di bahas yaitu tentang Menjalin

Persaudaraan (Ukhuwah), di pertemuan ini, siswanya sudah fokus membaca dan
juga memahami materi sebelum permainan dimulai, tetapi masih ada siswa yang
berjalan-jalam dan bebicara dengan temannya tetapi pertemuan ini sudah

meningkat dari pertemuan sebelumnya.

—,
Gambar 4.9 Guru memberi tiap
kelompok bahan materi

Pada pertemuan ketiga, materi yang di bahas yaitu tentang Menciptakan

Kerukunan, di pertemuan ini, siswanya sudah tambah semangat dan tambah aktif

untuk mempersiapkan diri sebelum permainan dimulai.

Pembahasan tentang bahan materi ini, sejalan dengan yang dijelaskan di
dalam jurnal bahwasannya, Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang
digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
bahan ajar juga dapat diartikan sebagai seperangkat sarana atau alat pembelajaran

yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara
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mengevaluasi yang di desain secara sistematis dan menarik dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran yang di harapkan.®
Sintak Keempat, Guru menyampaikan aturan permainan

Kegiatan ini setiap kelompok yang sudah di tentukan warnanya tadi untuk
mengingatkan warna kelompoknya, supaya siswa tidak lupa peneliti meletakkan
warna yang berukuran besar dari kartu soal di atas meja siswa perkelompok, ini
bertujuan supaya siswa ingat dengan warna kelompoknya, jika peneliti
menyebutkan kata mulai maka siswa yang sudah di tentukan menjawab nomor 1
tadi lari kedepan dan mengambil kartu soal dengan warna kelompoknya masing-
masing, setelah siswa menjawab soal, giliran siswa nomor 2 yang mengantarkan
lembar jawaban ke peneliti, peneliti akan memeriksa jawaban dari siswa terlebih
dahulu, jika jawaban benar maka siswa lanjut menjawab soal nomor 2, jika
jawaban salah maka siswa membawa lembar jawabannya kembali ke
kelompoknya, siswa yang menjawab semua soal dengan cepat, itulah kelompok

yang menjadi pemenangnya.

% Siti Suprihatin and Yuni Mariani Manik, ‘GURU MENGINOVASI BAHAN AJAR
SEBAGAI LANGKAH UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA’, PROMOSI
(Jurnal Pendidikan Ekonomi), 2020 <https://doi.org/10.24127/pro.v8il.2868>.
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Gambar 4.10 Guru menyamaikan
aturan permainan

Pada pertemuan pertama, siswanya ada yang benar-benar mendengarkan

apa yang di sampaikan peneliti dan ada juga sibuk bermain dengan mainannya
dan juga sibuk berbicara dengan temannya, ketika permainan di mulai ada siswa
yang benar-benar serius, kelompoknya itu melakukan permainan dengan apa yang
di katakan oleh peneliti, dan ada juga kelompok yang tidak mau kedepan untuk
mengambil kartu soal, dan ada juga siswa yang dia terus maju kedepan sedangkan
siswa yang lain diam di tempat duduknya, dan juga ada siswa yang tidak mau
berinisiatif membantu teman ketika mencari jawabannya. Alasan Siswa tersebut
seperti itu karena siswa tidak mendengarkan apa yang di katakan oleh peneliti,
dan ketika siswa lain aktif berlarian kedepan mengambil kartu soal,siswa tersebut
tidak tau apa yang harus ia lakukan, itulah yang membuat kelompoknya terlambat

untuk menjawab semua soal.

Gambar 4.11 Guru meyampaikan
aturan permainan

Pada pertemuan kedua, siswanya sudah ada peningkatan dari pertemuan

sebelumnya, siswa sudah aktif berlarian kedepan untuk menjawab soal dengan
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cepat dan bekerja sama mencari jawaban dari kartu soal, tapi masih ada beberapa
siswa yang kurang semangat untuk berlari seperti temannya yang lain untuk

mengambil kartu soal.

— —

I o 3
Gambar 4.12 Guru menyampaikan
aturan permainan

Pada pertemuan ketiga, siswa dan anggota kelompoknya sudah ada

perubahan dari pertemuan sebelumnya, ada peningkatan seperti kekompakan,
kerja sama ketika mencari jawaban, dan keaktifannya ketika permainan
berlangsung, siswa perkelompok berelomba-lomba untuk menyelesaikan soal
lebih cepat.

Pembahasan tentang bahan materi ini, sejalan dengan yang dijelaskan di
dalam jurnal bahwasannya, Menurut Sanjaya mengatakan bahwa diskusi
kelompok kecil dilakukan dengan membagikan siswa dalam kelompok-
kelompok. Jumlah antara kelompok 3-5 orang pelaksanaannya dilakukan dengan
guru menyajikan permasalahan secara umum, kemudian masalah tersebut dibagi-

bagi kedalam sub masalah yang harus dipecahkan oleh setiap kelompok kecil.
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Setelah diskusi dalam kelompok kecil ketua kelompok menyajikan hasil
diskusinya.®’
Sintak Kelima, Guru membahas semua pertanyaan

Kegiatan ini, dengan cara menunjuk salah satu kelompok untuk
menyampaikan jawaban dari kartu soal bernomor 1 yang telah mereka jawab saat
permainan, kemudian menunjuk salah satu kelompok lainnya untuk
menyampaikan jawaban dari kartu soal bemomor 2 dan seterusnya. peneliti
membahas semua pertanyaan dengan cara menunjuk beberapa siswa untuk

menjawab pertanyaan 1 sampai 4.

Gambar 4.13 Guru membahas semua
pertanyaan bersama siswa

Pada pertemuan pertama, di kegiatan ini, ada siswa yang telah di tunjuk

tidak mau menjawab pertanyaan, dan ada juga siswa yang berinisiatif untuk
menjawab pertanyaan tersebut, masih banyak siswa yang kurang aktif menjawab
pertanyaan dipertemuan ini, siswa banyak malu dan juga takut salah dalam

menjawab pertanyaannya.

67 Ddk Zulfanidar, ‘Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP
Unsyiah Volume 1 Nomor 1, 175-184°, Jurnal Ilimiah Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP Unsyiah Volume 1 Nomor 1, 175-184, 1 (2016), 175-84.
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Gambar 4.14 Guru membahas semua
pertanyaan bersama siswa

Pada pertemuan kedua, ada siswa yang ditunjuk sudah mau menjawab

pertanyaan dan masih ada beberapa siswa yag belum berani menjawab soal, tetapi

pertemuan hari ini sudah ada peningkatan dari sebelumnya.

Gambar 4.15 Guru membahas semua
pertanyaan bersama siswa

Pada pertemuan ketiga, peneliti menunjuk siapa saja perwakilan dari

masing-masing kelompok yang akan menjawan pertanyaan, karena setiap
kelompok mendapatkan giliran untuk menjawab soal, disini masih ada siswa yang
berbicara dengan temannya.

Pembahasan tentang bahan materi ini, sejalan dengan yang dijelaskan di

dalam Al-Qur’an terdapat di surah Al- Ankabut ayat 2-3 bahwasannya,

55 Y 1Ay Gale Tiloks of 55 of 200 s

ST 22205 m.:au,ﬂ‘s' AT AL Tl e 20T 68 A

"Apakah mengira manusia bahwa mereka akan dibiarkan berkata: "Kami

telah beriman!" padahal mereka masih belum diuji lagi?" (ayat 2).
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Ayat ini bersifat pertanyaan. Namanya istitham inkari! Pertanyaan berisi
penyangkalan. Artinya tidaklah akan dibiarkan saja oleh Allah seorang manusia
mengaku beriman, padahal dia tidak diuji. Tiap-tiap Iman pasti kena ujian. Iman
yang tidak tahan karena ujian, barulah iman pengakuan mulut, belum iman
pertahanan hati.

Di dalam Surat 2. Al-Baqarah timbul juga pertanyaan seperti ini: Apakah
kamu menyangka bahwa kamu akan masuk saja ke dalam syurga, padahal belum
datang kepada kamu malapetaka sebagaimana yang datang kepada orang yang
sebelum kamu, ditimpa oleh kesusahan, penderitaan dan sampai digoncangkan,
sehingga Rasul sendiri dan orang beriman yang ada besertanya bertanya: "Bilakah
akan datang pertolongan Allah itu?" Akhir ayat berkata: "Ketahuilah bahwa
pertolongan Allah itu sudah dekat!"

Di dalam Surat 3, ali Imran ditanyakan pula, apakah kamu kira kamu akan
dimasukkan saja ke dalam syurga, padahal belum dibuktikan Allah siapa yang
berjihad di antara kamu dan siapa pula yang sabar.

Bertambah tinggi derajat iman bertambah besarlah cobaan. Oleh sebab itu
maka seketika ditanyakan orang kepada Rasulullah s.a.w. siapa yang lebih hebat
ujian dan cobaan yang dideritanya, beliau telah menjawab:

"Manusia yang lebih sangat ditimpa percobaan ialah Nabi-nabi, kemudian
itu orang-orang shalih, sesudah itu menurut perbandingan demi perbandingan.
Dicobai seseorang menurut ukuran keagamaannya. Bertambah tebal agama-nya,
bertambah hebat pula cobaannya.

(Riwayat Termidzi, Ibnu Majah dan ad-Darimi)
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"Dan sesungguhnya telah Kami uji orang-orang yang sebelum mereka.
(pangkal ayat 3). Yaitu ummat-ummat Nabi-nabi yang terdahulu yang telah
mengaku beriman kepada seruan dan da'wah yang dibawa oleh Nabi-nabi itu.
Ujian itu kadang-kadang berat-berat juga. "Maka sesungguhnya tahulah Allah
akan orang-orang yang benar." Yaitu yang benar pengakuan Imannya. Sebab
seketika ujian datang tidak tergoncang iman mereka, bahkan bertambah teguh.
bertambah yakin dan percaya mereka kepada kebesaran dan kemuliaan Allah.
Sebab pergiliran di antara senang dan susah akan selalu dialami oleh manusia
dalam hidupnya. "Dan sesungguhnya la pun tahu akan orang-orang yang dusta."
(ujung ayat 3). Yang pengakuan iman hanya di bibir saja. Setelah ujian datang
terbukalah rahasia yang sebenarnya. Mereka tidak lain daripada manusia-manusia
lemah yang tidak tahan, tidak tabah dalam pergolakan per-juangan. Orang-orang
semacam itulah yang dibawa menyeberang oleh Nabi Musa meninggalkan negeri
Mesir menuju bumi Kanaan (Palestina). Lalu di tengah jalan meminta perkara-
perkara yang tidak patut diminta. Misalnya meminta makanan mentimun, adas,
bawang merah dan lain-lain, padahal dalam perjalanan melaksanakan perintah
[lahi. Orang semacam itulah yang meminta supaya diperlihatkan rupa Allah
dengan nyata-nyata. Orang-orang semacam itulah yang kerapkali menjadi beban

berat dalam perjuangan yang sedang dihadapi oleh pemimpin yang besar.%®

8 Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al- Azhar Jilid 7 (Singapura: Pustaka Nasional
Pte Ltd, 2001), h. 5394-5395.
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6.  Sintak Keenam, Guru bersama siswa membuat kesimpulan

Di kegiatan ini peneliti dan juga siswa memberikan kesimpulan materi
yang di bahas pada, terlebih dahulu peneliti meminta kepada siswa untuk

memberikan kesimpulan yang mereka pahami.

in A ]
Gambar 4.16 Guru bersama siswa
membuat kesimpulan

Pada pertemuan pertama, banyak siswa yang tidak mau mengangkat

tangannya untuk memberikan kesimpulan, dan ada siswa yang berinisiatif untuk
memberikan kesimpulan, dan yang memberikan kesimpulan ini sama siswanya
dengan menjawab pertanyaan tadi. Jadi banyak siswa yang belum berani untuk
mengeluarkan pendapatnya atau menyampaikan kesimpulan yang mereka
pahami, disini peneliti menjelaskan kembali materi yang di bahas pada pertemuan
1, setelah peneliti menjelaskan, dan juga melakukan tanya jawab mengenai materi,
ada siswa yang menjawab pertanyaan dari peneliti dan ada juga yang malu untuk
menjawabnya, padahal siswa tersebut tahu apa jawabannya, selanjutnya peneliti

menyimpulkan materi pada pertemuan 1.
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Gambar 4.17 Guru bersama siswa
membuat kesimpulan

Pada pertemuan kedua, sudah ada beberapa siswa yang mengangkat

tanggannya untuk memberikan kesimpulan dan menjawab pertanyaan yang di
tanya peneliti dan masih ada yang belum berani mengeluarkan pendapat ketika

tanya jawab yang di berikan oleh peneliti.

Gambar 4.18 Guru bersama siswa
membuat kesimpulan

Pada pertemuan ketiga, siswa sudah banyak menjawab dan berani
mengeluarkan pendapatnya tentang apa yang dipahami oleh siswa.

Pembahasan tentang bahan materi ini, sejalan dengan yang dijelaskan di
dalam jurnal bahwasannya, Kemampuan membuat kesimpulan itu sendiri
merupakan suatu usaha dalam mendefinisikan atau memberi penjelasan dari
sesuatu hal yang telah diamati dan berdasarkan pemahaman dan juga pengetahuan

yang dimiliki sebelumnya secara singkat, jelas, akurat. Kemampuan dalam
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membuat kesimpulan sangatlah penting bagi peserta didik dalam meningkatkan
pemahamannya terhadap pembelajaran.®

Sintak Ketujuh, Guru memberikan penghargaan

Di kegiatan ini, peneliti mengumumkan kelompok mana yang menjadi
pemenangnya, untuk kelompok yang di nyatakan menang, peneliti berikan reward
yaitu nilai tambahan atau nilai bonus, permen dan beberapaa pulpen yang dapat

di gunakan oleh siswa.

Gambar .1 9  Guru memberikan
penghargaan

Pada pertemuan pertama, kelompok yang menjadi pemenangnya adalah

kelompok 1, ketika siswa yang dinyatakan menang telah mendapatkan nilai bonus

dan juga pulpen, siswa yang lain juga ingin mendapatkan hadiah tersebut.

% Elya Shofa Rahmayani and Wirawan Fadly, ‘Jurnal Tadris IPA Indonesia Analisis
Kemampuan Siswa Dalam Membuat Kesimpulan’, Jurnal Tadris IPA Indonesia, 2.2 (2022), 217—
27.
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Gambar 4.20 Guru memberikan
penghargaan

Pada pertemuan kedua, kelompok yang menjadi pemenangnya adalah

kelompok 1 sama dengan pemenang sebelumnya, ketika siswa yang dinyatakan
menang telah mendapatkan nilai bonus, permen dan juga pulpen, siswa yang lain

juga ingin mendapatkan hadiah tersebut.

Gambr 4.] Guru  memberikan
penghargaan

Pada kelompok ketiga, kelompok yang menjadi pemenangnya adalah
kelompok 2 berbeda dengan pemenang sebelumnya, ketika siswa yang dinyatakan
menang telah mendapatkan nilai bonus, permen dan juga pulpen, siswa yang lain
juga ingin mendapatkan hadiah tersebut.

Pembahasan tentang bahan materi ini, sejalan dengan yang dijelaskan di
dalam jurnal bahwasannya, Menurut Kompri reward adalah ganjaran, hadiah,
penghargaan atau imbalan. Reward sebagai alat pendidikan diberikan ketika

sesorang anak melakukan sesuatu yang baik atau mencapai target. Dalam konsep
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pendidikan, reward merupakan salah satu alat untuk meningkatkan motivasi
peserta didik.”®
Sintak Kedelapan, Guru memberikan kuis diakhir pembelajaran

Kegiatan ini, mengadakan kuis di akhir pembelajaran bertujuan untuk
menguji sampai mana siswa tersebut paham dengan materi yang dipelajari. Ada 5
kuis yang akan di berikan, peneliti terlebih dahulu membacakan soalnya baru

giliran siswa yang ingin menjawab untuk mengangkat tangannya.

Gambar 4.22 Guru memberikan kuis di
akhir pembelajaran

Pada pertemuan pertama, sama seperti kegiatan sebelumnya, siswa banyak

yang belum berani untuk menjawab pertanyaannya, masih siswa yang sama yang
menjawab pertanyaan tersebut, salah satu yang menyebabkan siswa tersebut tidak
bersemangat yaitu sebelum bel berbunyi siswa kelas 5.A melakukan gotong
royong sebelum masuk kelas, ini adalah salah satu yang menyebabkan siswa tidak
Semngat karena sudah lelah, walaupun peneliti telah memberikan ice breaking di
awal pembelajaran siswa masih kurang semangat, dan alasan lainnya yaitu karna

cuaca panas jadi siswa merasa lelah dan mengantuk.

" Mohamad Yudiyanto, Starategi Membangun Percaya Diri Peserta Didik (Jakarta:
Penerbit Intake Pustaka, h. 73, 2024).
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Gamar 4.23 Guruembeikan kuis di
akhir pembelajaran

Pada pertemuan kedua, siswa yang menjawab kuis dengan cepat dan benar,

peneliti memberikan permen, sudah banyak siswa yang berani untuk menjawab
kuis, tetapi masih ada beberapa siswa yang hanya memperhatikan dan

mendengarkan apa yang dikatakan peneliti, siswa tersebut tidak ikut menjawab

yang diberikan.

Gambar 4.4 Guru ember;kan kuis di
akhir pembelajaran

Pada pertemuan ketiga, siswa dipertemuan ini, antusiasnya tinggi dan rata-

rata banyak siswa yang ingin menjawab kuis yang diberikan, dan bagi siswa yang
berhasil menjawab kuis dengan benar peneliti memberikan permen kepada siswa
tersebut. Dan ini membuat semua semangat untuk menjawab kuis. Siswa tersebut
belomba-lomba untuk mengangkat tangan supaya dipilih peneliti.

Pembahasan tentang bahan materi ini, sejalan dengan yang dijelaskan di
dalam jurnal bahwasannya, Penilaian (asesmen) formatif dilaksanakan pada saat

akhir program belajar mengajar yang berguna untuk melihat tingkat keberhasilan
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pencapaian proses belajar mengajar. Asesmen formatif berfokus pada setiap
proses belajar mengajar. Dengan adanya asesmen formatif, guru diharapkan dapat
memperbaiki proses atau program pengajaran dan strategi dalam pelaksanaan

belajar.”!
Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan di SDIT Haji Djalaluddin memiliki beberapa
kertebatasan penelitian yang mengakibatkan adanya sedikit kendala ketika

melakukan penelitian yaitu :

1.  Model ini tidak bisa dilakukan oleh satu guru saja

2. Terdapat beberapa siswa yang tidak ikut serta dalam mengikuti kegiatan
diskusi kelompok.

3. Model ini memiliki beberapa langkah dan membutuhkan waktu yang lebih
panjang. Sehingga peneliti tidak dapat memanajemen waktu dengan baik.

4. Terdapat beberapa siswa yang tidak membaca angket secara sungguh-sungguh
dalam pengisian angket pretest dan posttest.

5. Model ini kurang pas jika diksanakan di dalam kelas, karena model ini
membutuhkan tempat yang luas supaya siswa bisa bebas berlarian untuk

mengambil kartu soal kedepan.

"l Weni Altika, Indryani, and Uswatul Hasni, ‘Perkembangan Dan Pembelajaran Anak Usia
Dini Di TK IT Al-Azka Kota Jambi’, Innovative: Journal Of Social Science ResearchJ, 3.2 (2023),
13501-13.
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A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari model pembelajaran
Quick On The Draw terhadap keaktifan belajar PAI di SDIT Haji Djalaluddin.
Model pembelajaran ini diterapkan pada materi Kisah Nabi Muhammad SAW.
dalam Membangun Kota Madinah. Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa setelah
dilakukan uji paired sample t-tes dengan membandingkan hasil pre-test dan post-
test dapat diketahui bahwa nilai Sig. (2 tailed) pada uji paired sample t-tes
mendapatkan hasil 0,000 yang mana ini lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan kriteria
pengambilan keputusan yang telah ditentukan, maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Hasil uji pengujian ini menjawab hipotesis pada penelitian
ini yaitu, menunjukkan adanya pengaruh dari model pembelajaran Quick On The

Draw berpengaruh terhadap keaktifan belajar PAI di SDIT Haji Djalaluddin.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, berikut beberapa saran yang
dapat penulis berikan agar mempengaruhi keaktifan belajar siswa dalam proses

pembelajaran di kelas:

76
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Bagi Siswa

Penelitian ini dilaksanakan supaya kedepannya mampu meningkatkan
keaktifan belajar siswa agar dapat menumbuhkan rasa semangat siswa dalam
mengikuti pembelajaran. diharapkan siswa lebih aktif lagi dalam kegiatan
diskusi kelompok dan tidak bergantung kepada temannya, dan ketika pengisian
angket diminta kepada siswa untuk membaca angket dengan sunguh-sungguh.

Bagi Guru

Bagi guru penerapan model ini diharapkan didampingi oleh guru
pendamping. guru harus bisa memotivasi siswa untuk ikut serta dalam kegiatan
diskusi kelompok. Dalam melaksanakan pembelajaran guru diharapkan terus
memvariasikan model pembelajaran, karena model pembelajaran memiliki
peranan penting dalam upaya meningkatkan keaktifan siswa. Dan jika guru
melaksanakan model ini lebih bagus dilaksanakan di luar kelas atau outdor
supaya dapat mengkondisikan siswa dan siswa lebih bebas untuk berlarian

mengambil kartu soal kedepan tampa ada yang menghalangi.

Bagi Peneliti selanjutnya

yang ingin meneliti tentang model pembelajaran Quick On The Draw
dapat mengkaji faktor-faktor lain selain kektifan belajar siswa yang belum
dibahas dalam penelitian ini. Dan jika menggunakan angket, pastikan semua

siswa membaca angket dengan sungguh-sungguh.
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Nomor
Indikator Sub Indikator Pernyataan
No | Keaktifan Keaktifan Belajar
Belajar
+ -

1 | Aktifbelajar | a. Siswa dibimbing untuk melakukan | 1, 2, 3.
yang terjadi kegiatan belajar sendiri.
dengan
proses - - -
mengalami . Diawali dengan keberanian | 4, 6. 5.

bertanya.

. Keberanian menjawab pertanyaan | 7, 8. 9.
teman.

. Keberanian mencoba dan | 10, I1. | 12.
mempraktekkan ~ materi  yang
dipelajarinya.

2 | Aktifbelajar | a. Siswa saling membantu. 13. 14, 15.
yang
terbentuk . Siswa saling memahami. 16,19. |17, 18.
dalam e Siswa saling mengikuti 20,22, |21,
peristiwa . Terbentuknya kerjasama yang aktif | 23, 24,
belajar aktif dalam proses belajar. 25.

3 | Keaktifan . Siswa saling bertanya. 26,28. |27,29.
belajar . Keberanian untuk mengutarakan ide | 30, 31, | 32.
terjadi masing masing. 33.
melalui
proses . Siswa mampu membuat laporan | 34, 35, | 36.
mengatasi untuk penyelesaian masalah. 37.
masalah . .
sehingga . Terbentuknya kerja sama melalui | 38, 39,
terjadi interaksi  yang  jelas  untuk | 40.
proses pemecahan masalah.
pemecahan
masalah

Lampiran 6, Angket Awal (Uji Coba Angket 1)
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ANGKET PENELITIAN
Identitas Responden Siswa
Nama
Kelas
Jenis Kelamin :

A. Pengantar

Angket ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang Model
Pembelajaran Quick On The Draw Terhadap Keaktifan Belajar PAI. Angket
ini sesuai dengan apa yang siswa alami!

B. Petunjuk pengisian

a. Bacalah dengan teliti

b. Isilah terlebih dahulu identitas ananda pada tempat yang telah disediakan
di atas

c. Bacalah setiap pernyataan positif atau negatif yang ada dengan teliti dan
jawaban yang diharapkan adalah jawaban yang sesungguhnya terjadi pada
diri ananda.

d. Berilah tanda ceklis (v') pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan
yang terjadi dengan diri ananda.

e. Pilihan alternatif dan penskoran jawaban sebagai berikut:

S = (Selalu)

S = (Sering)

KK = (Kadang-kadang)
TP = (Tidak Pernah)

INSTRUMEN ANGKET
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Pengaruh Model Pembelajaran Quick On The Draw Terhadap Keaktifan

Belajar PAI di SDIT Haji Djalaluddin

No Pernyataan Penilaian
S |[KK | TP

1 | Saya membaca beberapa buku untuk mengerjakan
tugas dari guru

2 | Saya suka mencari tau materi lebih lanjut tentang
materi pelajaran dengan arahan guru

3 | Saya membaca buku pembelajaran yang akan
dipelajari hari ini tanpa arahan dari guru

4 | Saya berani bertanya pada saat belajar

5 | Saya malu bertanya kepada guru jika tidak
memahami tugas

6 | Saya bertanya kepada teman kelompok yang
sudah paham apabila mengalami kesulitan dalam
mengerjakan tugas kelompok

7 | Saya memberikan ~ jawaban  kepada
teman satu kelompok

8 | Saya memberikan kesempatan kepada teman yang
lain untuk mengemukakan pendapat

9 | Saya memilih diam ketika diskusi kelompok

10 | Saya mempraktikkan ilmu yang sudah difahami
dengan baik

11 | Saya langsung mempraktikkan materi yang sudah
difahami dengan arahan dari guru

12 | Saya tidak mau bekerja sama dengan teman
kelompok

13 | Saya menjelaskan materi ke teman kelompok
yang belum paham

14 | Saya malu memberikan pendapat ketika
berdiskusi dengan anggota kelompok

15 | Saya tidak mau membantu teman satu kelompok
karena saya berada di kelompok yang
tidak saya sukai

16 | Saya aktif memperhatikan penjelasan anggota
kelompok dalam berdiskusi

17 | Saya mengungkapkan pendapat walaupun
berbeda denagan teman yang lain

18 | Saya tidak memperhatikan teman kelompok
ketika menyampaikan ide dalam berdiskusi
kelompok

19 | Saya mendengarkan teman kelompok saat

berdiskusi tanpa disuruh guru
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20

Saya mengikuti arahan dari ketua kelompok
dalam pengerjaan tugas kelompok yang diberikan
oleh guru

21 | Saya tidak mau mendengarkan arahan ketua
kelompok karena ketuanya bukan siswa yang saya
sukai

22 | Saya mengikuti pendapat teman yang terbanyak
dalam  kelompok  sehingga saya malu
menyampaikan ide saya

23 | Saya menunjukkan semangat dalam berdiskusi
dengan teman kelompok

24 | Saya bekerja sama dengan teman kelompok untuk
menyelesaikan tugas kelompok

25 | Saya bekerja sama dengan teman kelompok untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru

26 | saya berani bertanya tanpa disuruh guru

27 | Saya tidak menyampaikan ide dalam berdiskusi
kelompok

28 | Saya menjawab pertanyaan dari kelompok lain
ketika berdiskusi

29 | Saya merasa malu untuk bertanya kepada
teman kelompok

30 | Saya berani mengutarakan ide sesuai dengan
langkah-langkah yang ditentukan oleh guru

31 | Saya berani mempresentasikan hasil diskusi
kelompok ke teman

32 | Apabila ada teman yang diam dalam diskusi saya
membiarkannya saja

33 | Saya berusaha mengeluarkan pendapat ketika
menjawab pertanyaan dari kelompok lain

34 | Saya mengumpulkan tugas kelompok sebelum
waktu yang ditentukan

35 | Saya mampu menyelesaikan tugas kelompok
tanpa bimbingan guru

36 | Saya tidak menyelesaikan tugas karena tidak
memahami tugas yang diberikan

37 | Saya mengerjakan tugas kelompok secara
sungguh-sungguh tanpa arahan guru

38 | Saya melakukan diskusi dengan teman untuk
menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan
oleh guru

39 | Saya mencatat semua pendapat teman kelompok
tanpa arahan dari guru

40 | Saya merasa senang bekerja sama dengan teman

untuk menyelesaikan tugas kelompok




Lampiran 7, Kisi-kisi Angket (Uji Coba 2)
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No Indikator Sub Indikator Nomor
Keaktifan Keaktifan Belajar Pernyataan
Belajar

1 | Aktif belajar | 1. Siswa dibimbing untuk melakukan | 1, 2, 3.
yang terjadi kegiatan belajar sendiri.
dengan proses
mengalami . Diawali dengan keberanian bertanya. | 4, 5.

. Keberanian menjawab pertanyaan | 7.
teman.

. Keberanian mencoba dan | 10, 12.
mempraktekkan materi yang
dipelajarinya.

2 | Aktif  belajar | a. Siswa saling membantu. 14, 15.
yang terbentuk
dalam transaksi/ | b- Siswa saling memahami. 17,18, 19.
peristiwa belajar . Siswa saling mengikuti. 21, 22.
aktif . -

. Terbentuknya kerjasama yang aktif
dalam proses belajar.

3 | Keaktifan Siswa saling bertanya. 27,28, 29.
Ele;?i?uri ;er?):;i; . Keberanian untuk mengutarakan ide | 31, 32.
mengatasi masing masing.
masalah . Siswa mampu membuat laporan | 34, 36.
sehingga terjadi untuk penyelesaian masalah.
proses . Terbentuknya kerja sama melalui | 39.
pemecahan interaksi  yang  jelas  untuk
masalah pemecahan masalah.
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Lampiran 8, Angket Awal (Uji Coba 2)

ANGKET PENELITIAN
Identitas Responden Siswa
Nama
Kelas
Jenis Kelamin :

a. Pengantar

Angket ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang Model
Pembelajaran Quick On The Draw Terhadap Keaktifan Belajar PAI. Angket
ini sesuai dengan apa yang siswa alami!

b. Petunjuk pengisian

a. Bacalah dengan teliti.

b. Isilah terlebih dahulu identitas ananda pada tempat yang telah disediakan
di atas.

c. Bacalah setiap pernyataan yang ada dengan teliti dan jawaban yang
diharapkan adalah jawaban yang sesungguhnya terjadi pada diri ananda.

d. Berilah tanda ceklis (v') pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan
yang terjadi dengan diri ananda.

e. Pilihan alternatif dan penskoran jawaban sebagai berikut:
S = (Selalu)
S = (Sering)
KK = (Kadang-kadang)
TP = (Tidak Pernah)
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Pengaruh Model Pembelajaran Quick On The Draw Terhadap Keaktifan

Belajar PAI di SDIT Haji Djalaluddin

No Pernyataan Penilaian
S |[KK | TP

1 | Saya membaca beberapa buku untuk mengerjakan
tugas dari guru

2 | Saya membaca buku yang akan dipelajari

3 | Saya membaca buku pelajaran sebelum belajar

4 | Saya menyampaikan pendapat saat belajar

5 | Saya tidak malu menanyakan apa yang belum
dipahami

7 | Saya ikut memberikan jawaban dalam kelompok
diskusi

10 | Saya menerapkan apa yang dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari

12 | Saya suka bekerja sama dalam kelompok

14 | Saya berani berpendapat dalam diskusi kelompok

15 | Saya membantu teman kelompok dalam
memahami pelajaran

17 | Saya berani berpendapat walau berbeda dengan
yang lain

18 | Saya menyimak anggota kelompok dalam
menyampaikan pendapat

19 | Saya mendengarkan teman kelompok saat
berdiskusi tanpa disuruh guru

21 | Saya mengikuti arahan ketua dalam kerja
kelompok

22 | Saya akan mempertahankan pendapat saya jika itu
benar

27 | Saya memberikan pendapat dalam menyelesaikan
tugas kelompok

28 | Saya menjawab pertanyaan dari kelompok lain

29 | Sayatidak malu bertanya kepada teman kelompok
jika belum memahami materi

31 | Saya berani tampil di depan kelas untuk membaca
hasil diskusi

32 | Saya mengajak teman yang diam untuk ikut
berdiskusi kelompok

34 | Saya mengumpulkan tugas kelompok sebelum
waktu yang ditentukan

36 | Saya berusaha untuk menyelesaikan tugas
kelompok dari guru

39 | Saya menyimpulkan hasil diskusi saat belajar




Lampiran 9, Modul Ajar Awal

MODUL AJAR

KISAH NABI MUHAMMAD SAW. MEMBANGUN KOTA MADINAH

Kelas V / Semester 2

BAB VI
SDIT HAJI DJALALUDDIN

Siswa dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar dan dapat
mensyukuri nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT.

Beriman dan bertakwa kepada tuhan YME.
Berakhlak mulia.

Gotong royong.
Bernalar Kritis

b=

1. Papan tulis, Spidol, Laptop, LCD proyektor, dan paket internet (wifi)
2. Al-Qur’an, e-book, buku pendamping, kartu pertanyaan, dan lainnya.
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Target Siswa
Perangkat ini digunakan untuk siswa reguler dengan jumlah siswa 24.
Model Pembelajaran
Pembelajaran tatap muka, Quick On The Draw.
Capaian Pembelajaran (CP):

Siswa bisa memahami bagaimana kisah awal Nabi Muhammad di kota
Madinah, siswa bisa mengetahui bagaimana pentingnya peran masjid pada awal
awal perkembangan islam di kota Madinah, siswa memahami bagaimana penting
nya menjaga kerukunan untuk menjaga keutuhan dan mencapai tujuan
yang di inginkan

Tujuan Pembelajaran (TP):

1. Menceritakan kisah Nabi Muhammad saw. membangun Kota Madinah
dengan baik.

2. Membuat paparan mengenai kisah Nabi Muhammad saw. membangun Kota
Madinah dengan mempersaudarakan umat dengan baik.

3. Menunjukkan sikap sikap toleran, teguh pendirian dan menghargai
perbedaan.

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajara (KKTP)

1. Menjelaskan makna dan pesan dari kisah dakwah nabi muhamad dalam
memajukan kota Madinah untuk menciptakan kerukunan antar suku dan
kaum

2. Memahami hikmah menciptakan kerukunan yang utuh

3. Membaca, menelaah dan menghafal kandungan surah Al-Hujurat ayat 49
yang berkaitan dengan persaudaraan antara sesama muslim

Asesment Awal

Asesmen diawal dilakukan untuk mengetahui kesiapan siswa untuk
mempelajari materi tentang Kisah Nabi Muhammad SAW. Membangun Kota
Madinah. Untuk mengecek pengetahuan dan keterampilan prasyarat untuk belajar
tentang Kisah Nabi Muhammad SAW. Membangun Kota Madinah. Juga untuk
mengecek sejauh mana pemahaman/pengalaman siswa dalam hal pengetahuan dan
keterampilan Kisah Nabi Muhammad SAW. Membangun Kota Madinah. Guru
memberikan pertanyaan kepada beberapa siswa secara acak dan siswa menjawab
pertanyaan tersebut.

Pertanyaan Pemantik

1. Apakah kamu pernah mendengar Masjid Nabawi?
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2. Pernahkah ananda pindah tempat tinggal? Dan bagaimana sikap ananda
dengan tetangga baru?

3. Pernahkan ananda bertengkar dengan teman? Dan bagaimana cara ananda
mengatasinya?

LANGKAH-LANGKAH/KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama, Kedua, Ketiga (KKTP 1, 2, 3)
Kegiatan Pendahuluan:

1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta siswa untuk berdoa
bersama-sama dan salah seorang dari siswa membaca Al- Qur’an.

Guru memperhatikan kesiapan siswa,

Guru memeriksa kehadiran siswa,

Guru memeriksa kerapihan siswa

Guru memeriksa posisi tempat duduk siswa.

Guru memberikan motivasi kepada siswa.

Guru menerapkan Ice Breaking.

Guru melakukan apersepsi

Guru melakukan tes awal berupa (kuis singkat) tentang Kisah Nabi
Muhammad SAW. Membangun Kota Madinah.

10. Guru menyampaikan cakupan materi,

11. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

12. Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan

13. Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian.

e e Al

Kegiatan Inti:

No | Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

1. Guru Pada kegiatan ini, peneliti menyiapkan | Mendengarkan
menyiapka | satu tumpukan kartu soal dengan berbagai | penjelasan guru. Dan
n satu | warna yang telah ditentukan seperti warna | mulai memikirkan cara

tumpukan | biru, pink, hijau, merah, biru lembut dan | bagaimana

kartu soal | kuning, kartu soal yang berwarna tadi ada | menyelesaikan masalah
angka 1 sampai 4 dan di balik angka | yang diberikan guru.
tersebut ada soal yang nntinya di jawab
oleh kelompok, ada 4 soal yang akan di
jawab oleh setiap kelompok. Di dalam
kartu soal tersebut membahas tentang
materi pada pertemuan 1 yaitu tentang
membangun Masjid Nabawi yang terdiri
dari 4 soal. Pertemuan kedua Menjalin
Persaudaraan. Pertemuan ketiga
Menciptakan Kerukunan.
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Guru Pada kegiatan ini, peneliti membagi siswa | Menyiapkan anggota
membagi menjadi  beberapa  kelompok, yaitu | kelompoknya dan
siswa ke | sebanyak 6 kelompok yang terdiri dari 4 | melakukan diskusi
dalam anggota kelompok, Setelah siswa duduk | untuk pembagian tugas
beberapa perkelompok, peneliti meminta kepada | kelompok yang
kelompok | siswa untuk menentukan siapa saja yang | diberikan oleh guru.

menjawab pertanyaan dari 1 sampai 4

secara bergantian, jadi di setiap anggota

mendapatkan 1 soal yang akan mereka

jawab.
Guru Pada kegiatan ini guru membagi bahan | Siswa membuat nama
memberi materi dengan judul besar Kisah Nabi | kelompok dan juga
tiap Muhammad SAW. Membangun Kota | anggota kelompoknya
kelompok | Madinah, peneliti juga memberikan | masing-masing,
bahan lembar jawaban untuk menjawab soal | sembari temannya yang
materi yang di ambil kedepan. nulis tadi teman yang

lain juga ada yang
membaca materinya.

Guru Pada kegiatan ini, peneliti menyampaikan | Siswa secara
melaksanak | aturan permainan, di mana setiap | berkelompok
an kelompok yang sudah di tentukan | mengerjakan tugas
permainan | warnanya tadi untuk mengingatkan warna | kelompok untuk
model kelompoknya, supaya siswa tidak lupa | menyelesaikan
pembelajar | peneliti meletakkan warna yang berukuran | pertanyaan dalam
an  Quick | besar dari kartu soal di atas meja siswa | permainan model
On The | perkelompok, ini bertujuan supaya siswa | pembelajaran Quick On
Draw ingat dengan warna kelompoknya, jika | The Draw

peneliti menyebutkan kata mulai maka
siswa yang sudah di tentukan menjawab
nmor 1 tadi lari kedepan dan mengambil
kartu soal dengan warna kelompoknya
masing-masing, setelah siswa menjawab
soal, giliran siswa nomor 2 yang
mengantarkan lembar jawaban ke peneliti,
peneliti akan memeriksa jawaban dari
siswa terlebih dahulu, jika jawaban benar
maka siswa lanjut menjawab soal nomor
2, jika jawaban salah maka siswa
membawa lembar jawabannya kembali ke
kelompoknya, siswa yang menjawab
semua soal dengan cepat, itulah kelompok
yang menjadi pemenangnya.
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5. Guru dan | Pada kegiatan ini, peneliti membahas | Siswa dan peneliti
siswa semua pertanyaan dengan cara menunjuk | membahas tentang
membahas | beberapa  siswa  untuk  menjawab | jawaban dari tugas
jawaban pertanyaan 1 sampai 4. kelompok yang diberik
tugas an
kelompok
secara
bersama-
sama

6 Guru Pada kegiatan ini peneliti dan juga siswa | Peneliti meminta
bersama memberikan kesimpulan materi yang di | kepada siswa untuk
siswa bahas pada pertemuan, setelah itu baru, | memberikan
membuat peneliti menjelaskan kembali materi yang | kesimpulan yang
kesimpulan | di bahas pada pertemuan, setelah peneliti | mereka pahami

menjelaskan, dan juga melakukan tanya
jawab mengenai materi, selanjutnya
peneliti menyimpulkan materi pada
pertemuan.

7 Guru Pada kegiatan ini, peneliti mengumumkan | Memberikan apresiasi
memberika | kelompok  mana  yang menjadi | kepada kelompok
n pemenangnya, untuk kelompok yang di | pemenang dalam
penghargaa | nyatakan menang, peneliti berikan reward | penyelesaian tugas dan
n kepada | yaitu nilai tambahan atau nilai bonus permainan dalam mode
kelompok | pembelajaran  Quick
yang On The Draw
menang

8 Guru Pada kegiatan ini, peneliti mengadakan | Siswa menjawab kuis
memberika | kuiz di akhir pembelajaran bertujuan | yang diberikan
n kuis di [ untuk menguji sampai mana siswa | guru secara mandiri
akhir tersebut paham dengan materi yang
pembelajar | dipelajari. Ada 5 kuiz yang akan di
an berikan,  peneliti  terlebih  dahulu

membacakan soalnya baru giliran siswa
yang ingin menjawab untuk mengangkat
tangannya

Kegiatan Penutup:

1. Guru dan siswa melakukan refleksi terkait seluruh proses belajar yang sudah

dilaksanakan.

2. Guru memberikan penguatan materi pembelajaran

W

Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikut nya.

4. Guru dan peserta bersama-sama mengucapkan hamdalah dan berdoa.




Asesmen Formatif (Dalam proses pembelajaran)
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Asesmen di dalam proses pembelajaran dilakukan untuk mengetahui
perkembangan siswa dan sekaligus pemberian umpan balik yang cepat. Dilakukan
sepanjang proses pembelajaran, atau di akhir pembelajaran. Asesmen ini untuk
mengecek pengetahuan dan keterampilan siswa dalam melaksanakan pembelajaran
memahami materi alam semesta sebagai tanda kekuasaan Allah SWT. Selain
memberikan perbaikan-perbaikan/ pembimbingan langsung (direct teching) pada
siswa juga termasuk pada hal-hal yang masuk kriteria perlu pembimbingan.

NAMA SISWA: weeeeeeeeeeeeee e eeeeeeeeeeeeeeeaees

Berilah tanda (V)
NO Kriteria Ketercapaian Kriteria
4 | 3 | 2
1.| Guru melakukan tes awal berupa (kuis singkat) tentang Kisah
Nabi Muhammad SAW. Membangun Kota Madinah.
2.| Memahami kandungan surah al hujurat ayat 49 tentang
persaudaraan dan kerukunan antar sesama muslim.
3.| Menjelaskan  hikmah memiliki sikap rukun dalam
kehidupan sehari-hari.
Keterangan:
4= Sudah muncul secara keseluruhan.
3= Muncul Sebagian besar.
2= Muncul Sebagian kecil.
1= Belum muncul.
NO Pertanyaan Jawaban
1| ketika nabi muhammad berkeliling kota Madinah apakah | Unta
kendaraan yang digunakan nabi muhamad?
2| Apa nama kota Madinah sebelum kedatangan Nabi | Yastrib
Muhammad saw
3| Dengan siapa Umar bin khatab dipersaudarakan oleh Nabi | Usman Bin
Muhammad ketika berada di Madinah Malik
4| Kaum yang sering membuat masalah di Madinah disebut | Yahudi

kaum?

Asesment Akhir (Sumatif)
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Asesment sumatif dilakukan dengan test tertulis bentuk soal uraian,
Instrumen:

Soal Uraian

Kriteria Penilaian Skor
Jika siswa menjawab dengan benar 4 kunci jawaban SB
Jika siswa menjawab dengan benar 3 kunci jawaban B
Jika siswa menjawab dengan benar 2 kunci jawaban C
Jika siswa menjawab dengan benar 1 kunci jawaban KB
Keterangan:

SB =Sangat baik (4)
B = Baik (3)

C = Cukup (2)

KB  =Kurang (1)

Siswa dapat mencapai KKTP jika minimal mencapai kriteria B dengan skor
minimal 80 (Kriteria minimal mencapai KKTP disesuaikan guru yang
bersangkutan).

Pengayaan dan Remedial

» Pengayaan diberikan pada siswa dengan capaian tinggi agar mereka dapat
mengembangkan potensinya secara optimal. Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang lebih variatif dengan menambah keluasan dan kedalaman
materi yang mengarah pada high order thinking. Program pengayaan
dilakukan di luar jam belajar efektif.

» Remedial diberikan kepada siswa yang membutuhkan bimbingan untuk
memahami materi atau pembelajaran mengulang. terutama pada materi
Kisah Nabi Muhammad SAW. Membangun Kota Madinah.

Glosarium
e  Anshor : kaum yang membantu dan menunggu kedatangan nabi
muhammad di  kota Madinah
e  Madinah : nama kota suci umat islam selain dari kota Mekkah
e  Mekkah : nama kota suci umat islam tempat pertama kali islam
berkembang
e  Muhajirin  : kaum yang melakukan perjalanan hijrah dari kota Makkah

ke Madinah dengan mengikuti nabi muhammad
e  Musyrik : orang yang menyekutukan allah



° Suku
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: golongan atau kelompok yang terdiri dari berbagai macam

persamaan

» Ahmad Faozan, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, (Jakarta: Pusat
Perbukuan Badan standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan kementrian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan teknologi, 2021).

Kartu Pertanyaan

Kerjasama Jika belum bisa Bisa Cukup Berpartisipasi
Kelompok berpartisipasi berpartisipasi berpartisipasi aktif dalam
dalam dalam bentuk dalam bentuk bentuk ide
kelompok ide atau ide dan kinerja dan kinerja
dalam bentuk kinerja
ide maupun
kinerja
Kelengkap Informasi yang Informasi Informasi yang Informasi
2 an dikumpulkan yang dikumpulkan yang
pengumpu tidak lengkap dikumpulkan sudah lengkap | dikumpulkan
lan kurang sangat
informasi lengkap lengkap dan
sistematis
Kejelasan Informasi yang Informasi Informasi yang Informasi
3 | penyampai disampaikan yang disampaikan yang
an tidak jelas disampaikan sudah jelas dan | disampaikan
informasi kurang jelas sistematis sangat jelas
dan
sistematis
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Tes Lisan

KUIS

Pertemuan 1

1.

2.

4.
5.

Ketika nabi muhammad berkeliling kota Madinah apakah kendaraan yang
digunakan nabi muhamad?

Setelah sampai Madinah nabi muhammad membangun sebuah mesjid yang
sampai sekarang mesjid tersebut masih berdiri kokoh apa nama masjid
tersebut?

Selain sebagai tempat ibadah pada masa nabi muhamad, masjid juga
berfungsi sebagai tempat penampungan bagi kaum al suffah, kaum apakah
al suffah tersebut?

Dinding masjid Nabawi pertama kali terbuat dari?

Tiang masjid Nabawi pertama kali terdiri dari barang pohon?

Pertemuan 2

1.

Dengan siapa umar bin khatab dipersaudarakan oleh nabi muhamad ketika
berada di Madinah?

Apa nama kota Madinah sebelum kedatangan nabi muhamad?

Setelah membangun mesjid hal yang dilakukan oleh nabi muhamad kepada
kaum muhajirin dan anshor adalah?

Abu darda merupakan sahabat nabi muhamad yang berasal dari kaum anshor
yang dipersaudarakan dengan sahabat nabi yang bernama?

Orang yang hijrah dari Makkah yang mengikuti nabi muhamad disebut
dengan kaum?

Pertemuan 3

1.

2.

Harus saling membantu satu sama lain dalam menjaga kota Madinah
merupakan isi perjanjian antara kaum... Dengan kaum...!

Cara nabi muhamad memimpikan Madinah adalah meningkatkan
kerukunan melalui sikap saling menghargai umat agama lain yang dikenal
juga dengan sebutan?

Siapa manusia utama yang harus kita jadikan contoh untuk teladan dalam
menciptakan kerukunan?

Yang menjadi pendukungnya nabi muhamad dalam menciptakan kerukunan
di kota Madinah adalah kaum?

Kaum yang sering membuat masalah di Madinah disebut kaum?

Guru Mata Pelajaran

Suci Adila (2121111)
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1. Lembar Validasi Angket dilakukan pada Jum’at, 16 Mei 2025 dengan validator bapak

Muhammad Hafizh, M. Pd

LEMBAR VALIDASI ANGKET

Pengaruh Model Pembelajaran Quick On The Draw Terhadap Keaktifan Belajar PAT
Di SDIT Haji Djalaluddin

Nama : Suci Adila
NIM 2121111
Program Studi
Fakultas

: Pendidikan Agama Islam
: Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap

validasi angket yang saya buat. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu
menjadi validator dan mengisi lembar validasi angket ini.

B. Petunjuk
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan dengan

memberi tanda ceklis ( v') pada kolom dengan skala penilaian sebagai berikut :

5 = Sangat baik
4 =Baik

3 = Cukup baik
2 = Kurang baik
1 = Tidak baik

2. Bapak/Ibu dimohonkan untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris
yang telah disedialan,

C. Penilaian

Aspek Indikator Skala Penilai K t
123 [4]s
Kejelasan  judul  lembar
angket [0
Kejelasan [ Kejclasan butir pernyataan [
Kejelasan petunjuk
pengisian angket (9
Ketepatan pernyataan =1
Ketepatan | dengan  jawaban  yang
Isi diharapkan e
Pernyataan berkaitan dengan
tujuan penelitian (-/

Relevansi | Pernyataan  sesuai dcrlxgam Y
aspek yang ingin dicapai |
Pernyataan mengungkapkan
Kevalidan | jnformasi yang benar \/
Isi |
Pernyataan  berisi  satu
Tidak ada | gagasan yang lengkap is
bias | ==
Bahasa yang digunakan
mudah dipah
Ketepatan |'Bajiasa  yang  digunakan
Bahasa efektif v |
Penulisan  scsuai  dengan
PUEBI U

D. Komentar Umum dan Saran

Yawbnican

foper o

‘T*’a‘k" scholar

pnh s

bzl ~

w\m

E. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, rubrik penilaian panjang tulisan ini

dinyatakan :

@ Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi

2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak untuk digunakan untuk uji coba

Mohon diberi lingkaran pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu,

Bukittinggi, ei 2025

MaaEk
validator

Nidw : 20087 04.
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2. Lembar Validasi Angket dilakukan pada Jum’at, 16 Mei 2025 dengan validator

bapak Ilian Ikhsan, S.Hum, M.Pd

LEMBAR VALIDASI ANGKET

Pengaruh Model Pembelajaran Quick On The Draw Terhadap Keaktifan Belajar PAI
Di SDIT Haji Djalaluddin

Nama + Suci Adila

NIM (2121111

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Tlmu Keguruan

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk I laian Bapak/Ibu terhadap

validasi angket yang saya buat. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Tbu
menjadi validator dan mengisi lembar validasi angket ini.
B. Petunjuk
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan dengan
memberi tanda ceklis ( v') pada kolom dengan skala penilaian sebagai berikut :
5 = Sangat baik

4 =Baik

3 = Cukup baik
2 =Kurang baik
1 =Tidak baik

2. Bapal/Ibu dimohonkan untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris
yang telah disediakan.

C. Penilaian

Aspek Indikator Skala Penilaian Komentar
1 ]2 (345
Kejelasan  judul  lembar &
angket
Kejelasan K oiclasan butir pernyataan v
Kejelasan pemunjuk
P angket o
ﬁ Ketepatan pernyataan
Ketepatan | dengan  jawaban  yang v
Isi diharapkan
Pernyataan berkaitan dengan o
tujuan penelitian

Relevansi | Pernyataan scsuai  dengan
aspek yang ingin dicapai |V
y Pernyataan mengungkapkan
Kevalidan | i1 formasi yang benar v
Isi
Pernyataan  berisi  satu
Tidak ada | gagasan yang lengkap v
bias
Bahasa yang digunakan
| mudah dipahami ol
Ketepatan | 'goac yang  digunakan
Bahasa | ofeiif v
Penulisan  sesuai  dengan %
\%
e PUEBI

D. Komentar Umum dan Saran

VJ’\/“MM 1144’\ ~lawha Ypna l’\a'[\ o hdat, !Mﬂ(m . W'Lﬁﬂ
bty \omw*u’r ’an Y l\‘*wv Calaliin 4:.% sualedn
(}m«?w “M"rdﬁw )

E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, rubrik penilaian panjang tulisan ini
dinyatakan :
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
@ Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak untuk digunakan untuk uji coba

Mohon diberi lingkaran pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Tbu.

Bukittinggi,/o Mei 2025

Jion Wi ftum, M. 0.
validator
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3. Lembar Validasi Angket dilakukan pada Jum’at, 16 Mei 2025 dengan validator
Ibuk Dr. Feny Ayu Monia, M. Pd

LEMBAR VALIDASI ANGKET Relevansi | Pernyataan  sesuai cicngan
it oA
Pengaruh Model Pembelujaran Quick On The Draw Terhadap Keaktifan Belajar PAI aspek yang ingin dicapai
Di SDIT Haji Djalaluddin ) Pernyataan mengungkapkan
Kevalidan | jnformasi yang benar v
Isi
: Pernyataan  berisi  satu
Nama : Suci Adila Tidak ada gagasan yang lengkap
NIM 202011 bis y
X . Bahasa yang  digunakan
Program Studi : Pendidikan Agama Islam mudah dipahami Vv
Fakultas : Tarbiyah dan Iimu Keguruan Ketepatan g0 yang  digunakan e
A. Pengantar Bahasa | efekif
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap Penulisan  sesuai  dengan o
validasi angket yang saya buat. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Tbu PUEBI

menjadi validator dan mengisi lembar validasi angket ini. D. Komentar Umum dan Saran

B. Petunjuk o Juwn du 2 pendssn M Vi
1. Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan skor pada sctiap butir pertanyaan dengan :
memberi tanda ceklis (') pada kolom dengan skala penilaian sebagai berikut :
5 = Sangat baik
4 =Baik
3 =Cukup baik
2 =Kurang baik
1 = Tidak baik
2. Bapak/Ibu dimohonkan untuk berikan kritik dan saran perbaikan pada baris
—— L i E. Kesimpulan
yang telah discdiakan. o ) :
Shcits Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, rubrik penilaian panjang tulisan ini
dinyatakan :
Aspek Indikator Skala Penilaian Komentar Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
11234 z i
Kejelasan judul _Tembar \5/ @ Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
. angket 3. Tidak layak untuk digunakan untuk uji coba
Kejelasan ['eiclasan butir pernyataan %4
Kejelasan petunjuk Mohon diberi lingkaran pada nomor yang sesuai dengan kes;
esi
pengisian angkel ié = mpulan Bapal/Tou.
Ketepatan pernyataan
Ketepatan | gengan ~ jawaban ~ yang J
Isi diharapkan
Pernyataan berkaitan dengan "
tujuan penclitian
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Lampiran 11, Lembar Validasi Modul (Jum’at, 16 Mei 2025)

1. Lembar Validasi Modul dilakukan pada Jum’at, 16 Mei 2025 dengan validator bapak

Muhammad Hafizh, M. Pd

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR

Pengaruh Model Pembelajaran Quick On The Draw Terhadap Keaktifan Belajar
PAI Di SDIT Haji Djalaluddin

Nama : Suci Adila

NIM 12121111

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

A. Pengantar
Lembar validasi ini di kan untuk lek ilaian Bapak/Ibu terhad:

validasi modul ajar yang saya buat. Saya ucapkan (erima kasih atas kescdiaan
Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi modul ajar ini.
B. Petunjuk
L. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan dengan
memberi tanda ceklis ( v") pada kolom dengan skala penilaian sebagai berikut :
5 = Sangat baik

4 =Baik

3 = Cukup baik
2 = Kurang baik
1 = Tidak baik

2. Bapak/Ibu dimohonkan untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris
yang telah disediakan.

C. Penilaian

Aspek Indikator Skala Penilaian K
1[2]13 /4[5
| Satuan Pendidikan (93
. Fase/Kelas/Semester | | | t/

Identitas -
Mata Pelajaran (2
Alokasi waktu [
Tujuan pembelajaran,

Komponen | yeoigian  pembelajaran A

Inti sesuai dengan modul ajar,

disertai  dengan rencana
ascsmen

[ Modul ajar dibuat dengan |
Kriteria menarik, bermakna, dan v
berkesinambungan
Penyajian | Modul  ajar  disajikan
dengan  jelas,  mudah
dipahami untuk mencapai
tujuan yang diharapkan

D. Komentar Umum dan Saran

ﬁw;&mnlmq wad\ M[}’l buco  \ndue ?ﬁ‘

E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, rubrik penilaian panjang tulisan ini
dinyatakan :
Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba setclah revisi
3. Tidak layak untuk digunakan untuk uji coba

Mohon diberi lingkaran pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Tbu.

Bukittinggi, Mei 2025

M. Haptz

Mvaﬂmi{ fito §2 o‘(
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2. Lembar Validasi Modul dilakukan pada Jum’at, 16 Mei 2025 dengan validator ibuk

Dr. Feny Ayu Monia, M. Pd

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR

Pengaruh Model Pembelajaran Quick On The Draw Terhadap Keaktifan Belajar
PAI Di SDIT Haji Djalaluddin

Nama : Suci Adila

NIM $2121111

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap

validasi modul ajar yang saya buat. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan
Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi modul ajar ini.
B. Petunjuk
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada sctiap butir pertanyaan dengan
memberi tanda ceklis (v ) pada kolom dengan skala penilaian sebagai berikut :
5 = Sangat baik
4 =Baik
3 = Cukup baik
2 =Kurang baik
1 = Tidak baik
2. Bapak/Ibu dimohonkan untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris
yang telah disediakan.

C. Penilaian

Aspek - Indikator Skala Penilaian Komentar

1 2 3 4 §
Satuan Pendidikan v
Fase / Kelas / Semester v
Identitas  [ypaa Pelajaran o
Alokasi waktu Vs
2 Tujuan pembelajaran,
Inti sesuai dcnganr modulJajar, 4

disertai dengan rencana
asesmen

) Modul ajar dibuat dengan
Kriteria | nenarik, bermakna, dan \f
= berkesinambungan
Penyajian | Modul  ajar  disajikan
dengan  jelas,  mudah
dipahami untuk mencapai
tujuan yang diharapkan

D. Komentar Umum dan Saran

Tl pelarian La;ynlw,; ,41&“4 da pfﬂWw
hotws  ada

E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, rubrik penilaian panjang tulisan ini
dinyatakan :
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. [Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi

3. Tidak layak untuk digunakan untuk uji coba

Mohon diberi lingkaran pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu.
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3. Lembar Validasi Modul dilakukan pada Jum’at, 16 Mei 2025 dengan validator

bapak Ilian Ikhsan, S.Hum, M.Pd

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR

Pengaruh Model Pembelajaran Quick On The Draw Terhadap Keaktifan Belajar
PAI Di SDIT Haji Djalaluddin

Nama : Suci Adila

NIM : 2121111

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan [lmu Keguruan

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap

validasi modul ajar yang saya buat. Saya ucapkan terima kasih alas kesediaan
Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi modul ajar ini.
B. Petunjuk
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan dengan
memberi tanda ceklis ( ¥') pada kolom dengan skala penilaian scbagai berikut :

5 = Sangat baik

4 =Baik

3 = Cukup baik
2 =Kurang baik
1 = Tidak baik

2. Bapak/Ibu dimohonkan untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris
yang telah disediakan.
C. Penilaian

Aspek Indikator Skala Peni K
1 2 3 4 5
Satuan Pendidikan v
Fase/Kelas/Semester | | | | v |
Identitas Mata Pelajaran v
Alokasi waktu v
Tujuan pembelajaran, R ]
Komp kegial pembelaj v
Inti sesuai dengan modul ajar,
discrtai  dengan  rencana
asesmen

Modul ajar dibuat dengan
menarik, bermakna, dan
. berkesinambungan

Penyajian | pfoqy) ajar  disajikan
dengan  jelas, mudah
dipahami untuk mencapai
tujuan yang diharapkan |

Kriteria

D. Komentar Umum dan Saran

(#[m’l%' Mux A g

E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, rubrik penilaian panjang tulisan ini
dinyatakan :
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
@ Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak untuk digunakan untuk uji coba

Mohon diberi lingkaran pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Tbu,

Bukittinggi /e Mei 2025

L%% Stten, .t

validator
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4. Lembar Validasi Modul dilakukan pada Sabtu, 17 Mei 2025 dengan validator bapak

Aminuddin, S. Pd, I, M. Pd, Gr

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR

Pengaruh Model Pembelajaran Quick On The Draw Terhadap Keaktifan Belajar
PAL DI SDIT Haji Djalaluddin

Nama + Suci Adila

NIM 1212111

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Tbu terhadap

validasi modul ajar yang saya buat. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan
Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi modul ajar ini.
B. Petunjuk
1. Bapal/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan dengan
memberi tanda ceklis (v ) pada kolom dengan skala penilaian sebagai berikut :
5 =Sangat baik
4 =Baik
3 = Cukup baik
2 = Kurang baik
I = Tidak baik
. Bapak/Ibu dimohonkan untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris

©

yang telah disediakan.

C. Penilaian

Aspck Indikator Skala Penilaian Komentar
1 213

Satuan Pendidikan

Fase / Kelas / Semester

Mata Pelajaran

Alokasi waktu

Tujuan pembelajaran,

Komponen | yepiatan  pembelajaran
Inti sesuai dengan modul ajar,

disertai  dengan  rencana

asesmen

Identitas

LR Y o e

S

‘Modul ajar dibuat dengan
Kriteria | poparik, bermakna, ~ dan

berkesinambungan
Penyajian | Modul  ajac  disajikan
dengan  jelas. mudah
dipahami untuk mencapai
l tujuan yang diharapkan

D. Komentar Umum dan Saran

Cosh  for doewn fun LQ" Mhterr  Byer

E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, rubrik penilaian panjang tulisan ini
dinyatakan :
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi

3. Tidak layak untuk digunakan untuk uji coba
Mokhon diberi lingkaran pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu,

Bukittinggi, Mei 2025

P biddin . Sydey. gl

validator
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5. Lembar Validasi Modul dilakukan pada Sabtu, 17 Mei 2025 dengan validator

ibuk Fitr1 Emeliadi, S. Pd

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR

Pengaruh Model Pembelajaran Quick On The Draw Terhadap Keaktifan Belajar
PAI Di SDIT Haji Djalaluddin

Nama : Suci Adila

NIM 12121111

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

A. Pengantar
Lembar validasi ini di

kan untuk yleh penilaian Bapak/Ibu terhadap

p P
validasi modul ajar yang saya buat. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan
Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi modul ajar ini.
B. Petunjuk
1. Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan dengan

memberi tanda ceklis ( v') pada kolom dengan skala penilaian sebagai berikut :

5 = Sangat baik

4 = Baik

3 = Cukup baik
2 = Kurang baik
1 = Tidak baik

2. Bapak/Ibu dimohonkan untuk membetikan kritik dan saran perbaikan pada baris
yang telah disediakan.

C. Penilaian

Aspek Indikator Skala Penilai K

| Satuan Pendidikan

Fase / Kelas / Semester
Identitas  [\ata Pelajaran

Alokasi waktu

Tujuan pembelajaran,

<<€ e

ot I
Inti sesuai dengan modul ajar, v
disertai dengan rencana

Modul ajar dibual dengan
Kriteria | menarik, bermakna, dan
berkesinambungan
Penyajian | Modul  ajar  disajikan
! v
dengan  jelas.  mudah
dipahami untuk mencapai
tujuan yang diharapk

D. Komentar Umum dan Saran

ukl_ ottanyan gzm{‘w A kanbanluar,

E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, rubrik penilaian panjang tulisan ini
dinyatakan :
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
@ Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak untuk digunakan untuk uji coba

Mohon diberi lingkaran pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu.
Bukittinggi, Mei 2025
it Ewaltads 594

validator
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Lampiran 16, Sampel Uji Coba Angket 1 (Senin, 19 Mei 2025 di Jam Istirahat)

ANGKET PENELITIAN

[dentitas Responden Siswa

Nama Aea\a \\5@;0@2\8 Q\)\&?\
Kelas N D

/
Jenis Kelamin Qmﬁ“&e(\ ‘
A. Pengantar

Angket ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang Model
Pembelajaran Quick On The Draw Terhadap Keaktifan Belajar PAI Angket ini
sesuai dengan apa yang siswa alami!

B. Petunjuk pengisian

1. Bacalah dengan teliti

2. Isilah terlebih dahulu identitas ananda pada tempat yang telah disediakan
di atas

3. Bacalah setiap pernyataan positif atau negatif yang ada dengan teliti dan
jawaban yang diharapkan adalah jawaban yang sesungguhnya terjadi pada
diri ananda.

4, Berilah tanda ceklis (V') pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan
yang terjadi dengan diri ananda.

5. Pilihan alternatif dan penskoran jawaban sebagai berikut:
S = (Selalu)
S = (Sering)
KK = (Kadang-kadang)
TP = (Tidak Pernah)
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INSTRUMEN ANGKET

Pengaruh Model Pembelajaran Quick On The Draw Terhadap Keaktifan

Belajar PAT di SDIT Haji Djalaluddin

No Pernyataan Penilaian
S | KK | TP
1 | Saya membaca beberapa buku untuk mengerjakan \/
tugas dari guru
2 | Saya suka mencari tau materi lebih lanjut tentang ) \/
materi pelajaran dengan arahan guru
3 | Saya membaca buku pembelajaran yang akan v
dipelajari hari ini tanpa arahan dari guru
4 | Saya berani bertanya pada saat belajar
@ Saya malu bertanya kepada guru jika tidak _/
memahami tugas
6 | Saya bertanya kepada teman kelompok yang

| mengerjakan tugas kelompok

sudah paham apabila mengalami kesulitan dalam

Saya memberikan jawaban kepada
teman satu kelompok

Saya memberikan kesempatan kepada teman yang

lain untuk mengemukakan pendapat
Saya memilih diam ketika diskusi kelompok

N

Saya mempraktikkan ilmu yang sudah difahami
dengan baik

Saya langsung mempraktikkan materi yang sudah
difahami dengan arahan dari guru

Saya tidak mau bekerja sama dengan teman
kelompok

w4
13 | Saya menjelaskan materi ke teman kelompok _/
yang belum paham
14 )| Saya malu memberikan pendapat ketika /
berdiskusi dengan anggota kelompok
@ Saya tidak mau membantu teman satu kelompok
karena saya berada di kelompok yang J
tidak saya sukai
16 | Saya aktif memperhatikan penjelasan anggota /
kelompok dalam berdiskusi
17 | Saya mengungkapkan pendapat walaupun

berbeda denagan teman yang lain

— A A AN N N

A AN AAK

N ok oAy
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18) [ Saya tidak memperhatikan teman  kelompok
ketika menyampaikan ide dalam berdiskusi J
kelompok

19 | Saya mendengarkan teman kelompok saat
berdiskusi tanpa disuruh guru

20 | Saya mengikuti arahan dari ketua kelompok

dalam pengerjaan tugas kelompok yang diberikan
oleh guru

)

Saya tidak mau mendengarkan arahan kctua
kelompok karena ketuanya bukan siswa yang saya
sukai

LN

22 | Saya mengikuti pendapat teman yang terbanyak
dalam  kelompok  sehingga saya  malu
menyampaikan ide saya
23 | Saya menunjukkan semangat dalam berdiskusi
dengan teman kelompok
24 | Saya bekerja sama dengan teman kelompok untuk .
menyelesaikan tugas kelompok
25 | Saya bekerja sama dengan teman kelompok untuk J
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru
26 | saya berani bertanya tanpa disuruh guru
@ Saya tidak menyampaikan ide dalam berdiskusi \/
kelompok
28 | Saya menjawab pertanyaan dari kelompok lain _/
__ | ketika berdiskusi
9)| Saya merasa malu untuk bertanya kepada o7
teman kelompok
30 | Saya berani mengutarakan ide sesuai dengan
langkah-langkah yang ditentukan oleh guru
31 | Saya berani mempresentasikan hasil diskusi
_ | kelompok ke teman
éy Apabila ada teman yang diam dalam diskusi saya
membiarkannya saja \/
33 | Saya berusaha mengeluarkan pendapat ketika
menjawab pertanyaan dari kelompok lain
34 | Saya mengumpulkan tugas kelompok sebelum J
waktu yang ditentukan
35 | Saya mampu menyelesaikan tugas kelompok J
—| tanpa bimbingan guru
@ Saya tidak menyelesaikan tugas karena tidak
memahami tugas yang diberikan ~
37 | Saya mengerjakan tugas kelompok secara
sungguh-sungguh tanpa arahan guru
38 | Saya melakukan diskusi dengan teman untuk
menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan J
oleh guru
39 | Saya mencatat semua pendapat teman kelompok
tanpa arahan dari guru
40 | Saya mcrasa scnang bekerja sama dengan teman .
untuk menyelesaikan tugas kelompok

~ XM W AN -~

~ AN A A A

w N b oA N~
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Lampiran 17, Sampel Uji Coba Angket 2 (Rabu, 21 Mei 2025 di Jam Istirahat)

ANGKET PENELITIAN

Identitas Responden Siswa

Nama aflut maulifioa e

Kelas vb (§0)
Jenis Kelamin ; fefemfua

A. Pengantar

Angket ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang Model
Pembelajaran Quick On The Draw Terhadap Keaktifan Belajar PAI Angket ini
sesuai dengan apa yang siswa alami!

B. Petunjuk pengisian
1. Bacalah dengan teliti.
2. Isilah terlebih dahulu identitas ananda pada tempat yang telah disediakan
di atas
3. Bacalah setiap pemyataan yang ada dengan teliti dan jawaban yang
diharapkan adalah jawaban yang sesungguhnya terjadi pada diri ananda.
4. Berilah tanda ceklis (¥') pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan
yang terjadi dengan diri ananda.
5. Pilihan alternatif dan penskoran jawaban sebagai berikut;
S = (Selalu)
S (Sering)
KK = (Kadang-kadang)
TP (Tidak Pernah)
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Pengaruh Model Pem

INSTRUMEN ANGKET

Belajar PAI di SDIT Haji Djalaluddin

belajaran Quick On The Draw Terhadap Keaktifan

mvataan Penilaian
No Perny 2 S [KK| TP
1| Saya membaca beberapa buku untuk mengerjakan Y 4
tugas dari guru 3
2 | Saya membaca buku yang akan dipelajari v
3 | Saya membaca buku pelajaran sebelum belajar v 4
4 | Saya menyampaikan pendapat saat belajar v 2
5 | Saya tidak malu menanyakan apa yang belum A
dipahami v
7 | Saya ikut memberikan jawaban dalam kelompok v 4
diskusi
10 | Saya menerapkan apa yang dipelajari dalam 2
kehidupan sehari-hari v
12 | Saya suka bekerja sama dalam kelompok v 1
14 | Saya berani berpendapat dalam diskusi kelompok | v/ q
15 | Saya membantu teman kelompok dalam A
memahami pelajaran 4
17 | Saya berani berpendapat walau berbeda dengan 4
yang lain v
18 | Saya menyimak anggota kelompok dalam 4
menyampaikan pendapat v
19 | Saya mendengarkan teman kelompok saat
berdiskusi tanpa disuruh guru ‘(’ 1
21 | Saya mengikuti arahan ketua dalam ketja
kelompok v 1
22 | Saya akan mempertahankan pendapat saya jika itu
benar 4 <
27 | Saya memberikan pendapat dalam menyelesaikan 3
tugas kelompok v
28 | Saya menjawab pertanyaan dari kelompok lain v s
29 | Saya tidak malu bertanya kepada teman kelompok
jika belum memahami materi \/ 1
31 | Saya berani tampil di depan kelas untuk membaca
hasil diskusi v =
32 | Saya mengajak teman yang diam untuk ikut
berdiskusi kelompok v A
34 | Saya mengumpulkan tugas kelompok sebelum
waktu yang ditentukan v 2
36 E:l)rmpgir;;a:?;u nllmtuk menyelesaikan tugas o 2
39 | Saya menyimpulkan hasil diskusi saat belajar v =

85



86

Lampiran 18, Dokumentasi Uji Coba Angket 1 (Senin, 19 Mei 2025 di Jam Istirahat)

Lampiran 19, Dokumentasi Uji Coba Angket 2 (Rabu, 21 Mei 2025 di Jam Istirahat)




Lampiran 20, Kisi-kisi Angket Penelitian

87

Nomor
Indikator Sub Indikator Pernyataan
No | Keaktifan Keaktifan Belajar
Belajar
+ -

1 | Aktif belajar | 1. Siswa dibimbing untuk melakukan | 1, 2.
yang terjadi kegiatan belajar sendiri.
dengan 2. Diawali  dengan  keberanian | 3.
proses bertanya.
mengalami 3. Keberanian menjawab pertanyaan | 4. 5.

teman.

4. Keberanian mencoba dan | 6,7, 8.
mempraktekkan  materi  yang
dipelajarinya.

2 | Aktif belajar | a. Siswa saling membantu. 9,10, 11.
yang b. Siswa saling memahami. 12,13, 14, 15.
terbentuk c. Siswa saling mengikuti. 16,17, 18.
dalam d. Terbentuknya kerjasama yang | 19, 20, 21.
transaksi/ aktif dalam proses belajar.
peristiwa
belajar aktif

3 | Keaktifan a. Siswa saling bertanya. 22,23, 24.
belaj ar.terj adi b. Keberanian untuk mengutarakan | 25,26, 27, 28.
melalui . : .
proses ide masing masing.
mengatasi c. Siswa mampu membuat laporan | 29, 30, 31.
masalah untuk penyelesaian masalah.
sehingga d. Terbentuknya kerja sama melalui | 32, 33, 34.
terjadi proses interaksi ~ yang  jelas  untuk
pemecahan pemecahan masalah.
masalah
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Lampiran 21, Angket Penelitian
ANGKET PENELITIAN

Identitas Responden Siswa
Nama

Kelas

Jenis Kelamin :

1. Pengantar

Angket ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang Model
Pembelajaran Quick On The Draw Terhadap Keaktifan Belajar PAIL. Angket
ini sesuai dengan apa yang siswa alami!

2. Petunjuk pengisian

a. Bacalah dengan teliti.

b. Isilah terlebih dahulu identitas ananda pada tempat yang telah disediakan
di atas.

c. Bacalah setiap pernyataan yang ada dengan teliti dan jawaban yang
diharapkan adalah jawaban yang sesungguhnya terjadi pada diri ananda.

d. Berilah tanda ceklis (v') pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan
yang terjadi dengan diri ananda.

e. Pilihan alternatif dan penskoran jawaban sebagai berikut:
S = (Selalu)
S = (Sering)
KK = (Kadang-kadang)
TP = (Tidak Pernah)



INSTRUMEN ANGKET

89

Pengaruh Model Pembelajaran Quick On The Draw Terhadap Keaktifan

Belajar PAI di SDIT Haji Djalaluddin

No Pernyataan Penilaian
S |[KK | TP

1 | Saya membaca beberapa buku untuk mengerjakan
tugas dari guru

2 | Saya membaca buku yang akan dipelajari

3 | Saya bertanya kepada teman kelompok yang
sudah paham apabila mengalami kesulitan dalam
mengerjakan tugas kelompok

4 | Saya memberikan kesempatan kepada teman yang
lain untuk mengemukakan pendapat

5 | Saya memilih diam ketika diskusi kelompok

6 | Saya menerapkan apa yang dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari

7 | Saya langsung mempraktikkan materi yang sudah
difahami dengan arahan dari guru

8 | Saya suka bekerja sama dalam kelompok

9 | Saya menjelaskan materi ke teman kelompok
yang belum paham

10 | Saya berani berpendapat dalam diskusi kelompok

11 | Saya membantu teman kelompok dalam
memahami pelajaran

12 | Saya aktif memperhatikan penjelasan anggota
kelompok dalam berdiskusi

13 | Saya berani berpendapat walau berbeda dengan
yang lain

14 | Saya menyimak anggota kelompok dalam
menyampaikan pendapat

15 | Saya mendengarkan teman kelompok saat
berdiskusi tanpa disuruh guru

16 | Saya mengikuti arahan dari ketua kelompok
dalam pengerjaan tugas kelompok yang diberikan
oleh guru

17 | Saya mengikuti arahan ketua dalam kerja
kelompok

18 | Saya akan mempertahankan pendapat saya jika itu
benar

19 | Saya menunjukkan semangat dalam berdiskusi

dengan teman kelompok
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20

Saya bekerja sama dengan teman kelompok untuk
menyelesaikan tugas kelompok

21

Saya bekerja sama dengan teman kelompok untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru

22

saya berani bertanya tanpa disuruh guru

23

Saya memberikan pendapat dalam menyelesaikan
tugas kelompok

24

Saya tidak malu bertanya kepada teman kelompok
jika belum memahami materi

25

Saya berani mengutarakan ide sesuai dengan
langkah-langkah yang ditentukan oleh guru

26

Saya berani tampil di depan kelas untuk membaca
hasil diskusi

27

Saya mengajak teman yang diam untuk ikut
berdiskusi kelompok

28

Saya berusaha mengeluarkan pendapat ketika
menjawab pertanyaan dari kelompok lain

29

Saya mengumpulkan tugas kelompok sebelum
waktu yang ditentukan

30

Saya mampu menyelesaikan tugas kelompok
tanpa bimbingan guru

31 | Saya mengerjakan tugas kelompok secara
sungguh-sungguh tanpa arahan guru

32 | Saya melakukan diskusi dengan teman untuk
menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan
oleh guru

33 | Saya menyimpulkan hasil diskusi saat belajar

34 | Saya merasa senang bekerja sama dengan teman

untuk menyelesaikan tugas kelompok




Lampiran 22, Modul Ajar Penelitian

MODUL AJAR

KISAH NABI MUHAMMAD SAW. MEMBANGUN KOTA MADINAH

Kelas V / Semester 2

BAB VI

SDIT HAJI DJALALUDDIN

Siswa dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar dan dapat
mensyukuri nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT.

Beriman dan bertakwa kepada tuhan YME.
Berakhlak mulia.

Gotong royong.
Bernalar Kritis

el e

1. Papan tulis, Spidol, Laptop, LCD proyektor, dan paket internet (wifi)
2. Al-Qur’an, e-book, buku pendamping, kartu pertanyaan, dan lainnya.
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Target Siswa
Perangkat ini digunakan untuk siswa reguler dengan jumlah siswa 24.
Model Pembelajaran
Pembelajaran tatap muka, Quick On The Draw.
Capaian Pembelajaran (CP):

Siswa bisa memahami bagaimana kisah awal Nabi Muhammad di kota
Madinah, siswa bisa mengetahui bagaimana pentingnya peran masjid pada awal
awal perkembangan islam di kota Madinah, siswa memahami bagaimana penting
nya menjaga kerukunan untuk menjaga keutuhan dan mencapai tujuan
yang di inginkan

Tujuan Pembelajaran (TP):

1. Menceritakan kisah Nabi Muhammad saw. membangun Kota Madinah
dengan baik.

2. Membuat paparan mengenai kisah Nabi Muhammad saw. membangun Kota
Madinah dengan mempersaudarakan umat dengan baik.

3. Menunjukkan sikap sikap toleran, teguh pendirian dan menghargai
perbedaan.

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajara (KKTP)

1. Menjelaskan makna dan pesan dari kisah dakwah nabi muhamad dalam
memajukan kota Madinah untuk menciptakan kerukunan antar suku dan
kaum

2. Memahami hikmah menciptakan kerukunan yang utuh

3. Membaca, menelaah dan menghafal kandungan surah Al-Hujurat ayat 49
yang berkaitan dengan persaudaraan antara sesama muslim

Asesment Awal

Asesmen diawal dilakukan untuk mengetahui kesiapan siswa untuk
mempelajari materi tentang Kisah Nabi Muhammad SAW. Membangun Kota
Madinah. Untuk mengecek pengetahuan dan keterampilan prasyarat untuk belajar
tentang Kisah Nabi Muhammad SAW. Membangun Kota Madinah. Juga untuk
mengecek sejauh mana pemahaman/pengalaman siswa dalam hal pengetahuan dan
keterampilan Kisah Nabi Muhammad SAW. Membangun Kota Madinah. Guru
memberikan pertanyaan kepada beberapa siswa secara acak dan siswa menjawab
pertanyaan tersebut.

Pertanyaan Pemantik

1. Apakah kamu pernah mendengar Masjid Nabawi?
2. Apa saja kegiatan yang bisa dilaksanakan di masjid?
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Pernahkah ananda pindah tempat tinggal? Dan bagaimana sikap ananda
dengan tetangga baru?

Pernahkah ananda memiliki tetangga baru?
Pernahkan ananda bertengkar dengan teman? Dan bagaimana cara ananda
mengatasinya?

Apa yang ananda rasakan jika tidak diajak bermain bersama?

LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBEL AJARAN

Pertemuan Pertama (KKTP I)

Kegiatan Pendahuluan:

1.

e e Al

Kegiatan Inti:

Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta siswa untuk berdoa
bersama-sama dan salah seorang dari siswa membaca Al- Qur’an.

Guru memperhatikan kesiapan siswa,

Guru memeriksa kehadiran siswa,

Guru memeriksa kerapihan siswa

Guru memeriksa posisi tempat duduk siswa.
Guru memberikan motivasi kepada siswa.
Guru menerapkan Ice Breaking.

Guru melakukan apersepsi

Guru melakukan tes awal berupa (kuis singkat) tentang Kisah Nabi
Muhammad SAW. Membangun Kota Madinah.

. Guru menyampaikan cakupan materi,

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

. Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan
. Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian.

No | Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
1. Guru Pada kegiatan ini, peneliti menyiapkan satu | Mendengarkan
menyiapk | tumpukan kartu soal dengan berbagai warna | penjelasan  guru.
an  satu | yang telah ditentukan seperti warna biru, pink, | Dan mulai
tumpukan | hijau, merah, biru lembut dan kuning, kartu soal | memikirkan cara
kartu soal | yang berwarna tadi ada angka 1 sampai 4 dan di | bagaimana
balik angka tersebut ada soal yang nntinya di | menyelesaikan
jawab oleh kelompok, ada 4 soal yang akan di | masalah yang
jawab oleh setiap kelompok. Di dalam kartu soal | diberikan guru.
tersebut membahas tentang materi pada
pertemuan 1 yaitu tentang membangun masjid
Nabawi yang terdiri dari 4 soal.
2. Guru Pada kegiatan ini, peneliti membagi siswa | Menyiapkan
membagi | menjadi beberapa kelompok, yaitu sebanyak 6 | anggota
siswa ke | kelompok yang terdiri dari 4 anggota kelompok, | kelompoknya dan
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dalam Setelah siswa duduk perkelompok, peneliti | melakukan diskusi
beberapa | meminta kepada siswa untuk menentukan siapa | untuk pembagian
kelompok | saja yang menjawab pertanyaan dari 1 sampai 4 | tugas  kelompok
secara bergantian, jadi di setiap anggota | yang
mendapatkan 1 soal yang akan mereka jawab. | diberikan oleh gur
u.
Guru Pada kegiatan ini guru membagi bahan materi | Siswa  membuat
memberi | dengan judul besar Kisah Nabi Muhammad | nama  kelompok
tiap SAW. Membangun Kota Madinah, peneliti juga | dan juga anggota
kelompok | memberikan lembar jawaban untuk menjawab | kelompoknya
bahan soal yang di ambil kedepan. masing-masing,
materi sembari temannya
yang nulis tadi
teman yang lain
juga ada yang
membaca
materinya.
Guru Pada kegiatan ini, peneliti menyampaikan aturan | Siswa secara
melaksan | permainan, di mana setiap kelompok yang sudah | berkelompok
akan di tentukan warnanya tadi untuk mengingatkan | mengerjakan tugas
permaina | warna kelompoknya, supaya siswa tidak lupa | kelompok untuk
n model | peneliti meletakkan warna yang berukuran besar | menyelesaikan
pembelaja | dari kartu soal di atas meja siswa perkelompok, | pertanyaan dalam
ran Quick | ini bertujuan supaya siswa ingat dengan warna | permainan model
On  The | kelompoknya, jika peneliti menyebutkan kata | pembelajaran
Draw mulai maka siswa yang sudah di tentukan | Quick On The
menjawab nmor 1 tadi lart kedepan dan | Draw

mengambil  kartu soal dengan  warna
kelompoknya masing-masing, setelah siswa
menjawab soal, giliran siswa nomor 2 yang
mengantar kan lembar jawaban ke peneliti,
peneliti akan memeriksa jawaban dari siswa
terlebih dahulu, jika jawaban benar maka siswa
lanjut menjawab soal nomor 2, jika jawaban
salah maka siswa membawa lembar jawabannya
kembali ke kelompoknya, siswa yang menjawab
semua soal dengan cepat, itulah kelompok yang
menjadi pemenangnya.
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5. Guru dan | Pada kegiatan ini, peneliti membahas semua | Siswa dan peneliti
siswa pertanyaan dengan cara menunjuk beberapa | membahas tentang
membaha | siswa untuk menjawab pertanyaan 1 sampai 4. | jawaban dari tugas
s jawaban kelompok yang di
tugas berikan
kelompok
secara
bersama-
sama

6 Guru Pada kegiatan ini peneliti dan juga siswa | Peneliti meminta
bersama | memberikan kesimpulan materi yang di bahas | kepada siswa
siswa pada pertemuan, setelah itu baru, peneliti | untuk memberikan
membuat | menjelaskan kembali materi yang di bahas pada | kesimpulan yang
kesimpula | pertemuan, setelah peneliti menjelaskan, dan | mereka pahami
n juga melakukan tanya jawab mengenai materi,

selanjutnya peneliti menyimpulkan materi pada
pertemuan.

7 Guru Pada kegiatan ini, peneliti mengumumkan | Memberikan
memberik | kelompok mana yang menjadi pemenangnya, | apresiasi  kepada
an untuk kelompok yang di nyatakan menang, | kelompok
pengharg | peneliti berikan reward yaitu nilai tambahan | pemenang dalam
aan atau nilai bonus penyelesaian tugas
kepada dan
kelompok permainan dalam
yang model pembelajara
menang n Quick On The

Draw

8 Guru Pada kegiatan ini, peneliti mengadakan kuiz di | Siswa menjawab
memberik | akhir pembelajaran bertujuan untuk menguji | kuis yang
an kuis di | sampai mana siswa tersebut paham dengan | diberikan
akhir materi yang dipelajari. Ada 5 kuiz yang akan di | guru secara mandi
pembelaja | berikan, peneliti terlebih dahulu membacakan | ri
ran soalnya baru giliran siswa yang ingin menjawab

untuk mengangkat tangannya

Kegiatan Penutup:

1. Guru dan siswa melakukan refleksi terkait seluruh proses belajar yang sudah
dilaksanakan.
2. Guru memberikan penguatan materi pembelajaran

(8]

Asesmen Formatif (Dalam proses pembelajaran)

Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikut nya.
Guru dan peserta bersama-sama mengucapkan hamdalah dan berdoa.
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Asesmen di dalam proses pembelajaran dilakukan untuk mengetahui
perkembangan siswa dan sekaligus pemberian umpan balik yang cepat. Dilakukan
sepanjang proses pembelajaran, atau di akhir pembelajaran. Asesmen ini untuk
mengecek pengetahuan dan keterampilan siswa dalam melaksanakan pembelajaran
memahami materi alam semesta sebagai tanda kekuasaan Allah SWT. Selain
memberikan perbaikan-perbaikan/ pembimbingan langsung (direct teching) pada
siswa juga termasuk pada hal-hal yang masuk kriteria perlu pembimbingan.

NAMA SISWA: weeeeeeeieieeereeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeenes

Berilah tanda (V)
NO Kfriteria Ketercapaian Kriteria
4 | 3 |2
4.] Guru melakukan tes awal berupa (kuis singkat) tentang Kisah
Nabi Muhammad SAW. Membangun Kota Madinah.
5.| Memahami kandungan surah al hujurat ayat 49 tentang
persaudaraan dan kerukunan antar sesama muslim.
6. Menjelaskan  hikmah memiliki sikap rukun dalam
kehidupan sehari-hari.
Keterangan:
4= Sudah muncul secara keseluruhan.
3= Muncul Sebagian besar.
2= Muncul Sebagian kecil.
1= Belum muncul.
NO Pertanyaan Jawaban

1] ketika nabi muhammad berkeliling kota Madinah apakah | Unta
kendaraan yang digunakan nabi muhamad?

2| Apa nama kota Madinah sebelum kedatangan Nabi Muhammad | Yastrib
saw

3| Dengan siapa Umar bin khatab dipersaudarakan oleh Nabi | Usman Bin
Muhammad ketika berada di Madinah Malik

4| Kaum yang sering membuat masalah di Madinah disebut kaum? Yahudi

Asesment Akhir (Sumatif)
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Asesment sumatif dilakukan dengan test tertulis bentuk soal uraian,
Instrumen:

Soal Uraian

Kriteria Penilaian Skor
Jika siswa menjawab dengan benar 4 kunci jawaban SB
Jika siswa menjawab dengan benar 3 kunci jawaban B
Jika siswa menjawab dengan benar 2 kunci jawaban C
Jika siswa menjawab dengan benar 1 kunci jawaban KB
Keterangan:

SB =Sangat baik (4)
B = Baik (3)

C = Cukup (2)

KB  =Kurang (1)

Siswa dapat mencapai KKTP jika minimal mencapai kriteria B dengan skor
minimal 80 (Kriteria minimal mencapai KKTP disesuaikan guru yang
bersangkutan).

Pengayaan dan Remedial

» Pengayaan diberikan pada siswa dengan capaian tinggi agar mereka dapat
mengembangkan potensinya secara optimal. Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang lebih variatif dengan menambah keluasan dan kedalaman
materi yang mengarah pada high order thinking. Program pengayaan
dilakukan di luar jam belajar efektif.

» Remedial diberikan kepada siswa yang membutuhkan bimbingan untuk
memahami materi atau pembelajaran mengulang. terutama pada materi
Kisah Nabi Muhammad SAW. Membangun Kota Madinah.

Glosarium
e  Anshor : kaum yang membantu dan menunggu kedatangan nabi
muhammad di  kota Madinah
e  Madinah : nama kota suci umat islam selain dari kota Mekkah
e  Mekkah : nama kota suci umat islam tempat pertama kali islam
berkembang
e  Muhajirin  : kaum yang melakukan perjalanan hijrah dari kota Makkah

ke Madinah dengan mengikuti nabi muhammad
e  Musyrik : orang yang menyekutukan allah
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: golongan atau kelompok yang terdiri dari berbagai macam

persamaan

» Ahmad Faozan, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, (Jakarta: Pusat
Perbukuan Badan standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan kementrian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan teknologi, 2021).

Kartu Pertanyaan

Kerjasama | Jika belum bisa Bisa Cukup Berpartisipasi
Kelompok | Dberpartisipasi berpartisipasi berpartisipasi aktif dalam
dalam dalam bentuk dalam bentuk bentuk ide
kelompok ide atau ide dan kinerja dan kinerja
dalam bentuk kinerja
ide maupun
kinerja
Kelengkap | Informasi yang Informasi Informasi yang Informasi
2 an dikumpulkan yang dikumpulkan yang
pengumpu | tidak lengkap dikumpulkan sudah lengkap | dikumpulkan
lan kurang sangat
informasi lengkap lengkap dan
sistematis
Kejelasan | Informasi yang Informasi Informasi yang Informasi
3 | penyampai | disampaikan yang disampaikan yang
an tidak jelas disampaikan sudah jelas dan | disampaikan
informasi kurang jelas sistematis sangat jelas
dan
sistematis

KUIS

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan baik dan benar!!!
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Pertemuan 1

1.

2.

9]

Ketika nabi muhammad berkeliling kota Madinah apakah kendaraan yang
digunakan nabi muhamad?

Setelah sampai Madinah nabi muhammad membangun sebuah mesjid yang
sampai sekarang mesjid tersebut masih berdiri kokoh apa nama masjid
tersebut?

Selain sebagai tempat ibadah pada masa nabi muhamad, masjid juga
berfungsi sebagai tempat penampungan bagi kaum al suffah, kaum apakah
al suffah tersebut?

Dinding masjid Nabawi pertama kali terbuat dari?

Tiang masjid Nabawi pertama kali terdiri dari barang pohon?

Pertemuan 2

Dengan siapa umar bin khatab dipersaudarakan oleh nabi muhamad ketika
berada di Madinah?

Apa nama kota Madinah sebelum kedatangan nabi muhamad?

Setelah membangun mesjid hal yang dilakukan oleh nabi muhamad kepada
kaum muhajirin dan anshor adalah?

Abu darda merupakan sahabat nabi muhamad yang berasal dari kaum
anshor yang dipersaudarakan dengan sahabat nabi yang bernama?

Orang yang hijrah dari Makkah yang mengikuti nabi muhamad disebut
dengan kaum?

Pertemuan 3

1.

2.

Harus saling membantu satu sama lain dalam menjaga kota Madinah
merupakan isi perjanjian antara kaum... Dengan kaum...!

Cara nabi muhamad memimpikan Madinah adalah meningkatkan
kerukunan melalui sikap saling menghargai umat agama lain yang dikenal
juga dengan sebutan?

Siapa manusia utama yang harus kita jadikan contoh untuk teladan dalam
menciptakan kerukunan?

Yang menjadi pendukungnya nabi muhamad dalam menciptakan kerukunan
di kota Madinah adalah kaum?

Kaum yang sering membuat masalah di Madinah disebut kaum?
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Lampiran 23, Lembar Observasi
1. Pertemuan 1 (Selasa, 27 Mei 2025 Jam 08.05-09.50 WIB)
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LEMBAR OBSERVASI

No

Sintak

Observasi

1

Guru menyiapkan satu
tumpukan kartu soal

pacla /cetgcalar' i, perelifi me:Zm,okan Safu
tumpliean jfarfu Soal o’ezjan erbagai  Warra
Yang {elah oldernfukan, picla warna wd, piok
hyau, merah, kiru nuco olan keuning, ol karfu
Soal yang bewarna {ad: cde a@ka / Jamﬁm'
a4 olan diealie angio tenelcul aoler soot Yang
nanfingya ol jawab oleh ke(amfak, Qolee 4 Joal
Yyang akan dgamé ole A J'e/(af bl (om popfe,
owdatlam lkarte Soal A{erreluf ada eberapa
penanyaan yang Sesuai oengan matese yang
dibahal pacia predemutn 1 Pkeqatan i
aela beerapa Siswa Yang /aedanya Kelckea
peneft mengulun farfu soal oltaftar »mmeja,

S Uslazah wntak apa favia (fu zah 77 Y kenopa
haruf warna -warn: kar(unya zah _-z",‘o(an Laga-
mghe Cara ©eermmnnge 2k 7’_’ seneltte men jawals
rnante sekoclum foeimainan otmwla Utlazanr akan
menjelatkan coro berm,,,nyo,.

Guru membagi siswa
ke dalam beberapa
kelompok

pacio krglalan mwn, pPernelcte membﬂﬁ, Suwa mencel,
kcberapa kc/amfok, 347:/0 Veernyak ¢ ke’(om,vok
Yarg ferddtrt olar: A ang940(a ~elompok | ol perfe.
muan t (71, Swo Yang hadlir Sebanyak <24 Suwa.
( haroler J‘emua). Un{uk eolak memakar tvakfu
ga'rj /oangak Jjeneicé, Mrmev,/riuwa yang
Audukngn berdecalan .rupayﬁ 9ampang rremn-
dahkan  me)o olan kwﬂrgya, Seletel, Suwa oluotuk
Pekelompok, penetibt meminta srefcap kelompok
menen(ukan fapa SGYa Yang rrenjanakl pestapya-
an oflart saal /.ram,/a/ g Secara br@an/mn.
Jadt  seleap anggofa rrenotapafean | foat yan
akan pherckan Jawab, "‘ffmbylan ketompok
" ada Sfitwag pang benar - bena s bahag,a
fenang Hapal (esmanr kelom;’a&vﬂ' oNAN aola
J“ﬁ" Y4n9 {caak Jrnan_, cdau lowaga S

clapatl {eman (Letompokn - pene it paenentukan
warna {umpukan karu sobl yang ace olimejo.

Gowoll Scdeap [celompok Wwarnany s ktrbcda- feda.
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Guru  memberi  tiap |pckegealan (7, penetdt rembagikan klahan

kelompok bahan |mafert olengan judut Lesrar kitakh pakr Mub-
materi ammaol LAW . fembangun kofa fnadinah, of c pesfem
“an | (ne ang olikbahay ga!(u nctert  premboangus

Mayel nabawt, penclif JYga membagiikan [émba;
Jawaean punfuk rm(;/awnb Joatl 34:01 olicimbe
kedepan, Suwa olber wakbu wnfuk roemboof
nama /ce(am,aak cAan JY9ge etnggote kc/ampatf':f-
MAIng - maling, Sembart  femanngya menitc rama
F9gofa, Sswa (amnya ™Membacs moci{er: yang

oltbabal Fadﬂ [PeHemuan [, acla ftfwo yang

emar- benar Poembaco ma(p,,nya_ oela juga
gang fdak rmembaca ddan bangae fUwo Uu

loerbice olenjan /emangq orolo gang Jatan - jatan
keke(ompvk (cun olan ada (J‘fﬂa ganj ((a/,
Seeniar rmunia (B0 Uunfuk [eluar coo Jftwe
gang {«dak mendergar&ar, apa ﬁ“’jﬂ joere ki
kalokan,

Supaya Suwa gat wemna apa kar{u Jool gyany
oltampd nanf, peretd: Jtga roemberiikan waina

y"n‘j {elan dl(f"(ukan o(t./t{lap ke(om,oa(—n\ya_

Guru  menyampaikan | prkegiatan ini, penetds menyampakan ouran
aturan permainan permartnan, | ta Eenelde ményecbufwan kaia
mMmutai maka Silwa gang Sudah cAdentuxan
tnfuk me::/awae JSoat momor  (are keaepan
olan mengaméd faviu Jocit MOmor deryan
Wwarna Kelompoknya rmailin -masing, Lcfeah
Slwa menjawae yoat gieran Suwa nomor 2
yang lar kedeparn Umnluk meme-eia jowaban
yarg olibuol tad, jike jawaban kbenar moka
Sitwa (a:;/uf menjawab Soal nomor 2, ko ya-
wabar JSalah ofau kelum [jepal maka Scoa
memboiva lemikar JAwabanya kemical: ke ke(om.
Pok, Stdwa Yyang rrenjamwak Semue JOock ( dff‘)ja")
cePa{' 1{ulear ketom’oak \yanj Mc?/ad, [oemena 'y
ada sifwoe Yang benar - erar penclengaieon oela
Juga gyarg {ecclac mendengarkar dan fioule te..
bwara darm besmain o(?njan Mananya JSenclisy,
)etbika [Permarian ol tmutar ada fifewa yg Ceruy
can aca juga yang ficdak o Kedepan  cniun
me?jﬂmb:l kar(u.ma(’ olan aoclo JSUga fdwo o
lercts gang M u kedepan | pola juga Jilwa yang

lectak membante teman 1 HICLOLLOr £ Cromg
Slwa {clak fahu opa Gang pa-u; oilakdae
kefika peemarna o imuay sreavenq | ek mpehaliaas
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Guru membahas
semua pertanyaan

2 keglﬂ(a" i, penelibt  pmembahal JEmue: pera-
nyaan olengar cara maenun juk Jalabh Safu f€0m
pok un{uk men\yamfmlzan Jou/val'an Aar kearfe
soal momor ( Yyang (etah reveka jawak sac(
peimainan, feletah ,aeneuh menunjuk krlozn,mk
mana yang menjawak vakk JRlu  otav owmggola
kelompolk barusl res ﬂmfalkah Jawabarn gang
letah Hdlbuat. begtlupun otehgarn SO&( r70mors
2,3 can A harus olyavab oleh perwakias
J‘e.(ca/o ke(ampae Jefwed o(ef\lyah Jawaban 3(3’3
oAdul o (embear Jawakan. ada fuwa yang
lecah clunpue wecompon {colak rmau rren janas
Pel(alyaan olan menguruh anggole lamrm ya o
yanj MCN) A G kLG, pcakena Solud rne Gl o/
fakal sraltah de»van o gang okar a({/am/o,m’
nya Ceotak [lecrar, canfoik Men&avka/ Ka’\,ja’”'
can oeda Jjuga gyang Sewo Yeng kercnisaly
mengargLc{ (an&an PPerwak o OO LeCompul

untuk prenjanab pesfangaan, malih eanyba

LSwa yarng Kuran ahA{cf faaf meqawak Jool

acta er{emean (Ytre, fccrrena Jtfwa leanyax o
r,:a(u dﬁv'sakul raah  ctacam mgryao«ao’y.roa/. 7

Guru bersama siswa
membuat kesimpulan

oceguatan o, ppeneicdt oAan JUGa Stiwa  roemben..
kan feSunpu s Mmalese gang gracla  fIEEmucim ||
{eilelts, cAabuuler penec, mermin{q kepcolor S wa
Unfuke rmremi=crikan beedtm e ulan Yaneg merexo
ponam; olart maiest fesrsetoul, leamuyck (oo
yang Jetate mau mengang ko farngannya wnfuk
rmernkoer LGN  fceltmputan | ofarn oola Jatwa Hang
bLerenies calv{ bvn{uk roemeerikccr /(e.nm,vu(an, olan
3""9 membericorn ke.llmpa(an tr e Sama fercea
nya etengan Selow o yearng me'z/awnb peo(a,.gaa,,
,a,/,.Jadl ban&ak Stlwa Jﬂng Lelum beran,
un{uk mengetaarkﬂn PeNatapalngyga ofaxw peny-
ampaian fefimpulan Yarqg rmercika VanolalaZlo V8
ousine perellr Merye(ﬂl&ﬂn Aemboalc  prafer. Yan
clleahal joaca [frCbemuan cry, Sefetal, ,9,,,,,,,:’
menje@likcn;, olan JHga melakukan f(an a javas
mengenail mafee gen9 clrbabgs , Qda ) an,
Meq_/awub bcran: mern e 2, 47
olan acta Ug a @ ybma«an i T o
o J4Y gan clitrm beramn: pendecwar
o f""‘"af’“/ rPedabal fauwo fetrobur ok
- opq a

-/ﬂa“ZA:r ;:ene‘?e(’,y M,:c",nu(r/f tarnyakcer, ctan

Y mpelhcer pivcifes: g9
Oltlcahay -/4011’ Leelckec Janga Jowek faof,
Sudah  acla bckeropa {amioohan siuwa Yang

Leran: mcagam/-a,kaf, peﬂwﬁa/nya,
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Guru mcmberikan?l kegutan (ni, penelct mengumumka; :::oo:
penghargaan kepada |pok mana yar9 mcvuaoh pemenannya, .
kelompok yang |pok  Gyang  perlama feap (otab Kelompo
menang A peompok 1ne StUwa etfau an olo Lkelompokn

99 Jenu( otan kelilea penelcfe popn jelttslcorn
afuran JPemanan Mmicrcian Lerul Ppendle rlciar)
oleq [areng (be mereen (Gncar otalam mopny,.
walk (obx( oler;?an ee/mf, rrama - nama  fi§ewo any
menanj tata :

- Furaor, raibag

T MUhammaol zd Ao
- Zchra g relec

T Zahwa  fobere pois Syfa

un{uk ke(om,)ok ganj menanj caftar, Ferect,
bcrckar noa; lambohan ( Lonur), daﬂdujﬁ
reward  Lerupoa pena Yang Hapaf Aigunakan
Sdwa Ledika be(Q/ar. “llhka cclwwa Gang ot
nyatakar menan fecan Mﬂ-,o(afa/kan badt a)
SJt{wa (arn Juga 171G eN Me’ndafza((ran .re,oech
Jemanya, dan penetidt memeer iwan pertan [y
kepada cuwanya Supaya o(lpcr(rmuah Selanuf -

799 b&fanjju - Ju?jjaA eAan T SO

ot Ketikn om petaracms toertoi g kCreen,
(ka femtango cef  mo

mena{'tjzpa b i 95 f.re P, TEtske Y Juda o%an

cmany facl.
Guru memberikan kuis |oc «egatan 1. peretct: prergaciakan afau mem-
di akhir pembelajaran |&erckan kuit olcakhir [7mbeecayaran Ceréqpuon
unluk mengufi otan smengelabur som
Suwa feiretcuf fPeham  Slengan rafes.
Pelaare, fida & koue Yeng akan ey an.
reretde lerteloih Aahyry; PEMbeT CREGr LOoingg
karu Gltran Sedwa Gar G menancs o, Wk
mergm;zka/ /c«rgjann @, dama sepoitl kegralan
febetu Y, Sdwa Lanrgak yang Letum Sesan,
untuk  rmeniamat teuesn . MmAlh Silwa yang Sang
YP79) menjamal keier ang Oltlebutuan craelife,
Sawh Jatu yang MENYebakar fiwe (erre ket

{ectak falul, feolak bevrema/c?a-/, Yanu Jebetun, bell
bebuny: S wo ketar S.opn rmelock Uk an \904079 egrng
(erleloch oabutu Sobetum majul “edl, 1ne axctacas,

SClahn falt Yang henYyeoabLan SiIwWa | lc PR
Jemanja{ Lareng Juolak lelal Aan capck Jelel-
“am ketajar, walaaU/run /eenecbr fetcah N E ) koo phecal
Ice loreawing ol awa fembe(qlaoao felwa bHanya
alago.l fokul oG #rale kU'anj 6w.le»-anjaf vaof|
rProles ’embﬂc‘z/arah ‘”"‘"3?“"'\%

r mmano

arg ol




2. Pertemuan 2 (Kamis, 27 Mei 2025, Jam 08.05-09.50 WIB)

Kelas

Pertemuan ke : 2

: Eksperimen

LEMBAR OBSERVASI

No

Sintak

Observasi

1

Guru menyiapkan satu
tumpukan kartu soal

pada kegalan 1ni, yama olengan peslemuan
J‘rhelwm;ya, renett menyapkar Jofu {umpuk-
SN farfu Soal olengan eibagal vaina yang
{eh oliterntucan, oo warnoa lwu, pok, Ayad]
mevah, [ru muola oar feuning , o (kasu Joal
Yang (ecewmarna {aoclt acla camgka sempa; 4
olarn dikatic angca {erreloct{ oxfa sfoat ¢an
nantnga olyawak olehs ke(am,aog, adla g foat
yang clcan daawab olehr J‘e(u:/a reelompon,
ciclatam fkearta foatl {errekul Adla bebcropa
foal yang SeJuai clengan mafer yarg ol tbahays
Fadca f:(ﬂ/(cmuan eld ollkg“‘(aﬂ e Suoah
ba’wak Siiwa gang mem'aﬂéa/u—zm olar
{ercatur tudul didempatnge rmaling- maring,
{ccdak ada (ag: yer9 be:/a(an.Jman San
Juwa Juga sudah [fokey clan bt'rfc‘mah(ia/
meng ik fi /ﬂombc(a‘/araq( fuctah J@p rnfus
me bk ukan /o{zmarnannf.

Guru membagi siswa
ke dalam beberapa
kelompok

pacta kegcatan (o, Sama o(eqyah [2erfemean
Jebelumnya yactu femboagian lctlafh,poknya
maisih er(anuf olar perlemuar sebotumngya.
deperfernuan z (n1 Jlwa gang haolc- J“’""{?""
24 riwa ( Fodr Jemua). penelits meminia gy
unfuk ocluduk (loerkelompok Jeluai cerngen
ze{om,aok e emuan Jt’kofamnya‘ JSetetarh fitwa
oludule pesketompok , Sdwa yuatah (anfun
menen{ukcn Japa rga G279 me()/aoval- /od:/a';
(yaar olarc Joal [ -4 gecara bafzanlzan. oledtny
fuwa JSudah nampal alfau {eihtg femangalngs
olon kekampal(aﬂnjé, J'CFGI/ ¢ MICrek A rmEMmeren -
{ahkcn Iemann&a Jupaya ’heno{e@amran oar
[fokul rebetum  pReimnainan cttmutai” Jupays
leetompok mereka AUUGn  prenyc(liakan faa(n&a
pengan loeg thu anwom l‘e(0mlpak lecdakx aolq
lagi gang Leictan - jatan olun Juga { cclek

adaa (agl bevbcara a(evan {eman Kelompok (arn
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Guru  memberi  tiap
kelompok bahan
materi

pllcegca(an ni, Sama alenjan f!//rmaan Jeee.
lamrya, perelibr membagiiean kbaharn rrofes
dengan Judul &etar kilah Nob: Muhammadifin
Mfmbarvun kKolo Madinabh, dlfalrmaan ( \yaﬂ]
dlbahal yacfu mafer: /Vrerualm /ﬂerfaudafaan

leh
Ukhuwah”)  enecct, Juga rrem keagaan lembear

awal

/(ealffan, SUwa diber wakfu untuk membucf
nama  kempoknya oAan J4ga c1999{0 ketom-
pa(:efyq malring- maiwng. Semleari {emanyo rre-
nci” nama arayafan G, Swa (Cnngya ™ rembeoc
madfern Y a9 Aieabas pade poslemcor 4
SUSWA peikeOmpok (udak loanycak paembéacy
an  ppenrabant mafes YEGT Akan ol @ -
JAr« .[g(a/)( mafsh ada fowa 3477 bciga-
Jatan ofan pesbicara /e(a/ﬂ [oeikemuan 7 1ot
Jadah rn@mryka( AN pedemuars (. o(an
[Para  Scswa T puXah  nremcthame Cara  foeimam
olan menginga( wana olaw selompobaya .
rafa\ga LAvA  {eolCke (ufa penelcfe Jega rrem
berkan favlu waina Gang befar képaca Siwa .,

Guru menyampaikan
aturan permainan

o kegatan in¢, fama deﬁan pedemuan Jebetu o
penetdc  prenyampalkan” afurar peicmacnan
Jka /U(ﬂf(f(l roenyeoUlt&en  fafo mulal, maka
(tiwo ﬂ“f’f Suclab oAXhen tkan wunlue menpgcvab
Jfoal romor t l(art keelspan olan  prengambod
karlu Joal romor t Aengan b@rna e m,vof;iya
masing. malng, Jeletch Jiwa rrrpaal Sodl
9liran feiwa romor 2 Yan (arc /‘(p”/fan Cn e
memenkia e penetcl; Javakan ganz oAtbouet fool,
Jtka jawaban berar maka [uwa (@qul rmen-
wab Joal romor Z, ko J‘wvaban Jalak ofa
Letum {epal maka sifwa Prembava (Emoar
Jarwabarnya lcembal, beebkelompok, Juwa ot pe.-
Lolehkar mencar, dapvaban o Aalem ©bebhan
maler gang otikagikan Jekltumnya, Stiwa gan
menfawak femua foal dengan epat, dulah
ke(am'oak ganj mer:/ao/r Jeemenannya, olclcre
Sdwa Suolah oola p{ﬂfﬂj&a(an oot Sekecam -
199, Jawa Judah akﬁ/ Aeer kam/,ae Pidtess
Jawakan sl kade Joc, (ape marns aot
loekorapa (tfwa &ang kum@ ./zma?ﬁa(
urkue maw beétlare  feolepan rengam ot

Kau roat, fdwa fercoul peyjaan Sanfar (@2




Guru membahas
semua pertanyaan

p,ke@(a(a’; 71 Jama o(eryan pz'(rmu.aﬂ Jebet-
umnya, penctc premboahas Jemua prertangaan
dengan cara menanuk facah Safu teclompon
unfuk mm\yamfarkan Jawaloan olar karle food |
yan {etahh rmicreiar Jawab JSaaf coemmanan,
Jeletah [Pereldt  roenun e kelompok ~rana o
Meny a6, Jalah Jafw Qre an&yo(@ k‘(al)-)/va‘—
harws renyampaikan | Jdnakan \yﬂnj {fecah oA
bual. begitupun HACP9an S0al r0mor z g Ao,
haruy Ajamoe pleh prerovakccn fer,7 KLelom.
POk JSelvas dengan Jowaean Y475 edefeeter oA
(em&ar Jawaban, ada-fdwo Y279 e feeq fek
Jadah  pau mepjanal pesangac s olarn
rMmaich aola baberafa Jatwa belury
beran: penjawak  fooll, tetape pedemean bas
e fudah’ ada pencngiaian  olas  [ebelum.-
Qyﬂl. A ;:eﬁcalan e pratch ada  futwa
gaﬂj beoccara o rementss (Een  (emfcck
weluar, olftn [PENCite olibbamntte oleh walas
nYa unfuk  rrenguonddiéan ke Suypzay a fokul
a(mjan torno Sesta  yang menjana s Lo

Guru bersama siswa
membuat kesimpulan

2 kr‘gtalan 1 SOMaA oXengan [Peilemein feber-
umnga, erelér Han  jugd LiSwa rreméerecan
Kesempuan moderr pacta  pedlemuan U, {eclchkh
Aabulu penelfc memera  pepactor ftwa un{uk
memberie an reftmpatcn Yang tercxa  poabam(
dar mafere {ereeut, puotald acta beserapa
Sdwa \qa”j Me/yanjm{ (a/}&a/m(ya wrfuk
membkoCrk om /4:((/» ularn olan march odg
yarg belum Lesals mengeluaiean  pendapalt
9. /af/ Sudabr ada Peningicalan as,

pPelemuan SebelUmnem, olcten, poencect,
mepjecalean jeemboat, mciées g9 ole babar
Selcategus melakukan Janya Jahab mengena ;
malest yang ottbaéerr Sudatr aola beberapa
SUWE  yang  menjawab Letfika nelef berkanga
Aan matt aola Y pebera g S wa yan9 betam
beranc . plan (erakhir perelilc  prepiympulean
pbese gang oltleaba) tad: olan méng'ingalian
(tiwo Ja'aaﬁa fedak  (cpa Aengan  maieed -mafer
ganj olioabha . :
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Guru memberikan | Dckegiafan 11, fama olengan poeiemuar Jebelum
penghargaan  kepada |7y 2, pPeneltlt prengumumiten  ieelompok rmana az
kelompok yang m(f)/aa(f pPemenannya, telompok yang pedama

menang Jap wacah Felompok | Sara olengan ,ve//(mm-;

1. olckelompok 1n, anqgota Leormpoenya ke
kf:/a( Jame U{Uk m:rye(emh‘zan [Plrtangaan
dergan oepal ot o lebess Ciwval olars Aelo-
mpdic (o . nama-namao Jelwa ya(’/ mfnary'.
- Furqar “nouhag
- MUhammao! 02 Atrine
- 2ahra ﬂpn(‘a
- 2ahwa kbhowus SYfa
unluk leetompok yang menang olatal, perec,
berdean necad fameaban ( Lonus), a(a[ Jaga
tewarad kberupo fPena ofan [oCirmen arg kes-
una Oleh (i, kefka Semua onggolt (ekh
m(nolafa(ean b iy l-'?wm,oak (Gt~ Juga
;;vjm mendapalbon hadiah {esebed. oo
“wbemuan tne Jdwa cudab bekera jama,
clan akly datam peimarnan, Sudah ada
ren tngralcrn a(e?ar, feHernwan (ebelumnga
hanga faja lkeur o' Csfa( oorlam poenyeelada.
nnyd, can hanjﬂ 1 eet ” 20k ya”j ol Ay afatan
menang, {apc semua ke(omfﬂk JURAGL Betof.

Guru memberikan kuis |xkegeatan 10 fama olengan petemuan (e.
di akhir pembelajaran |ectamnge, Penetclt mem Eeriean kud olcakher
Pembelajaran, et (juan un{uk renqu olan
mev?( hui sampaimana Stiwa A{ecretoist 7.
o/ergan rmafes yang fe (b oll/fe(a are. pelo
& kwuer Yyang akan oltlceckon, peneld feste.
bih Adabule Membacakan Joathga BRru g
ran stiwa  yang olopa( 17EQ aweb unfuk
mf@ﬂrykaf tan aﬂryﬂ, oAcene S Ea g7
menfawar  kuel  Jeeh cepal olan fenar,
Perecle  membeniann, pemen olan kanyak
Suwa gang gudah “peranc wuntuk menjamab
becutr {elapt mant ada btberapa (iws Yary
anya mampeaha(dcan Aan menoengackan Q
Yang olukalakan pencif, Sttwa {erfeloc(! fedak
thew ! me(r/amb feerr &anj oAchoerker .
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3. Pertemuan 3 (Sabtu, 31 Mei 2025, Jam 10.30-12.00 WIB)

LEMBAR OBSERVASI

Pertemuan ke : 3

Kelas : Eksperimen
No Sintak Observasi
1 Guru menyiapkan satu | Pada keqwlan (nt, Jama olengan Y i sl

Jebttumndyd, perctli mengapfan Jalu (wmpuka
kar{e 04t olengan beslao)al warno (22 (ecak
Aclenfubarn . FAa Wasna tect, [0k, hyau, -
erah. bt mecio olan Luntng de kot Joal yong
bewarna {ade adda Angear ¢ fampars A Han Sl
angkol {ertelectf oolor roat Ga9 ndn/r?ya ol o) G
ol oler keompok, adla g Soal” Yory G€an ol
JAwab oletrr felcap leeompor occiolanm kasle Soul
Jerselottl Aola beberapa prelanyacn Go0g veruon
Aerngan proafer: Lgan oltbchbas AN [rer emegn
tne, lkegnbarn rm acta Lcberapa warna
eartu Joal yan fecAkak dcle{aebcr olime,
karena olperleruan (no Aagga A4 Felom pok,
Jodlt ada g4 warna leelompook ya@ oA lefeibe ke

Aimreja, Y79 2 watnoa (ggl Airmpan .

tumpukan kartu soal

2 Guru membagi siswa |Pasla &egiaearn irc. foma ofe. i
ke dalam beberapa |Je&ecumnga, prenclée prmem ¢ LB el

Geerapa /cﬂam,boe, o(f/ea(emuan 10 St wa yang
baotir Jebanyak (6 SSwa, ada A SSwe Y379 (Za,
oAarn aola 4 Sdwa ang Sakd ot Jrceemuan
mt ado ke(am'auk an fesottre olare A
onjjola kelWmpok ., cm?Zz, lecxak memakan (vak-
tu yang €angak peneldt rmembog 4 Sikwa yang
Adudukngo tevodekatarn JUpgagya muddah rmemend -
ahkan “mea olan Ildrtenge feletcih (ilwa olucluk
peu:ewmrb{(«_ penelkc rmentenia Jellaf ke(ornfak
menen{ukan Jeapa J‘r(r/a gans mezyaaab peria-
nyaan darc (ool ( sampar A SECAro ketganian
Jadl ./’/(af awa/q rmenclapatéan ¢ Joal @aﬁ
cthkar rcre&q JOwob. olypeilemuar ke 3 11 7
anggota kelompoknga berbeda otlengar
Lelompok JSckelumnga, {e(apt o tad pun a’(vm
anﬂa(a & e ompos garg loarcu .femanya/ olan

keyfa J‘amafyq barul Aombab .rema@a/ lagr.

kelompok
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Guru memberi  tap |&xkegwatan ¢, camor Aengar poeemuon xb;—‘
kelompok bahan |eumnega, penel(t memkagitikan b;'aban/"m ers
materi HAengom  Judul Lelar  [cutah N ;‘( Mubammeoo
00, 1embangad kola mMmadlinah oA peslemian
3 rnc yang olceoahal crfu madfer: rrencplak.
on kerlpcharm, menelclc” Juga memba:ﬁneqf,
lembar )aevakan Ltk me;/awaé Joat yaﬂ;
Aambee tedepar JSilowoa Attt (raklc wnfu
membual roama '/cg(ompat olan Jugo coggoa
ke(ompozrzyﬂ majrn]. masing. Semb&are femargg
menute ppama o ola , St (crmnngo mHhio,
ca madfers Yang A ﬂao(a poestemuon 3,
SSwanya enar- benar JSeriul otan membaca
ma{am&a otengar el Jafa P dafa/ e
Jalak pe//ah&nanya Aergars C’elm(, oft
peifemuan 171 Sitiwarngya Judab farmbat
Jemangat oar fambas clfof unfuk Mempe-
ritaplean Jebelum ,b‘e:ma/nan A rrmcelar
Peneu(: JU&a membg,,((a,) /Cef-/a.l warne
Yarg wukdrar Gejar odan oltlclakdran HAcmea

Jawa peikewwmpok, Jupaya a ota kel poknag,
tngat def:gan Lvecwna fee (om ok .

Guru menyampaikan | Pckggiafon (7 fama olengan preifemncon,
aturan permainan JeLelumnya crelcée men am[arkaq afttran
[Pemaincr, J&a poenets pm nyeba(ean kata
MUlai, Makd Suwa Yang SJucXal olcfenfukan
Uuntuk mrcn amak Joal r0m0r | (ase Leotepon
larn rrengam b karlc Soal romor ¢ oAengan
warna  fece ompo 2ya mafeng. el g, Setecart 91
ran S8wa nomor _2 ar lor: kedefaa eundfk
dipetikia Jawakcan yanj oot {fael, Jka
Jawakan benar mara Yefwa (an, il o ook
JSodal siomwor ,?_J/ea JOwakor Joiabt oftac
betam “efa( rmaka Sa mmemboawt (embos
Jatrakanga femeal keeetam,,ak @. Ll ovg
Yong rrepiandb Jemuo Joal olengan cepad
bslah K<EOMpok Y49 mc'g/ao/, p”""”“’d?@”-
yupez(emaan it Jdwa olcn anggota
tcc(ompaxnga Juodah ceotG pPertbloahban Aot
rPedemuan J'tbe(am'.ﬂq’ aolar penrnjk_a/a,,
Jeperd kekompaiccisr, feyjadama kedfika

m
Cncart  jatvabarn, ofar feaikfc annga celikea

Peimachnan Leslar, rung. beipace: = poace oe-
ngan kelompok Tawn” crfuk ey eesackan
Soal Llebth cepad.
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Guru membahas |pacta kégialan m, sama dengorn peAemuan Jebe
semua pertanyaan tumnya, poeneit membahar Jemua pocilapgacn
Aengan cara rmeauniuk Jalah gafu celorpPok wnfu
k renyampatkan dawaban oAare feardéu JoOoal riomor
I yang felah pmereca jawak Jaal p2eimaincs
J‘g(etah ,aenau(/ menurn/uk ke(OMfak mana (gﬂf-lj
menjamwak Salah gafu olare anggota Ict{am/uak
har‘L_{ rroen am,aarkan JAwakan yang fetah o
Jouaf. ,eeg (a,van olengar, Soal romor .2 2 olan
4. harus d{/ahab oce pPerwaklar feteap peelom.
ok yefuai o(enjan Jawakan gang oldutes e
lembar Jawalocrn . oliperlemuan sr7¢  poenelcts
(ongliung  rwenupjuk LG J@ja ote prerpake -
tar Aavi kelompoi GIZ nwrenjamale  [fPciHa-
n&aah, Larenag Jedca o e[am,o b menca poié
lectr gtecsan cnbute req)anas Soxl. Xlereny
miaich ada Saqwa gang Geeicara o(etvan
lemannya, penecdc et Acloanie oOeh acal
wr el penquonddcean keCas -/‘uﬂtzaa {eman
mren Yeng maz/awab /:e:(arzyaan tapat
o’td?/vd' oleg sremug Lefvg .

Guru bersama siswa |P’ Ké9latan 1nil, SarnQ Aeqga® ppedemauasn Jeletun
membuat kesimpulan [ penedc olan Juga Juwa riemeerckan fer-
mputan madére gang Fao(a perlemaan = (e le.
bﬁ'[dah(l(‘/ pLenelfls memn{a kefaola Jeswaer
unduk rremberckan  kesimpulan \9;7’37 rnereka
pakam olar mc{ere feeseloul o((/r/er(e/huaﬂ
e Sedakh éanyak gen9 Me/\)ﬁa raf
langan wnfuk mengunpallear Aocfean: Ading
perectc menjelllicry kLembalt r»afes: ang
oltloahal , Seéctan penelif reenjealkars , olan
JUuga  rrecakciorr (anya JOQwak JSeputar male
Jemuo Juwa Judah pnenanwal olan berans
mengetuarikan pena(ap% {fn(ar:? apa  yang
mereka fakame. olan pénect: mfﬂylm,outkan
batwa s Nwa {ertelouf Jucar pociham A engan

m
k::,"':/;’” clcl. {erakher  penclclc menyimput-
piasing en;?’a bertama —fama Aengar ftigpa

C rcifese ya”j Acbahal Jupaya




112

»

Guru memberikan (?aa(a kegafar rr, Jama dtf(jaﬂ /’?//fmuﬂﬁ
penghargaan  kepada Jcbefaﬂ,,‘,ya’ /p”;,/,(, e ngumum&an ke om ok
kelompok yang |mana arg rrepyo ol /{m,ﬂan?ya, ke(am/mk
menang Yang Joeama lea, Jaab FKelompok £ oA

/‘:(ﬂm/:ax tne SWwa olan a/yya/a'{ya Judah
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Lampiran 24, Absen
ANGKET UJI COBA
ABSEN KEHADIRAN SISWA KELLAS VB
SDIT HAJI DJALALUDDIN
No Nama Tanda Tangan
1 ADZKIA CALLISTA THIANE 1) &~ )
2 AQILA NAZAILA PUTRI 2) A
3 AURELIA AMIRA BACHTIAR 3) e i
4 AZKA RADITYA PRANAJA 4) Py
5 AZRA MAHIRA HAREFA 5) peif
6 BALQIS RAMADHANI HAUNA 6) Hawd
7 BENNAZIO QOLBI D Zaill il
8 FADHILA NISAULKHAIR 8) >/ g
9 FAIRUZ MAULIDINA MURE 9) EA - =
10 FARID MIFTDHAL IRSANO N 10) ~BE-
11 FAYYOLA WYDJHE ANINDYA 11) <Ay
12 HASYIM ABDULLAH —, _ 12) YVR
13 ISTIFAIYYATUL RAHMAY | 13500~
14 JAUHARI AZIZI - 14) °
15 JIHAN NAURI AFIF 15) (Pds
16 | KAMILA MUTHMAINNAH 16) v
17 M.FAIQ ABIYYU ALFAROUQY 17) P
18 MUHAMMAD FARHAN —18) BN
19 NABILA UTRIYAN 19) N
20 NAUFAL RAFIF AT-TSAQIF 20) (R
21| NOUFEL BEY TRISTAN AVALLY | 21)(\ik. —d
22 PRISHA ANINDITA SONIA -, 2 \Ve
23 RAFFA AZKA DAISY 23)~) <
4 RAVEL ALVARO 24) ORI~
25 ZIA AZHURA HIME 25) Dy

Guru PAI SDIT Haji Djalaluddin

NIY: 20190702 19880515 1 03

Bukittinggi, .A9..5€77/7. .. 2025

Guru Mata Pelajaran

-y -

(SUCI ADILA)
NIM: 2121111
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ANGKET UJI COBA
ABSEN KEHADIRAN SISWA KELAS VB
SDIT HAJI DJALALUDDIN

No Nama Tanda Tangan
1 ADZKIA CALLISTA THIANE 1) @5 .
2 AQILA NAZAILA PUTRI 2) PRgs
3 AURELIA AMIRA BACHTIAR 3) e
4 AZKA RADITYA PRANAJA HPp
5 AZRA MAHIRA HAREFA 5) @
6 BALQIS RAMADHANI HAUNA 6) Vo)
7 BENNAZIO QOLBI D o )
8 FADHILA NISAULKHAIR 8) "isay|
9 FATRUZ MAULIDINA MURE 9) 5 A - ———tt2,
10 FARID MIFTDHAL IRSANO ’ 10)
11 FAYYOLA WYDJHE ANINDYA 11) A"
12 HASYIM ABDULLAH 12) WR
13 ISTIFATYYATUL RAHMA 13
14 JAUHARI AZIZI 14) b
15 JIIIAN NAURI AFIF 15) (PAES.2
16 KAMILA MUTHMAINNAH ! V.
17 M.FAIQ ABIYYU ALFAROUQY 17) F M
18 MUHAMMAD FARHAN = 18) B d/
19 NABILA UTRIYAN 19) NaZ
20 NAUFAL RAFIF AT-TSAQIF 20)M
21 NOUFEL BEY TRISTAN AVALLY | 21) L
22 PRISHA ANINDITA SONIA 22) \Wur
23 RAFFA AZKA DAISY 23 P
24 RAVEL ALVARO 24) Bfaal Yoo \
25— ZIA AZHURA HIME 25) oy =
{ P4
Bukittinggi, .......ccccceeeeei.. 2025

Guru PAT SDIT Haji Djalaluddin

,

(AMINUDDINJS. Pd. I, M. Pd. Gr)

NIY: 20190702 19880515 1 03

Guru Mata Pelajaran

-0 -

(SUCT ADILA)
NIM: 2121111
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ANGKET PRETEST
ABSEN KEHADIRAN SISWA KELAS VA
SDIT HAJI DJALALUDDIN

Guru PAT SDIT Haji Djalaluddin

(AMINUDDIN, S. Pd. I, M. Pd. Gr)
NIY: 20190702 19880515 1 03

No Nama Tanda Tangan
1 ADIBA INNAYAH MARTEN 1) @&u.
2 ATINA FADHILAH i 2) fudf--
3 AISYAH HABIBATI LUCKLIA 3) 4 .
4 ALIF ALFARISQI B I
5 AZKA FATHAN NUR SABQIE 5) R=bl— N
6 AZKA HARUN AL RASYID N A C g
7 BALQIS AZZALEA 7) Sty )
8 DZAKIRA NADHIFA ) ‘gﬁ_.,/
9 FARAH NUR KHALISA 9 k#F
10 FAUZIA REVANI 10) MWnf)
11 FURQAN BAIHAQI 11) 4283 '
12 GHALIB ZOVI RAMADHAN 12) (7, .
13 KAMILA SURYATUL JANNAH 13) —
14 MUHAMMAD AZDKA . 14)@5},/
15 MUHAMMAD RAFI ALHAKIM 15)/@% -
16 MUHAMMAD OZIL ALNINO =4 16) g0
17 NASY WA ALYA FITRI 17) @
18 NOUFAL BEY TRISTAN AVALLY L 18w
19 NURLAILA RAMADHANT 19) gld— '
20 RAISYA NABILA HANDAYANT U0 B s
21 SHIFARA AZKA 1ZZATI 21) -
22 ULFIAH HASANAH ., 22) { ﬂg
23 ZAHRA APRILIA 23
24 ZAIITWA KHATRUS SYIFA 24) Q.|
Bukittinggi, ........ccoeeeevveieveeennns 2025

Guru Mata Pelajaran

—-C -

(SUCI ADILA)
NIM: 2121111
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ABSEN KEHADIRAN SISWA KELAS VA
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI
SDIT HAJI DJALALUDDIN

Pertemuan

No Nama Minggu 1 Minggu 2 | Minggu 3

1 ADIBA INNAYAH MARTEN v v v

) AHNA FADHILAH - v v

3 AISYAH HABIBATI LUCKLIA v v v
4 ALIF ALFARISQI J v )

5 AZKA FATHAN NUR SABQIE v v v

6 AZKA HARUN AL RASYID v /

7 BALQIS AZZALEA v v 5

g8 |, DZAKIRA NADHIFA v - v

9 FARAH NUR KHALISA v v 5
10 FAUZIA REVANI v v S
TP FURQAN BAIHAQI v < v
12 GHALIB ZOVI RAMADHAN v v I-
13 |., KAMILA SURYATUL JANNAH J v o
14 MUHAMMAD AZDKA v v ~
15 MUHAMMAD RAFI ALHAKIM v v v
16 MUHAMMAD OZIL ALNINO v v [ o
17 _Le NASY WA ALYA FITRI o v v
18 NOUFAL BEY TRISTAN AVALLY v v v
19 NURLAILA RAMADHANI v v v
20 RAISYA NABILA HANDAYANI v v 9
21 |, SHIFARA AZKA IZZATI v v s
22 | ULFIAH HASANAH v 7 7
23 ZATIRA APRILIA v v v
24 ZAHWA KHAIRUS SYIFA v J v

Balattingel, ..couminseriensin 2025
Guru PAT SDIT Haji Djalaluddin Guru Mata Pelajaran
—‘ -
(SUCI ADILA)

NIY: 20190702 19880515 1 03 NIM: 2121111
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ANGKET POSTETS
ABSEN KEHADIRAN SISWA KELAS VA
SDIT HAJI DJALALUDDIN

No Nama _ Tanda Tangan

1 ADIBA INNAYAH MARTEN 1) A M

> AHNA FADHILAH - 2) Hid

3 AISYAH HABIBATI LUCKLIA 3

4 ALIF ALFARISQI ) NG

5 AZKA FATHAN NUR SABOQIE 5) At i

6 AZKA HARUN AL RASYID oT)

7 BALQIS AZZALEA 7 @/ B )

8 DZAKIRA NADHIFA A g) ‘74

9 FARAH NUR KHALISA ) &# S
10 FAUZIA REVANI oW/

11 FURQAN BATHAQI 1)IED ="

12 GHALIB ZOVI RAMADHAN il 12) G,/

13 KAMILA SURYATUL JANNAH 13) ¥/ —

14 MUHAMMAD AZDKA ? 14) @~

15 MUHAMMAD RAFI ALHAKIM 15 g D

16 MUHAMMAD OZIL ALNINO 1% ol

17 NASYWA ALYA FITRI 17) lg? {

18 NOUFAL BEY TRISTAN AVALLY - 18) W\

19 NURLAILA RAMADHANI 19) €l i

20 RAISYA NABILA HANDAYANI S 20)RAN

21 SHIFARA AZKA I1ZZATI 21) e~

22 ULFIAH HASANAH 22) o

23 ZAHRA APRILIA 23) As}#

24 ZAHWA KHATRUS SYTFA 24) QL

BukitHnggl, ...ommissiciosi: 2025
Guru PAT SDIT Haji Djalaluddin Guru Mata Pcl;jaran
A — o~

NIY: 20190702 19880515 1 03 NIM: 2121111
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Lampiran 25, Sampel Pretest (Kamis, 22 Mei 2025 Jam Istirahat)

ANGKET PENELITIAN

Identitas Responden Siswa

Nama :M. ﬁz%\L §

Kelas : E),A

Jenis Kelamin : l——ql(,( PLQ{U

A. Pengantar

Angket ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang Model
Pembelajaran Quick On The Draw Terhadap Keaktifan Belajar PAI Angket ini
sesuai dengan apa yang siswa alami!

B. Petunjuk pengisian
1. Bacalah dengan teliti.
2. Isilah terlebih dahulu identitas ananda pada tempat yang telah disediakan
di atas.
3. Bacalah setiap pernyataan yang ada dengan teliti dan jawaban yang
diharapkan adalah jawaban yang sesungguhnya terjadi pada diri ananda,

4. Berilah tanda ceklis (v) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan
yang terjadi dengan diri ananda,

5. Pilihan alternatif dan penskoran jawaban sebagai berikut:
S = (Selalu)
S = (Sering)
KK = (Kadang-kadang)
TP = (Tidak Pernah)
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INSTRUMEN ANGKET

Pengaruh Model Pembelajaran Quick On The Draw Terhadap Keaktifan
Belajar PAI di SDIT Haji Djalaluddin

No Pernyataan Penilaian
S S |[KK | TP

1 | Saya membaca beberapa buku untuk mengerjakan \/

tugas dari guru
2 | Saya membaca buku yang akan dipelajari v/
3 | Saya bertanya kepada teman kelompok yang

sudah paham apabila mengalami kesulitan dalam [/

mengerjakan tugas kelompok
4 | Saya memberikan kesempatan kepada teman yang L/

lain untuk mengemukakan pendapat .
5 | Saya memilih diam ketika diskusi kelompok 1 v
6 | Saya menerapkan apa yang dipelajari dalam v (/

kehidupan sehari-hari

7 | Saya langsung mempraktikkan materi yang sudah
difahami dengan arahan dari guru

8 | Saya suka bekerja sama dalam kelompok

9 | Saya menjelaskan materi ke teman kelompok
yang belum paham

10 | Saya berani berpendapat dalam diskusi kelompok
11 | Saya membantu teman kelompok dalam
memahami pelajaran

12 | Saya aktif memperhatikan penjelasan anggota
kelompok dalam berdiskusi

13 | Saya berani berpendapat walau berbeda dengan
yang lain

14 | Saya menyimak anggota kelompok dalam
menyampaikan pendapat

15 | Saya mendengarkan teman kelompok saat
berdiskusi tanpa disuruh guru

[

NN EINININ

16 | Saya mengikuti arahan dari ketua kelompok
dalam pengerjaan tugas kelompok yang diberikan ‘/
oleh guru
17 | Saya mengikuti arahan ketua dalam kerja |-
kelompok
18 | Saya akan mempertahankan pendapat saya jika itu
benar

19 | Saya menunjukkan semangat dalam berdiskusi
dengan teman kelompok

<




20 | Saya bekerja sama dengan teman kelompok untuk (/
menyelesaikan tugas kelompok
21 | Saya bekerja sama dengan teman kelompok untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru 4 (/
22 | saya berani bertanya tanpa disuruh guru (/
23 | Saya memberikan pendapat dalam menyelesaikan
tugas kelompok ;
24 | Saya tidak malu bertanya kepada teman kelompok W
jika belum memahami materi
25 | Saya berani mengutarakan ide sesuai dengan v
langkah-langkah yang ditentukan oleh guru \/
26 | Saya berani tampil di depan kelas untuk membaca \/
hasil diskusi ’
27 | Saya mengajak teman yang diam untuk ikut [/
berdiskusi kelompok
28 | Saya berusaha mengeluarkan pendapat ketika /
menjawab pertanyaan dari kelompok lain
29 | Saya mengumpulkan tugas kelompok sebelum M
waktu yang ditentukan
30 | Saya mampu menyelesaikan tugas kelompok [/
tanpa bimbingan guru
31 | Saya mengerjakan tugas kelompok secara \/
sungguh-sungguh tanpa arahan guru
32 | Saya melakukan diskusi dengan teman untuk
menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan
oleh guru \ /
33 | Saya menyimpulkan hasil diskusi saat belajar )
34

Saya merasa senang bekerja sama dengan teman

K|

untuk menyelesaikan tugas kelompok
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Lampiran 26, Excel Pretest

78
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Lampiran 27, Sampel Posttest (Kamis, 05 Juli 2025 Jam Istirahat setelah Gotong

Royong bersama)

ANGKET PENELITIAN
Identitas Responden Siswa
Nama : FL{rq;(( N
Kelas 5 &

5 . .
Jenis Kelamin : |~

A. Pengantar

Angket ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang Model

Pembelajaran Quick On The Draw Terhadap Keaktifan Belajar PAI. Angket ini
sesuai dengan apa yang siswa alami!

B. Petunjuk pengisian

I
2

3.

Bacalah dengan teliti.

Isilah terlebih dahulu identitas ananda pada tempat yang telah disediakan
di atas.

Bacalah setiap pernyataan yang ada dengan teliti dan jawaban yang
diharapkan adalah jawaban yang sesungguhnya terjadi pada diri ananda.
Berilah tanda ceklis (v') pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan
yang terjadi dengan diri ananda.

Pilihan alternatif dan penskoran jawaban sebagai berikut:

S (Selalu)

S (Sering)

KK = (Kadang-kadang)

TP = (Tidak Pernah)

78



INSTRUMEN ANGKET

Pengaruh Model Pembelajaran Quick On The Draw Terhadap Keaktifan

Belajar PAI di SDIT Haji Djalaluddin

79

No Pernyataan Penilaian
S KK | TP
1 Saya membaca beberapa buku untuk mengerjakan
tugas dari guru
2 Saya membaca buku yang akan dipelajari
3 Saya bertanya kepada teman kelompok yang
sudah paham apabila mengalami kesulitan dalam
mengerjakan tugas kelompok
4 | Saya memberikan kesempatan kepada teman yang
lain untuk mengemukakan pendapat 3
5 Saya memilih diam ketika diskusi kelompok o
6 | Saya menerapkan apa yang dipelajari dalam \/
kehidupan sehari-hari
7 Saya langsung mempraktikkan materi yang sudah \/
difahami dengan arahan dari guru
8 | Saya suka bekerja sama dalam kelompok <f
9 Saya menjelaskan materi ke teman kelompok
yang belum paham \/
10 | Saya berani berpendapat dalam diskusi kelompok | /
11 | Saya membantu teman kelompok dalam \/
memahami pelajaran
12 | Saya aktif memperhatikan penjelasan anggota \/
kelompok dalam berdiskusi
13 | Saya berani berpendapat walau berbeda dengan \/
yang lain
14 | Saya menyimak anggota kelompok dalam
menyampaikan pendapat \/
15 | Saya mendengarkan teman kelompok saat \/
berdiskusi tanpa disuruh guru
16 | Saya mengikuti arahan dari ketua kelompok
dalam pengerjaan tugas kelompok yang diberikan \/
oleh guru
17 | Saya mengikuti arahan ketua dalam kerja /
kelompok
18 | Saya akan mempertahankan pendapat saya jika itu \/
benar ¢
19 | Saya menunjukkan semangat dalam berdiskusi \/
dengan teman kelompok
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20 | Saya bekerja sama dengan teman kelompok untuk \/
menyelesaikan tugas kelompok
21 | Saya bekerja sama dengan teman kelompok untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru \/
22 | saya berani bertanya tanpa disuruh guru v
23 | Saya memberikan pendapat dalam menyelesaikan /
tugas kelompok
24 | Saya tidak malu bertanya kepada teman kelompok
jika belum memahami materi \/
25 | Saya berani mengutarakan ide sesuai dengan /
langkah-langkah yang ditentukan oleh guru
26 | Saya berani tampil di depan kelas untuk membaca /
hasil diskusi
27 | Saya mengajak teman yang diam untuk ikut
berdiskusi kelompok \/
28 | Saya berusaha mengeluarkan pendapat ketika
menjawab pertanyaan dari kelompok lain l/
29 | Saya mengumpulkan tugas kelompok sebelum \/
waktu yang ditentukan
30 | Saya mampu menyelesaikan tugas kelompok (é
tanpa bimbingan guru g
31 | Saya mengerjakan tugas kelompok secara \/
sungguh-sungguh tanpa arahan guru
32 | Saya melakukan diskusi dengan teman untuk
menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan \/
oleh guru
33 | Saya menyimpulkan hasil diskusi saat belajar J
34 \/

Saya merasa senang bekerja sama dengan teman
untuk menyelesaikan tugas kelompok




Lampiran 28, Excel Posttest
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Lampiran 29, Dokumentasi Pretest (Kamis, 22 Mei 2025 Jam Istirahat)

Lampiran 30, Dokumentasi Posttest (Kamis, 05 Juni 2025 Jam Istirahat setelah
Gotong Royong bersama)
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Lampiran 31, Dokumentasi Penelitian

.':',‘\ i

Gambar eksperimen pertemuan pertama

Pertemuan 1 (Selasa, 27 Mei 2025 Jam 08.05-09.50 WIB)

Gambar eksperimen pertemuan kedua

Pertemuan 2 (Rabu, 28 Mei 2025 Jam 08.05-09.50 WIB)

Gambar eksperimen pertemuan ketiga

Pertemuan 3 (Selasa, 31 Mei 2025 Jam 10.30-12.00 WIB)
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Lampiran 32, Link Vidio Eksperimen

1. Link Vidio Eksperimen Pertemuan satu: https://youtu.be/flzkfbSPxgQ

2. Link Vidio Eksperimen Pertemuan dua: https://youtu.be/eEkrERKix-Q

3. Link Vidio Eksperimen Pertemuan tiga: https://youtu.be/JOiw_nG4NXI



https://youtu.be/fIzkfbSPxgQ
https://youtu.be/eEkrERKix-Q
https://youtu.be/JOiw_nG4NXI

